BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No0.1049,2016 KEMEN-LHK. Program Adipura. Pelaksanaan.
Pedoman. Pencabutan.

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan kabupaten/kota yang
bersih, teduh dan berkelanjutan, perlu dilaksanakan
program Adipura di kabupaten/kota,;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 06 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Adipura telah diatur Pedoman Pelaksanaan
Program Adipura,;

c. bahwa berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Program
Adipura dan untuk mendorong upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, termasuk percepatan
pelaksanaan pengelolaan sampah, Peraturan Menteri
sebagaimana dimaksud dalam huruf b perlu dilakukan

perubahan;
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Mengingat

1.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tentang Pedoman Pelaksanaan Program

Adipura;

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3888), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 86);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4851);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
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Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 86);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2001 tentang
Pengendalian Kerusakan dan/atau Pencemaran
Lingkungan Hidup yang Berkaitan dengan Kebakaran
Hutan dan/atau Lahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4076);

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2002 tentang
Hutan Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4242);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5285);

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 188, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5347);

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05
Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 408);
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Menetapkan

13. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce,
Reuse, dan Recycle melalui Bank Sampah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 804);

14. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor Nomor P. 18/Menlhk-11/2015 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 713);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM
ADIPURA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Program Adipura adalah program kerja Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang berlingkup
nasional untuk mewujudkan wilayah yang berwawasan
lingkungan menuju pembangunan yang berkelanjutan.

2. Pemantauan Program Adipura adalah pemantauan
terhadap capaian Kkinerja pemerintah kabupaten/kota
dalam pengelolaan lingkungan wilayah kabupaten/kota
selama periode pemantauan.

3. Periode Pemantauan adalah rentang waktu pemantauan
Program Adipura yang dimulai dari bulan Juni tahun
berjalan sampai dengan bulan Juni tahun berikutnya.

4. Pemantauan Pertama yang selanjutnya disebut P1
dan/atau Pemantauan Kedua yang selanjutnya disebut
P2 adalah pemantauan Program Adipura yang dilakukan
pada periode dari bulan Juni tahun berjalan sampai

dengan bulan Juni tahun berikutnya.
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Pemantauan Verifikasi yang selanjutnya disebut PV
adalah pemantauan yang dilakukan untuk mengevaluasi
nilai capaian kinerja periode pemantauan sebelumnya
dengan periode pemantauan berjalan dan kondisi faktual
wilayah.

Verifikasi Adipura Paripurna adalah pemantauan yang
dilakukan pada kota atau kabupaten nominasi Adipura
Paripurna.

Penelaahan Pemantauan adalah kegiatan evaluasi Tim
Pemantau dalam penyamaan persepsi hasil pemantauan
sesuai dengan kriteria, indikator dan skala nilai yang
ditetapkan.

Pengendalian  Pencemaran Udara adalah upaya
pencegahan dan/atau penanggulangan pencemaran
udara serta pemulihan mutu udara.

Pengendalian Pencemaran Air adalah upaya pencegahan
dan penanggulangan pencemaran air serta pemulihan
kualitas air untuk menjamin kualitas air agar sesuai
dengan baku mutu air.

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan adalah upaya
yang meliputi pencegahan, pemadaman dan penanganan
pasca kebakaran yang dilakukan pada tingkat nasional,
provinsi, kabupaten/kota, dan unit atau kesatuan
pengelolaan hutan.

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Akibat Pertambangan adalah upaya sistematis yang
terdiri dari pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan
pencemaran dan  kerusakan lingkungan  akibat
pertambangan.

Pengelolaan Sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah.

Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan
utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan
sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan, dan
distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, yang
selanjutnya disebut Amdal, adalah kajian mengenai
dampak penting suatu Usaha dan/atau Kegiatan yang
direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan
bagi proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan.

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup, yang selanjutnya
disebut UKL-UPL, adalah pengelolaan dan pemantauan
terhadap Usaha dan/atau Kegiatan yang tidak
berdampak penting terhadap lingkungan hidup yang
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan.

Nilai Batas Bawah adalah nilai batas hasil penilaian
wilayah yang ditetapkan oleh Menteri sebagai syarat
meraih penghargaan Adipura.

Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion,
selanjutnya disebut P3E adalah unit kerja di bawah
Sekretariat Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.

Tim Pemantau Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, yang selanjutnya disebut tim pemantau
KLHK adalah petugas pemantau dari unit kerja terkait di
lingkungan KLHK yang berkedudukan di Jakarta.

Tim Pemantau Pusat Pengendalian Pembangunan
Ekoregion, yang selanjutnya disebut tim pemantau P3E
adalah petugas pemantau dari unit kerja di lingkungan
KLHK yang berkedudukan di P3E.

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup.

Pasal 2

Program Adipura bertujuan untuk mendorong kepemimpinan

pemerintah kabupaten/kota dan membangun partisipasi aktif

masyarakat serta dunia usaha dengan pemberian
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penghargaan Adipura untuk mewujudkan wilayah yang

berkelanjutan, secara ekologis, sosial, dan ekonomi.

(1)
(2)

BAB 11
PELAKSANA PROGRAM ADIPURA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 3
Menteri melaksanakan Program Adipura.
Dalam melaksanakan Program Adipura sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri membentuk:
a. Dewan Pertimbangan Adipura;
b. Tim Teknis; dan

c. Sekretariat Adipura.

Bagian Kedua
Dewan Pertimbangan Adipura

Pasal 4
Dewan Pertimbangan Adipura sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf a terdiri atas pemangku
kepentingan di bidang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, dengan unsur:
tokoh masyarakat;
tokoh internasional;
tokoh lingkungan;
pakar persampahan;

media massa;

e a0 TP

perguruan tinggi;

sosial budaya;

J @

tata ruang perkotaan;

kelompok pembinaan kesejahteraan keluarga;
lembaga swadaya masyarakat; dan

N ¢

k. eselon | terkait, lingkup Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan.
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Dewan Pertimbangan Adipura sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) bertugas:

a. memberikan pertimbangan kepada Menteri dalam
proses pemeringkatan akhir Program Adipura; dan

b. memberikan rekomendasi peraih penghargaan
Adipura Paripurna, Adipura Kirana, Adipura Buana,
atau Bhakti Adipura berdasarkan paparan dari
bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai susunan keanggotaan

dan tugas Dewan Pertimbangan Adipura ditetapkan oleh

Menteri.

Bagian Ketiga

Tim Teknis

Pasal 5

Tim Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)

huruf b terdiri atas:

a. ketua, vyang dijabat oleh eselon | yang
bertanggungjawab di bidang pengelolaan sampah;
dan

b. anggota, yang terdiri dari eselon Il terkait lingkup
kementerian lingkungan hidup dan kehutanan.

Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

bertugas:

a. memantau kinerja pemerintah daerah di bidang
kerja yang menjadi penilaian Program Adipura;

b. mengembangkan kriteria, indikator dan mekanisme
pelaksanaan Program Adipura;

c. melakukan pemeringkatan peserta Program Adipura,;
dan

d. melakukan verifikasi terhadap peserta Program
Adipura yang dinominasikan meraih penghargaan
Adipura Paripurna.

Ketentuan lebih lanjut mengenai susunan keanggotaan

dan tugas Tim Teknis ditetapkan oleh Menteri.


http://www.peraturan.go.id

9 2016, No.1049

Pasal 6

Dalam melaksanakan tugas pemantauan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5, Tim Teknis membentuk tim

pemantau.

Tim pemantau sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terbagi atas:

a. tim pemantau KLHK; dan

b. tim pemantau P3E;

Tim pemantau sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

terdiri atas:

a. perwakilan unit kerja terkait, lingkup kementerian
lingkungan hidup dan kehutanan; dan/atau

b. unsur lain yang relevan dengan bidang kerja yang
dipantau.

Tim pemantau sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

bertugas:

a. memantau kinerja pemerintah daerah; dan

b. melakukan penilaian dan/atau pembobotan capaian
kinerja pemerintah daerah,

pada bidang kerja yang menjadi penilaian Program

Adipura.

Ketentuan lebih lanjut mengenai susunan keanggotaan

dan tugas:

a. tim pemantau KLHK sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, ditetapkan oleh Ketua Tim Teknis;
dan

b. tim pemantau P3E sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, ditetapkan oleh Kepala P3E.

Pasal 7
Gubernur dapat membentuk tim pemantau provinsi yang
bertugas untuk memantau kinerja pemerintah di bidang
pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau.
Susunan keanggotaan dan tugas tim pemantau provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh

gubernur.
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Pasal 8

Tim pemantau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan
Pasal 7 melakukan pemantauan secara bersama-sama.
Dalam hal terdapat anggota tim pemantau yang
berhalangan, pemantauan dilaksanakan berdasarkan
arahan dan persetujuan:

a. ketua Tim Teknis, untuk tim pemantau KLHK dan

tim pemantau P3E; atau

b. gubernur, untuk tim pemantau provinsi.

Bagian Keempat

Sekretariat Adipura

Pasal 9
Sekretariat Adipura sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (2) huruf d terdiri atas:
a. ketua, yang dijabat oleh eselon Il yang menangani
pelaksanaan Program Adipura; dan
b. anggota, yang terdiri dari eselon 11l terkait dan staf di
lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.
Sekretariat Adipura sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertugas untuk mengkoordinasi pelaksanaan Program
Adipura dari aspek administratif, penjadualan,
penganggaran, pelaporan, melakukan pengelolaan data,
dan pengembangan laman Adipura.
Susunan keanggotaan dan tugas Sekretariat Adipura

ditetapkan oleh Menteri.
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BAB 1
PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

Bagian Kesatu

Umum

Paragraf 1
Kategori Fungsional Kota Program Adipura

Pasal 10

Program Adipura dilaksanakan pada kabupaten/kota yang

dikelompokkan berdasarkan kategori fungsional kota:

a.

kota kecil dengan jumlah penduduk 20.000 (dua puluh
ribu) sampai dengan 100.000 (seratus ribu) jiwa;

kota sedang dengan jumlah penduduk 100.001 (seratus
satu ribu) sampai dengan 500.000 (lima ratus ribu) jiwa;
kota besar dengan jumlah penduduk 500.001 (lima ratus
satu ribu) sampai dengan 1.000.000 (satu juta) jiwa; dan
kota metropolitan dengan jumlah penduduk lebih besar
dari 1.000.000 (satu juta) jiwa.

Paragraf 2
Pengusulan Peserta Program Adipura

Pasal 11
Bupati/walikota menyampaikan usulan kabupaten/kota
peserta Program Adipura yang telah memenuhi kategori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 kepada Menteri
melalui kepala instansi lingkungan hidup tingkat
provinsi.
Jika terdapat kabupaten yang memenuhi kategori
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat diusulkan
menjadi peserta Program Adipura.
Berdasarkan usulan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2), Menteri melakukan kaji ulang peserta
Program Adipura berdasarkan kategori fungsional kota
Program Adipura.
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Dalam hal hasil kaji ulang menunjukan usulan kota dan
kabupaten peserta Program Adipura telah sesuai dengan
kategori, Menteri menetapkan kota dan kabupaten

peserta Program Adipura.

Paragraf 3

Bidang dan Periode Pemantauan

Pasal 12
Terhadap peserta Program Adipura yang telah ditetapkan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4)
dilakukan pemantauan.
Pemantauan dilaksanakan untuk menilai Kkinerja
pemerintah daerah di bidang:
a. pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau;
b pengendalian pencemaran air;
c. pengendalian pencemaran udara,;
d pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan akibat pertambangan; dan
e. pengendalian kebakaran hutan dan lahan.
Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
terhadap:
a. capaian kinerja; dan
b. sistem manajemen,
pada masing-masing bidang sebagaimana dimaksud pada

ayat (2).

Pasal 13
Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
dilakukan dalam kurun waktu 1 (satu) periode
pemantauan yang meliputi:
a. P1 dan/atau P2; dan
b. PV.
P2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilakukan dalam hal diperlukan pengumpulan data

tambahan atas pelaksanaan P1.
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PV sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan jika hasil pelaksanaan P1 dan/atau P2
memenuhi paling sedikit nilai batas bawah pada setiap

bidang yang dipantau.

Bagian Kedua

Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau

Paragraf 1

Mekanisme Pemantauan

Pasal 14

Pemantauan di bidang pengelolaan sampah dan ruang
terbuka hijau dilakukan pada semua peserta Program
Adipura.

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib
dilakukan pada prasarana dan sarana perkotaan paling
sedikit:

permukiman menengah dan sederhana;

jalan arteri dan kolektor;

a

b

Cc. pasar;

d pertokoan;

e perkantoran;

f.  sekolah;

g rumah sakit dan/atau puskesmas;

h. terminal bus dan/atau terminal angkutan kota, atau
pelabuhan sungai dan/atau pelabuhan laut yang
menghubungkan antar  pulau dalam satu
kabupaten/kota;

i. hutan kota,;

B taman kota;

k. saluran terbuka,;

l. tempat pemrosesan akhir;

m. bank sampah atau model pengolahan sampah
lainnya; dan

n. fasilitas pengolahan sampah skala kota.
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Dalam hal terdapat prasarana dan sarana perkotaan

selain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang

meliputi:

a. permukiman pasang surut;

b. stasiun kereta api;

c. pelabuhan penumpang yang dikelola oleh badan
usaha milik negara;

d. bandar udara;

e. perairan terbuka berupa sungai, danau/situ,
waduk/bendungan; dan

f. pantai wisata,

pemantauan juga dilakukan terhadap prasarana dan

sarana tersebut.

Pasal 15

Pemantauan di bidang pengelolaan sampah dan ruang

terbuka hijau dilakukan dalam kurun waktu 1 (satu)

periode pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

13 ayat (1).

PV dilakukan jika:

a. hasil nilai capaian kinerja pemantauan sebelumnya
memiliki perbedaan angka lebih besar atau sama
dengan 3 (tiga) dibandingkan dengan P1 periode
tahun berjalan;

b. nilai P1 dan/atau P2 pada periode tahun berjalan
memiliki perbedaan angka lebih besar atau sama
dengan 3 (tiga);

c. ditemukan kesalahan data penilaian pada komponen
tertentu;

d. ditemukan kondisi faktual wilayah yang tidak
mencerminkan sebagai kabupaten/kota peraih
penghargaan Adipura dan/atau nilai capaian kinerja
baik atau baik sekali; dan/atau

e. dibutuhkan kepastian pemenuhan peraturan
terhadap komponen atau Ilokasi pemantauan

Adipura tertentu.
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Pasal 16

Pemantauan di bidang pengelolaan sampah dan ruang

terbuka hijau dilakukan dengan ketentuan:

a. untuk Pl dan/atau P2 kota metropolitan dan kota
besar, dilakukan oleh Tim Pemantau KLHK
dan/atau Tim Pemantau Provinsi;

b. untuk P1 dan/atau P2 kota sedang dan kota kecil,
dilakukan oleh Tim Pemantau P3E, Tim Pemantau
Provinsi, dan/atau Tim Pemantau KLHK; dan

c. untuk PV di seluruh kategori fungsional kota,
dilakukan oleh Tim Pemantau KLHK.

Dalam hal Tim Pemantau P3E tidak dapat melaksanakan

pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b, pemantauan dilaksanakan oleh Tim Pemantau KLHK.

Pasal 17

P1 dan/atau P2 dilaksanakan dengan ketentuan:

a. paling lama 7 (tujuh) hari untuk setiap kota
metropolitan;

b. paling lama 6 (enam) hari untuk setiap kota besar;

c. paling lama 3 (tiga) hari untuk setiap kota sedang;
dan

d. paling lama 2 (dua) hari untuk setiap kota kecil.

PV dilaksanakan dengan ketentuan:

a. paling lama 5 (lima) hari untuk setiap kota
metropolitan;

b. paling lama 4 (empat) hari untuk setiap kota besar;

c. paling lama 3 (tiga) hari untuk setiap kota sedang;
dan

d. paling lama 2 (dua) hari untuk setiap kota kecil.

Lama pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan (2) adalah jumlah hari pemantauan di luar jumlah

hari perjalanan.
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Pasal 18
Mekanisme pemantauan di bidang pengelolaan sampah dan
ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
sampai dengan Pasal 17 tercantum dalam Lampiran | yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 19
Hasil pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
disusun dalam bentuk:
a. formulir yang berisi nilai capaian kinerja; dan

b. foto hasil lapangan.

Paragraf 2

Capaian Kinerja

Pasal 20

(1) Penilaian capaian kinerja di bidang pengelolaan sampah
dan ruang terbuka hijau dilakukan berdasarkan hasil
pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19.

(2) Penilaian capaian kinerja pengelolaan sampah meliputi:
a. kebersihan;

b. sampah terolah; dan
C. pengoperasian tempat pemrosesan akhir.

(3) Penilaian capaian kinerja ruang terbuka hijau meliputi:

a. sebaran dan fungsi peneduh;
b. penataan dan perawatan;

c. keanekaragaman hayati;

d. kemudahan akses; dan

e. fungsi resapan.

(4) Penilaian capaian kinerja mewakili kondisi keseluruhan
prasarana dan sarana yang dipantau sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) dan ayat (3).

(5) Dalam hal hasil penilaian dinyatakan tidak konsisten,
harus dilakukan penelaahan dengan cara

membandingkan nilai pencapaian kinerja sebagaimana
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dimaksud dalam Pasal 19 huruf a dengan foto hasil
lapangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf
b.

Penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilakukan oleh Tim Pemantau KLHK atau Tim Pemantau

P3E sesuai dengan tugasnya.

Pasal 21

Kriteria, indikator, dan skala nilai capaian kinerja di bidang

pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 20 tercantum dalam Lampiran Il yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.

(1)

Pasal 22

Terhadap penilaian capaian kinerja di bidang pengelolaan

sampah dan ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 21, dilakukan pembobotan dengan
menggunakan:

a. bobot lokasi tercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini; dan

b. bobot komponen dan sub komponen capaian kinerja
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Paragraf 3

Sistem Manajemen

Pasal 23
Penilaian sistem manajemen di bidang pengelolaan
sampah dan ruang terbuka hijau dilakukan berdasarkan
informasi yang diberikan oleh bupati/walikota melalui
formulir sistem manajemen.
Pemberian informasi melalui formulir sistem manajemen

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara
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daring (online) pada website KLHK, atau melalui aplikasi
luring (offline).

(3) Formulir sistem manajemen sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) disampaikan oleh bupati/walikota kepada
Menteri melalui Sekretariat Adipura, dan dilengkapi
dengan:

a. lembar pernyataan yang ditandatangani oleh
bupati/walikota; dan
b. lampiran data pendukung.

(4) Formulir sistem manajemen pengelolaan sampah dan
ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 24
Terhadap peserta Program Adipura dengan Kkategori kota
sedang dan kota kecil, formulir sistem manajemen
pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau yang telah diisi

wajib mendapatkan validasi dari Ketua P3E.

Pasal 25

(1) Terhadap isian formulir sistem manajemen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 dilakukan penilaian oleh Tim
Teknis.

(2) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. data umum;
b. manajemen pengelolaan sampah;
C. pengoperasian tempat pemrosesan akhir; dan
d. manajemen pengelolaan ruang terbuka hijau.

(3) Penilaian sistem manajemen sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) menggunakan pembobotan tercantum
dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Bagian Ketiga

Pengendalian Pencemaran Air

Paragraf 1

Mekanisme Pemantauan

Pasal 26

Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran air

dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)

periode pemantauan Adipura.

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan dengan ketentuan:

a. terhadap peserta Program Adipura dengan kategori
kota metropolitan dan kota besar, dilakukan
pemantauan capaian kinerja dan sistem manajemen;
dan

b. terhadap peserta Program Adipura dengan kategori
kota sedang dan kota kecil, hanya dilakukan
pemantauan sistem manajemen.

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan oleh tim pemantau KLHK.

Pasal 27
Pemantauan pengendalian pencemaran air dilakukan
pada:
a. sumber air permukaan yang meliputi sungai, danau,
muara, waduk dan/atau situ; dan
b. fasilitas instalasi pengolahan air I imbah domestik
skala komunal dan/atau skala perkotaan.
Lokasi pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
untuk peserta Program Adipura dengan kategori kota
metropolitan dan kota besar ditentukan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan bersama dengan
instansi  lingkungan hidup tingkat provinsi dan

kabupaten/kota.
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Pasal 28
Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran air
dilaksanakan dengan ketentuan:
a. paling lama 4 (empat) hari untuk kota metropolitan; dan

b. paling lama 3 (tiga) hari untuk kota besar.

Pasal 29

Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran air

dilaksanakan dengan tahapan:

a. tim pemantau melakukan pemantauan langsung
kualitas air pada sumber air dan fasilitas pengolahan air
limbah domestik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
ayat (1);

b. tim pemantau mengirimkan contoh uji kualitas air
sebagaimana dimaksud dalam huruf a ke laboratorium
yang terakreditasi dan/atau yang ditunjuk oleh
gubernur;

C. laboratorium yang ditunjuk mengirimkan sertifikat hasil
uji kualitas air yang asli kepada Tim Teknis; dan

d. Tim Teknis melakukan evaluasi hasil uji kualitas air
sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ untuk dinilai
kualitas airnya berdasarkan parameter yang diatur
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pengendalian pencemaran air.

Paragraf 2

Capaian Kinerja

Pasal 30
(1) Penilaian capaian kinerja di bidang pengendalian
pencemaran air dilakukan berdasarkan hasil
pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
sampai dengan Pasal 29.
(2) Penilaian capaian kinerja sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi:
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a. nilai baku mutu air permukaan; dan

b. kinerja fasilitas instalasi pengolahan air limbah
domestik skala komunal dan/atau skala perkotaan.

Kriteria, indikator, dan skala nilai capaian kinerja di

bidang pengendalian pencemaran air sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran VII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Paragraf 3

Sistem Manajemen

Pasal 31
Penilaian sistem manajemen di bidang pengelolaan
sampah dan ruang terbuka hijau dilakukan berdasarkan
informasi yang diberikan oleh bupati/walikota melalui
formulir sistem manajemen.
Pemberian informasi dalam formulir sistem manajemen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara
daring (online) pada website KLHK, atau melalui aplikasi
luring (offline).
Formulir sistem manajemen sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) disampaikan oleh bupati/walikota kepada
Menteri melalui Sekretariat Adipura, dan dilengkapi
dengan:
a. lembar pernyataan yang ditandatangani oleh
bupati/walikota; dan
b. lampiran data pendukung dalam bentuk fotokopi
dan/atau softcopy.
Formulir sistem manajemen pengendalian pencemaran
air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Pasal 32
Terhadap isian formulir sistem manajemen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 dilakukan penilaian oleh Tim
Teknis.
Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pelaksanaan pengendalian pencemaran air;
b ketersediaan air bersih;
C. pemantauan kualitas air;
d ketersediaan sarana pengolahan air limbah domestik

skala komunal dan skala perkotaan; dan

e. dukungan sumber daya manusia, sarana dan

fasilitas pengendalian pencemaran air.

Bagian Keempat

Pengendalian Pencemaran Udara

Paragraf 1

Mekanisme Pemantauan

Pasal 33

Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran udara
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali pada saat musim
kemarau dalam 1 (satu) periode pemantauan Adipura.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
dilakukan terhadap peserta Program Adipura dengan
kategori kota metropolitan dan kota besar.

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan oleh tim pemantau KLHK.

Pasal 34
Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran udara
dilakukan pada jalan arteri dan/atau jalan kolektor kota,
selain jalan nasional.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada lokasi yang ditentukan oleh Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, setelah berkoordinasi
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dengan dinas perhubungan, dan instansi lingkungan

hidup tingkat kota.

Pasal 35
Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran air
dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan pengujian

selama 10 (sepuluh) hari pada 3 (tiga) lokasi di setiap kota.

Paragraf 2

Capaian Kinerja

Pasal 36

(1) Penilaian capaian Kkinerja pengendalian pencemaran
udara dilakukan berdasarkan hasil pemantauan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, Pasal 34, dan
Pasal 35.

(2) Penilaian capaian kinerja di bidang pengendalian
pencemaran udara dilakukan melalui:

a. pengujian emisi kendaraan bermotor;
b. pengukuran kualitas udara jalan raya; dan
c. pengukuran kinerja lalu lintas perkotaan.

(3) Kiriteria, indikator, dan skala nilai capaian kinerja di
bidang pengendalian pencemaran udara sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran IX
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Paragraf 3

Sistem Manajemen

Pasal 37
(1) Penilaian sistem manajemen di bidang pengendalian
pencemaran udara dilakukan berdasarkan isian formulir
sistem manajemen yang dilakukan berdasarkan
informasi yang diberikan oleh bupati/walikota melalui

formulir sistem manajemen.
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Pemberian informasi melalui formulir sistem manajemen

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara

daring (online) pada website KLHK, atau melalui aplikasi

luring (offline).

Formulir sistem manajemen sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) disampaikan oleh bupati/walikota kepada

Menteri melalui Sekretariat Adipura, dan dilengkapi

dengan:

a. lembar pernyataan yang ditandatangani oleh
bupati/walikota; dan

b. lampiran data pendukung dalam bentuk fotokopi
dan/atau softcopy.

Formulir sistem manajemen pengendalian pencemaran

udara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum

dalam Lampiran X yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 38
Terhadap isian formulir sistem manajemen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 37 dilakukan penilaian oleh Tim
Teknis.
Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
terhadap:
a. pelaksanaan pengendalian pencemaran udara
perkotaan sesuai baku mutu;
b. kegiatan mereduksi tingkat pencemaran udara dari
emisi sumber bergerak; dan
c. kegiatan pelibatan masyarakat terhadap isu

pencemaran udara dan/atau kualitas udara.
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Bagian Kelima
Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

Akibat Pertambangan

Paragraf 1

Mekanisme Pemantauan

Pasal 39
Pemantauan di bidang pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan akibat pertambangan dilakukan
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) periode
pemantauan Adipura.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
dilakukan terhadap peserta Program Adipura yang
memiliki usaha dan/atau kegiatan pertambangan di
wilayah administratifnya.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan oleh tim pemantau KLHK.

Pasal 40
Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39
dilaksanakan untuk mendapatkan data dan informasi
mengenai:
a. jumlah dan jenis wusaha dan/atau Kkegiatan
pertambangan;
b. konflik masyarakat terkait pertambangan;
c. korban jiwa karena konflik pertambangan; dan
d. manajemen konflik.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya

dilaksanakan untuk menilai capaian kinerja.

Paragraf 2
Capaian Kinerja

Pasal 41
Penilaian capaian kinerja di bidang pengendalian
pencemaran dan  kerusakan lingkungan  akibat
pertambangan dilakukan dengan ketentuan:
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a. jika tidak memiliki data dan terjadi konflik
masyarakat dan/atau menimbulkan korban jiwa,
dikurangi 2 (dua) dari nilai total Adipura,;

b. jika ada data namun tidak ada manajemen konflik
penanganan permasalahan pertambangan, dikurangi
1 (satu) dari nilai total Adipura; dan

c. jika memiliki data dan ada manajemen konflik
penanganan permasalahan pertambangan, tidak
dilakukan pengurangan nilai total Adipura.

Kriteria, indikator, dan skala nilai capaian kinerja di

bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan

lingkungan akibat pertambangan tercantum dalam

Lampiran Xl yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keenam
Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan

Paragraf 1

Mekanisme Pemantauan

Pasal 42

Pemantauan di bidang pengendalian kebakaran hutan
dan lahan dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1
(satu) periode pemantauan Program Adipura.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan terhadap seluruh kota peserta Program
Adipura.

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan oleh tim pemantau KLHK.

Pasal 43
Pemantauan di bidang pengendalian kebakaran hutan
dan lahan dilaksanakan melalui:
a. citra satelit;
b. foto udara; dan/atau

C. pemantauan lapangan.
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Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya

dilaksanakan untuk menilai capaian kinerja.

Paragraf 2

Capaian Kinerja

Pasal 44

Penilaian capaian kinerja di bidang pengendalian

kebakaran hutan dan Ilahan dilakukan dengan

ketentuan:

a. jika jumlah titik api (hotspot) sampai dengan bulan
Juni melebihi dari jumlah hotspot pada bulan yang
sama tahun sebelumnya, dikurangi 3 (tiga) dari nilai
total Adipura;

b. jika jumlah titik api (hotspot) menurun antara 10%
(sepuluh persen) sampai dengan 49% (empat puluh
sembilan persen) dari jumlah hotspot pada tanggal
yang sama tahun sebelumnya, dikurangi 2 (dua)
dari nilai total Adipura,;

c. jika jumlah titik api (hotspot) menurun antara 50%
(lima puluh persen) sampai dengan 74% (tujuh
puluh empat persen) dari jumlah hotspot pada bulan
yang sama tahun sebelumnya, dikurangi 1 (satu)
dari nilai total Adipura; dan

d. jika jumlah titik api (hotspot) menurun sekurang-
kurangnya 75 % (tujuh puluh lima persen) dari
jumlah hotspot pada bulan yang sama tahun
sebelumnya, tidak dilakukan pengurangan nilai total
Adipura.

Kriteria, indikator, dan skala nilai capaian kinerja di

bidang pengendalian kebakaran hutan dan Ilahan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIlI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.
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BAB IV
PENGOLAHAN DATA PENILAIAN PROGRAM ADIPURA

Bagian Kesatu

Pemrosesan Data

Pasal 45
Hasil penilaian kinerja pemerintah daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 sampai dengan Pasal 44
diserahkan Tim Pemantau kepada Sekretariat Adipura,
disertai berita acara penyerahan data hasil pemantauan.
Berita acara penyerahan hasil pemantauan
menggunakan format tercantum dalam Lampiran XIlI
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 46
Sekretariat Adipura melakukan kompilasi data penilaian:
a. capaian kinerja; dan
b. sistem manajemen.
Kompilasi data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan berdasarkan kategori fungsional kota dan

diproses menjadi basis data dan rekapitulasi nilai.

Pasal 47
Hasil kompilasi data terhadap capaian Kkinerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) huruf a
disusun dalam bentuk data akhir rekapitulasi nilai
capaian kinerja berupa:
a. data akhir P1;
b. data akhir P2; dan/atau
c. data akhir PV.
Data akhir P1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a merupakan data Pl dan/atau penggabungan P1

dengan PV.
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(3) Data akhir P2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b merupakan data P2 jika dilakukan P2.

(4) Data akhir PV sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ merupakan data PV yang dilakukan setelah P1
dan/atau P2.

Pasal 48
Hasil kompilasi data terhadap sistem manajemen
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) huruf b
disusun dalam bentuk data akhir rekapitulasi nilai sistem

manajemen.

Pasal 49
Rekapitulasi nilai capaian kinerja dan sistem manajemen
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 dan Pasal 48

digunakan sebagai dasar pemeringkatan kabupaten/kota.

Bagian Kedua

Pemeringkatan Kabupaten/Kota

Pasal 50

(1) Pemeringkatan kabupaten/kota dilakukan oleh
Sekretariat Adipura.

(2) Pemeringkatan kabupaten/kota sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) didasarkan atas penggabungan nilai
capaian kinerja dan nilai sistem manajemen.

(3) Penggabungan nilai capaian Kkinerja dan nilai sistem
manajemen sebagaimana dimaksud ayat (2)
menggunakan bobot penilaian:

a. 95% (sembilan puluh lima persen) untuk nilai capaian
kinerja; dan

b. 5% (lima persen) untuk nilai sistem manajemen.

Pasal 51
(1) Dalam hal hasil penggabungan penilaian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 50 menunjukan:
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a. nilai total kurang dari 73, untuk kota metropolitan
dan besar;

b. nilai total kurang dari 75, untuk kategori kota
sedang dan kecil; dan/atau

c. nilai TPA kurang dari 71,

kabupaten/kota  tidak dapat diusulkan untuk

mendapatkan penghargaan Adipura.

Penentuan nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, huruf b, dan huruf c dapat diubah dengan

memperhatikan peningkatan kinerja lingkungan

pemerintah daerah dalam periode 3 (tiga) tahun

pelaksanaan Program Adipura.

Penentuan nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 52
Pemeringkatan kabupaten/kota sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 dan Pasal 51 menghasilkan peringkat
kabupaten/kota berdasarkan kategori fungsional kota.
Sekretariat Adipura menyampaikan peringkat
kabupaten/kota kepada ketua Tim Teknis.
Tim Teknis mengevaluasi peringkat kabupaten/kota

untuk dilanjutkan ke tahap pemeringkatan akhir.

Pasal 53
Pemeringkatan akhir peserta Program Adipura dilakukan
berdasarkan kategori fungsional kota.
Pemeringkatan akhir kota metropolitan dan kota besar
dilakukan berdasarkan hasil penggabungan nilai:
a. pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau;
b. pengendalian pencemaran air;
pengendalian pencemaran udara;
d. pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan akibat pertambangan; dan Zatau

e. pengendalian kebakaran hutan dan lahan.
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Pemeringkatan akhir kota sedang dan kota Kkecil

dilakukan berdasarkan hasil penggabungan nilai:

a. pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau;

b. pengendalian pencemaran air;

c. pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan akibat pertambangan; dan/ atau

d. pengendalian kebakaran hutan dan lahan.

Pasal 54
Pemeringkatan akhir  peserta Program  Adipura
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 dilakukan
dengan menggunakan bobot penilaian berdasarkan
kategori fungsional kota.
Bobot penilaian peserta Program Adipura dengan kategori
kota metropolitan dan kota besar, dilakukan dengan
ketentuan:
a. 80% (delapan puluh persen) untuk data pengelolaan
sampah dan ruang terbuka hijau;
b. 10% (lima persen) untuk data pengendalian
pencemaran air; dan
c. 10% (sepuluh persen) untuk data pengendalian
pencemaran udara.
Bobot penilaian peserta Program Adipura dengan kategori
kota sedang dan kota kecil, dilakukan dengan ketentuan:
a. 90% (sembilan puluh persen) untuk data
pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau; dan
b. 10% (lima persen) untuk data pengendalian

pencemaran air.

Pasal 55

Dalam hal tidak tersedia nilai kinerja pemerintah daerah di

bidang kerja yang menjadi penilaian Program Adipura,

sebagaimana dimaksud pada Pasal 53 ayat (2) dan ayat (3),

pemeringkatan akhir kabupaten/kota dilakukan berdasarkan

nilai pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau.
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Pasal 56

Pemeringkatan akhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54

tidak berlaku bagi kabupaten/kota yang masih

mengoperasikan tempat pemrosesan akhir dengan sistem

pembuangan terbuka.

(1)

BAB V
PENETAPAN PERAIH PENGHARGAAN ADIPURA

Bagian Kesatu

Jenis Penghargaan Adipura

Paragraf 1

Umum

Pasal 57
Menteri menetapkan peraih penghargaan Adipura dan
jenis penghargaan Adipura berdasarkan hasil
pemeringkatan akhir.
Jenis penghargaan Adipura sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri dari:
Adipura Paripurna;

Adipura Kirana;

a
b
c. Adipura Buana;
d Bhakti Adipura;
e Sertifikat Adipura; dan
f. Plakat Adipura.
Paragraf 2

Adipura Paripurna

Pasal 58
Adipura Paripurna diberikan kepada kabupaten/kota
yang memenuhi syarat sebagai wilayah berkelanjutan.
Syarat kabupaten/kota berkelanjutan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:
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telah mendapat anugerah Adipura 3 (tiga) kali
berturut-turut dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun
terakhir atau telah mendapat anugerah Adipura
Paripurna pada periode terakhir;

menempati peringkat 5 (lima) besar untuk kota
metropolitan dan kota besar, dan menempati
peringkat 10 (sepuluh) besar untuk kota sedang dan
kota kecil;

nilai seluruh lokasi capaian kinerja lebih dari atau
sama dengan 71 (tujuh puluh satu);

mampu mengolah sampah paling sedikit 15% (lima
belas persen) dari total timbulan sampah;

tidak mengoperasikan tempat pemrosesan akhir
dengan sistem pembuangan terbuka;

memiliki fasilitas pemanfaatan energi dari sampabh;
memiliki izin lingkungan untuk tempat pemrosesan
akhir sampah sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang izin lingkungan;

memenuhi luasan ruang terbuka hijau sebesar 30%
(tiga puluh persen) dari luasan wilayah;

memiliki taman keanekaragaman hayati;

memiliki Instalasi pengolahan air limbah domestik
komunal,

memiliki jalur sepeda,;

memiliki moda transportasi massal;

memiliki program kegiatan tanpa kendaraan
bermotor;

memiliki program kampung iklim;

menggunakan sel surya untuk sumber energi pada
penerangan jalan umum, penerangan taman,
dan/atau lampu pengatur lalu lintas;

melakukan inventarisasi gas rumah kaca; dan
menerapkan kebijakan pengurangan penggunaan

kantong plastik.
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Paragraf 3
Adipura Kirana

Pasal 59
Adipura Kirana diberikan kepada kabupaten/kota yang
memenuhi syarat sebagai kabupaten/kota yang memiliki
kinerja pengelolaan lingkungan perkotaan yang baik,
menggabungkan lingkungan, sosial dan ekonomi yang
meliputi perdagangan, pariwisata dan investasi untuk
mewujudkan  kabupaten/kota yang atraktif meliputi
transparansi, akuntabilitas, mandiri dan bertanggung jawab.

Paragraf 4
Adipura Buana

Pasal 60
Adipura Buana diberikan kepada kabupaten/kota yang
memenuhi syarat sebagai kabupaten/kota yang memiliki
kinerja pengelolaan lingkungan yang baik, menggabungkan
unsur sosial dengan lingkungan untuk membentuk wilayah
layak huni yang tercermin dari masyarakat kabupaten/kota

yang peduli lingkungan.

Paragraf 5
Bhakti Adipura

Pasal 61
Bhakti Adipura diberikan kepada tokoh perseorangan yang
berkontribusi tinggi dalam pengembangan dan penerapan

Program Adipura secara nasional.

Pasal 62
Syarat kinerja pengelolaan lingkungan perkotaan/wilayah
yang baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59, Pasal 60
dan Pasal 61 meliputi:
a. nilai Adipura memenuhi nilai batas bawah yang
ditetapkan oleh Menteri;
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tidak mengoperasikan tempat pemrosesan akhir dengan
sistem pembuangan terbuka;

tidak terjadi pembakaran hutan dan lahan;

tidak terjadi kasus akibat pertambangan; dan

tidak terlibat kasus korupsi.

Paragraf 6
Sertifikat Adipura

Pasal 63

Sertifikat Adipura diberikan kepada kabupaten/kota yang

memenuhi syarat sebagai kabupaten/kota yang memiliki

peningkatan Kkinerja pengelolaan lingkungan wilayah
kabupaten/kota yang signifikan.

Syarat kabupaten/kota yang memiliki peningkatan

kinerja pengelolaan lingkungan wilayah kabupaten/kota

yang signifikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. bukan peraih anugerah Adipura pada periode
pemantauan sebelumnya dan periode pemantauan
berjalan; dan

b. nilai Adipura periode pemantauan berjalan memiliki
selisih lebih dari atau sama dengan 3 (tiga)

dibandingkan nilai Adipura periode sebelumnya.

Paragraf 7
Plakat Adipura

Pasal 64
Plakat Adipura diberikan kepada kota/kabupaten yang
memenuhi syarat sebagai kabupaten/kota yang memiliki
lokasi dengan nilai terbaik.
Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pasar;
b. terminal;

c. taman kota;
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d. hutan kota; dan

e. tempat pemrosesan akhir.

Syarat kabupaten/kota yang memiliki lokasi dengan nilai

terbaik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. bukan peraih anugerah Adipura Paripurna pada
periode berjalan; dan

b. memiliki nilai lokasi paling tinggi untuk setiap

kategori fungsional kota.

Bagian Kedua

Mekanisme Penghargaan

Paragraf 1

Adipura Paripurna

Pasal 65
Dewan Pertimbangan Adipura bersama Tim Teknis
melakukan evaluasi terhadap kota atau kabupaten yang
memenuhi syarat mendapatkan Adipura Paripurna
melalui mekanisme presentasi dan wawancara dengan
bupati/walikota.
Kabupaten/kota yang melakukan presentasi dan
wawancara sebagamana dimaksud ayat (1) setelah
melalui evaluasi Adipura Buana dan Adipura Kirana.
Syarat untuk mendapatkan penghargaan Adipura
Paripurna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. telah mendapat anugerah Adipura 3 (tiga) kali
berturut-turut dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun
terakhir atau telah mendapat anugerah Adipura
Paripurna pada periode terakhir;
b. menempati peringkat 5 (lima) besar untuk kota
metropolitan dan besar, dan menempati peringkat
10 (sepuluh) besar untuk kota sedang dan kota
kecil;
c. nilai seluruh lokasi capaian kinerja lebih dari atau

sama dengan 71 (tujuh puluh satu);
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d. mampu mengolah sampah paling sedikit 15% total
timbulan sampah; dan
e. tidak mengoperasikan tempat pemrosesan akhir

sampah dengan sistem pembuangan terbuka.

Pasal 66
Terhadap kabupaten/kota yang dinominasikan untuk
menerima penghargaan Adipura Paripurna sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 65 wajib mengisi formulir isian
Adipura Paripurna yang dilengkapi dengan dokumen:
a. lembar pernyataan yang ditandatangani oleh
bupati/walikota; dan
b. lampiran data pendukung dalam bentuk fotokopi
dan/atau softcopy.
Bupati/walikota menyerahkan formulir isian dan
kelengkapan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) kepada Menteri melalui Sekretariat Adipura paling
lambat 7 (tujuh) hari setelah formulir isian Adipura
Paripurna diterima.
Formulir isian Adipura Paripurna sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran XIV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 67
Tim Teknis dapat melakukan verifikasi kabupaten/kota
nominasi peraih Adipura Paripurna berdasarkan
dokumen yang disampaikan bupati/walikota kepada
Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (2).
Hasil verifikasi kabupaten/kota nominasi peraih Adipura
Paripurna sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dievaluasi untuk dijadikan dasar penetapan peraih

Adipura Paripurna.
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Paragraf 2

Adipura Kirana

Pasal 68

Tim Teknis melakukan evaluasi terhadap
kabupaten/kota yang memenuhi syarat mendapatkan
Adipura Kirana melalui mekanisme P2 dan PV dengan
menggunakan Kkriteria, indikator, dan skala nilai
tambahan sebagaimana yang tercantum dalam Lampiran
XV Peraturan Menteri ini.

Kabupaten/kota yang akan mendapatkan Adipura kirana
sebagamana dimaksud ayat (1) setelah melalui evaluasi
Adipura Buana.

Paragraf 3

Adipura Buana

Pasal 69
Sekretariat Adipura mengusulkan kabupaten/kota yang
memenuhi syarat mendapatkan Adipura Buana kepada
Tim Teknis setelah dilakukan pemantauan.
Tim Teknis melakukan evaluasi terhadap
kabupaten/kota yang memenuhi syarat mendapatkan

Adipura Buana sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 4
Bhakti Adipura

Pasal 70

Dewan Pertimbangan Adipura bersama Tim Teknis
melakukan evaluasi terhadap tokoh perseorangan yang
memenuhi syarat mendapatkan Bhakti Adipura melalui
evaluasi rekam jejak kontribusinya dalam
mengembangkan Program Adipura secara Nasional;

Evaluasi rekam jejak kontribusi dalam mengembangkan
Program Adipura sebagaimana dimaksud ayat (1)

meliputi:
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a. kontribusi terhadap pengembangan dasar - dasar
kebijakan program Adipura;

b. kontribusi pemikiran, kebijakan dan program yang
menginspirasi kabupaten/kota untuk berinovasi dan
mengembangkan Program Adipura di daerahnya;
dan/atau

c. kontribusi terhadap peningkatan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan sampah atau ruang

terbuka hijau.

Paragraf 5
Sertifikat Adipura

Pasal 71

Sekretariat Adipura mengusulkan 3 (tiga)
kabupaten/kota yang memenuhi syarat mendapatkan
sertifikat Adipura kepada Tim Teknis setelah
berkoordinasi dengan instansi yang bertanggungjawab di
bidang lingkungan hidup tingkat provinsi.

Tim Teknis melakukan evaluasi terhadap
kabupaten/kota yang memenuhi syarat mendapatkan

sertifikat Adipura sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 6
Plakat Adipura

Pasal 72
Sekretariat Adipura mengusulkan kabupaten/kota yang
memenuhi syarat mendapatkan plakat Adipura kepada
Tim Teknis.
Tim Teknis melakukan evaluasi usulan Sekretariat
Adipura terhadap kabupaten/kota yang memenuhi syarat
mendapatkan plakat Adipura sebagaimana dimaksud

pada ayat (1).
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Pasal 73
Evaluasi peringkat  kabupaten/kota  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 65 sampai dengan Pasal 72
dilakukan berdasarkan usulan nilai batas bawah untuk
nilai Adipura dan nilai Tempat Pemrosesan Akhir,
pengurangan nilai dari hasil penilaian pengendalian
kebakaran hutan dan lahan, dan hasil penilaian
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan
akibat pertambangan, untuk setiap kategori fungsional
kota.
Hasil evaluasi peringkat kabupaten/kota menurut
kategori fungsional kota dan evaluasi kabupaten/kota
calon peraih penghargaan anugerah Adipura dituangkan
dalam berita acara usulan penetapan kabupaten/kota
peraih penghargaan Adipura.
Ketua Tim Teknis menyampaikan berita acara usulan
penetapan kabupaten/kota peraih penghargaan
anugerah Adipura kepada Menteri.
Menteri menetapkan kabupaten/kota peraih
penghargaan anugerah Adipura setelah meminta
pertimbangan Dewan Pertimbangan Adipura yang
dituangkan dalam berita acara penetapan

kabupaten/kota peraih penghargaan Adipura.

BAB V
PEMBINAAN

Pasal 74

Menteri dan/atau gubernur melakukan pembinaan kepada

pemerintah kabupaten/kota dalam rangka pelaksanaan

Program Adipura.

Pasal 75

Pembinaan Program Adipura dilakukan melalui:

a.
b.

peningkatan capaian Kinerja;

peningkatan sistem manajemen kinerja;
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peningkatan kapasitas;

d. peningkatan fasilitas pengelolaan sampah melalui
program 3R,;

e. peningkatan pengelolaan ruang terbuka hijau;

f. peningkatan pengendalian pencemaran air;

g. peningkatan pengendalian pencemaran udara;

h. peningkatan pengendalian kebakaran hutan dan lahan;

dan/atau

peningkatan  pengendalian  pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan akibat kegiatan pertambangan.

Pasal 76
Menteri melakukan evaluasi hasil pembinaan Program

Adipura 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

BAB VII
MEKANISME INSENTIF DAN DISINSENTIF

Pasal 77
Menteri mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi
mekanisme insentif kepada kabupaten/kota yang meraih
penghargaan Adipura Paripurna, Adipura Kirana, dan Adipura

Buana.

Pasal 78
Menteri dapat mengembangkan, menerapkan, dan
mengevaluasi mekanisme disinsentif kepada kabupaten/kota
yang memiliki nilai Adipura dengan kategori paling buruk
dan/atau nilai Adipura paling rendah untuk setiap kategori
fungsional kota.

BAB VIlII
KODE ETIK

Pasal 79
Kode etik pelaksana Program Adipura:
a. melakukan penyelenggaraan secara obyektif, netral, dan
independen berdasarkan fakta di lapangan;
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tidak diperbolehkan meminta pendampingan dari
kabupaten/kota yang sedang dipantau;

tidak diperbolehkan memberi, meminta dan/atau
menerima sesuatu dalam bentuk apapun, yang
berhubungan dengan pelaksanaan penyelenggaraan
Program Adipura;

Tim pemantau pengelolaan sampah dan ruang terbuka
hijau tidak menginformasikan waktu dan lokasi
pelaksanaan penilaian/lokasi yang akan dikunjungi
kepada aparat pemerintah kabupaten/kota terkait;

tidak menginformasikan hasil penilaian dan pemantauan
kepada pihak manapun; dalam melaksanakan
penyelenggaraan Adipura, tim pemantau diharuskan
berperilaku santun; dan

menaati semua ketentuan sebagaimana diatur dalam

Peraturan Menteri ini.

BAB IX
PENGUMPULAN PENDAPAT

Pasal 80

Masyarakat dapat menyampaikan pendapat dan saran
melalui mekanisme pengumpulan pendapat di laman
Adipura.

Hasil pengumpulan pendapat Adipura dapat menjadi
bahan pertimbangan pelaksanaan PV.

Mekanisme  pengumpulan pendapat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran XVI

Peraturan Menteri ini.

BAB X
PEMBIAYAAN

Pasal 81

Pembiayaan pelaksanaan Program Adipura, dibebankan pada

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), Anggaran
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Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi, dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten/Kota dan/atau sumber lain sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 82
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 06 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Adipura (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1816), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 83
Peraturan Menteri ini  mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Juni 2016

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
SITI NURBAYA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 19 Juli 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.533/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

MEKANISME PEMANTAUAN CAPATAN KINERJA PENGELOLAAN SAMPAH
NAN RUANG TERBUKA HIJAU

Mekanisme pemantauan capaian kinerja pengelolaan sampah dan ruang
terbuka hijau terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap
evaluasi hasil pemantauan.

A. TAHAP PERSIAPAN.
Pada tahap persiapan pemantauan, setiap anggota tim pemantau

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. wempelajari dafltar isian yang dikirimkan olelh bupali/walikota
dan/atau prolil kabupaten/kota, serta menyusun ringkasan
informasi awal.

b. menyiapkan, mempelajari dan memahami jadwal, rute dan petla
perjalanan ke lokasi penilaian.

c. membuat formulir isian nilai capaian kinerja untuk masing-masing
kota vang dilengkapi dengan nama dan alamat lengkap lokasi
penilaian.

d. membawa perlengkapan pemantauan yvang meliputi:

. surat penugasan,;

. buku pedoman pregram adipura;

. formulir isian nilai capaian kinerja;

. alat tulis;

. kamera digital;

komputer notchook/laptop;
g. mcdia penyimpan data digital; dan
h. peta administrasi ibukota kabupaten/kota.
¢. Menyiapkan kendaraan untuk pemantauan.

e TN e N B o]

B. TAITIAP PELAKSANAAN

a. Tim pemantau dalamm melakukan penilaian capaian kinerja
berpedeman pada kriteria, indikator dan skala nilai capaian kinerja
pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II Peraturan Menteri ini.

b. Waktu penilaian capaian kinerja dimulai pukul 07.00 sampai dengan
pukul 17.00 waktu setempat selama kegiatan berlangsung termasuk
hari libur.

c. Nilai setiap lokasi, komponen, dan sub komponen harus diisi ke
dalam formulir isian nilai capaian kinerja vang dilengkapi nama dan
alamat lokasi penilaian dengan benar dan lengkap.

d. Melakukan penilaian secara bersama-sama dengan seluruh anggota
tim dan tidak dibenarkan melakukan penilaian secara terpisah,
sehingga penilaian terhadap lokasi pemantauan didasarkan atas
persepsi yang sama seluruh anggota tin.
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e. Lingkup penilaian capaian kinerja terdiri dari:
a. Gambaran umum kondisi pengelolaan sampah dan ruang
terbuka hijau di seluruh wilayvah perkotaan.

1).

2).

3).

mengamati seluruh wilayah perkotaan vang dinilai untuk
mendapatkan gambaran tentang kondisi kota tersebut.
pengamatan juga dapat membantu untuk mengetahui
apakah pengelolaan lingkungan perkotaan dilakukan secara
terencana atau mendadak.

Wilavah pantau dibagi secara proporsional baik secara
wilayah atau sebaran dan kondisi sampling yang dipilih.

h. Lokasi pemantauan terdiri dari:

1)

Permukiman dan/atau perumahan.
Permukiman dan/atau perumahan adalah lokasi yang wajib

keberadaannya dan wajib dinilai.

a) Menengah dan sederhana.
Meliputi  permukiman danj/ataun  perumahan yang

tergolong kelas menengah dan sederhana berupa
kompleks atau bukan kompleks perumahan minimal
dalami satu kesatuan setingkat rukun warga (RW).
Kompenen dan sub komponen permukiman dan/atau
perumahan seperti terlihat pada Gambar 1 dan Gambar
2, terdiri dari:

a.1) Kebersihan area permukiman dan/atau
perumahan.

Penilaian dilakukan terhadap jalan di lingkungan
perumahan (1) yang meliputi jalan utama dan gang
(tidak termasuk jalan raya), taman, lapangan,
dan/atau halaman rumah. Pcnilaian kebersihan
arca permukiman dan/atau pcrumahan tcrmasuk
gulma (rumput dan tanaman liar).

a.2) Kebersihan saluran drainase (2).

Jika saluran drainase tertutup seluruhnya tidak
dilalkkukan penilaian. Penilaian kebersihan di
saluran drainase termasuk gulma, dan sedimen.
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Gambar 2. contoh Kawasan perumahan

a 3] Ruang terbuka hyau (RTH).

Kornponen dan sub komponen ruang terbuka hijau
wang dimilal mehput sebaman legakan dan [ungs
pohien peneduh serta tanaman penghijauaun,. Pohon
peneduh yang dinilai adalah pohon yang tumbuh
di zeluruh sres permuluman dan/atau perumahan
dany atau di dalam halaman rumsh seperti terlibuat
pada Gembar 4, Apakila di zelurah permukiman
bukan  kompleks tdak ada lahan yane dapat
ditanam: pohon peneduh meka penilatan ruang
terbulia hijjav hanya tanaman penghijausn (pot-pot
manatnar diniled sebagal penghifocan)  sepertd
rerlihat pads Gambar 3. Nilai tertingzi vang boleh
diberikan  untuk  kompenen  penghyauan tdak
melebihi dari 80 untuk yang memenuhi fungei
penghtjanan ¢ tiga perempat lokasd (£7E% Wilad
maksimeal uatuk fungsi peaeduh adalah 85 apakila
mohon penedub feractut har ditanam  dengan
tinggi tegakan pohon minimsl 2 (dual meter,
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(hd ]

Gambar 3. llustrasi penghijauan di perumahan
menengah dan sederhana.

(N

Gambar 4. Tlustrasi pohon peneduh di
perumahan menengah dan sederhana.

a.4) Tempat penampungan sementara (TPS).

Penilaian TPS meliputi kondisi fisik dan kebersihan
sekitarnya (3). Jika ada keterangan dan informasi
yang pasti pengangkutan langsung sampah dari
permukiman dan/atau perumahan ke tempat
pengolahan, TPA atau TPST diberikan nilai
maksimum pada skala sedang. Apabila tidak ada
pengangkutan langsung sampah, TPS yang
digunakan harus dicari dan dinilai meskipun tidak
berada di lokasi penilaian tersebut. TPS dapat
berupa transfer depo yang terdiri atas 3 (tiga) jenis:
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(1) Ada bangunan, landasan dan kontener (luas
lebih dari 150 m?).

(2) Ada bangunan, landasan dan kontener (luas
+100-150 m?).

(3) Tidak ada bangunan, tetapi ada landasan dan
kontener.

a.3) Pemilahan saunpal.

Penilaian sub komponen pemilahan sampal terdiri
dari:

(1) Keberadaan fasilitas pemilahan.
Penilaian keberadaan fasilitas pemilahan vaitu

keberadaan tempal alau  wadalh  sainpah
Lerpilah.

(2) Proscs pemilahan.
Penilaian proses pemilahan dilakukan dengan
memastikan apakah proses pemilahan sampah
dilakukar.

a.6) Pengolahan sampah.

a. Penilaian sub komponen pengolahan sampah
terdiri dari:
a.1) Keberadaan fasilitas pengolahan sampah.

Penilaian keberadaan fasilitas pengelahan
meliputi antara lain tempat pengolahan
skala individu atau skala rumah tangga
(tabung komposter, keranjang takakura,
daur ulang kecmasan menjadi barang
kerajinan), pengolahan skala RT/RW (bak
komposter, pengomposan open windrow,
peniilahan dan penguinpulan sampalh yang
dapal didaur ulang, bank sampah, daur
ulang kemasan menjadi barang kerajinan),
pengolahan skala kawasan (pengomposan
open windrow, pemilahan dan
pengumpulan sampah vang dapat didaur
ulang, bank sampah, pencacahan plastik).

a.2) Proses pengolahan sampah.

Penilaian  proses pengolahan  dilakukan
dengan memastikan apakah  proses
pengolahan sampah dilakukan dengan
benar sesuai tata cara pengomposan dan
kontinu.
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Permukiman dan/atau perumahan pasang surut (tidak
wajib).

Meliputi permukiman yang berada di daerah yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut/sungai.
Permukiman pasang surut yang dinilai terdiri dari:

b.1) Lingkungan perumahan, meliputi jalan (1), rumah
(2) dan kolong/rawa-rawa (3) (Gambar 5 dan
Gambar 6).

b.2) RTH: hanya penghijauan yang dinilai.

b.3) TPS, meliputi ketersediaan/bentuk fisik dan
kebersihan sekitar TPS.

Jika ada keterangan dan informasi yang pasti
pengangkutan langsung sampah dari permukiman
dan/atau perumahan ke tempat pengolahan, TPA atau
TPST diberikan nilai maksimum pada skala sedang.
Apabila tidak ada pengangkutan langsung sampah, TPS
yang digunakan harus dicari dan dinilai meskipun tidak
berada di lokasi penilaian tersebut. TPS dapat berupa
transfer depo. Jenis transfer depo sama dengan di
penilaian permukiman menengah dan sederhana.

[£] &3

temarsk Englmngan peumahan)

L]

Gambar 5. Tustrasi perumahan pasang suout

N
X

Gambar 6. Contoh salah satu perumahan pasang

suruk
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A dalan arvien dan galan kalekior

Gambar 8. Ilustrasi Jalan
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Gambar @, Salah =satu contoh jalan
Fenilaian jalan (Gambar 7, Gambar 8 dan Gambear 9), tendind
dari:

a] Area jalon, melipul pendlaian kebersibiog di badan jodan
(1), median jalan dapat berupa tamen atal batas pemlsal
pertanen (2], jemnbatan penveborangsn) penyeberangan
ungder pass, iroloar dan sekitarmva (3] se1la PR

k) 'l'rotoar,

Mernpakan bagian jalan yang dipemntukloan hagl pejalan
bl weldopun Iianys berops laosln ‘Treloar weajib
keberadaannya dan wajib dinilai nntull semua jenis jalan
di scluruby kategori loota, Nilad pads sleds sangeal il
diberikan apabila terdapal  tosrkes, motil Tamad, jElar
kEmizus penvandang cacat [difahell, sarmana ponerangan
Jadonn urnurmn doan sarana wempal dedoul pada baneganan
[sile trotoar denrgan Roedisi terawal,

cl RTTI.

i Ponilaian  dilaloulian terhadap  schamn, fungsi  poelon
penednhy dan penghijaunan di selnmh Iokasic Nilad
miaksima] unluk fungsi peneduh adalah 63 apabils polon
penecduly terschut bara ditanam dengan dngsi tegakan
poehon minimal 2 dua) meter.

d] kchorsihan saluran drainase.
Tata cara penilaian drainass di jalan arer danfatan

kodelkttor sama dengan penilaian pecrmukiman dangfatan
peukinman (oo S, botie 1, poin 4.08).

e} PRI
Peanilaian Pl melipoli =ik lapak dan teonpel s@iopat,
Jdika ridak ada FRT, tidalk dilalinkan penilaian.
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Pasar.

Lokasi pasar merupakan lokasi yang wajib keberadaannya
dan wajib dinilai. Jenis pasar vang dinilai mcliputi pasar
tradisional, pasar induk sayur dan buah-buahan dan jenis
pasar lainnva yang Dberpotensi menimbulkan sampah.
Penilaian komponen dan sub komponen pasar dapat dilihat
seperti pada Gambar 10 dan Gambar 11, terdiri dari:

a) Arca pasar.
Arca pasar vang dinilai meliputi jalan di luar (1) dan di
dalam lingkungan pasar (2), tempat parkir (7 dan 8) dan
lempat samupah di lingkungan., Jalann raya atau jalan
umu (3) tidak dinilai.

b) Kebersihan saluran drainase.
Tata cara penilaian drainase di pasar sama dengan
penilaian drainase di permukiman dan/atau perumnahan
(no. 5, butir 1, poin a.2).

¢) RTH.

Komponcn dan sub komponen ruang terbuka hijau yang
dinilai meliputi sebaran tegakan dan fungsi pohon
peneduh serta tanaman penghijanan. Pohon peneduh
vang dinilai adalah pohon yang tumbuh di seluruh area
pasar danjatau di dalam pasar seperti terlihat pada
Gambar 10. Apabila di seluruh pasar tidak ada lahan
vang dapat ditanami pohon peneduh maka penilaian
ruang terbuka hijau hanya tanaman penghijauan (pot-
pot tanaman dinilai sebagai penghijauan). Nilai tertinggi
vang boleh diberikan untuk komponen penghijauan
tidak melebihi dari 80 untuk vang memenuhi fungsi
penghijauan di tiga perempat lokasi (£73%). Nilai
maksimal untuk Tungsi peneduh adalah 63 apabila
pohon penedulh tersebut baru ditanam dengan tinggl
tegakan pohon minimal 2 (dua) meter.

d) Pengelelaan sarana pasar.
Sub kompeonen pengelelaan sarana pasar vang dinilai
meliputi penataan kios/los pedagang (5), kebersihan
toilet dan ketersediaan air bersih di toilet.

e¢) PKL.
Penilaian PKL meliputi fisik lapak dan tempat sampah.
Jika tidak ada PKL, tidak dilakukan penilaian.

fy TPS.
Komponen TPS di pasar adalah wajib keberadaannya

dan wajib dinilai. Penilaian TPS meliputi kondisi fisik
dan kebersihan sekitarnya (3). Tata cara penilaian TPS
di pasar sama dengan penilaian TPS di permukiman
dan/atau perumahan (no. 3, butir 1, poin a.4).
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£l Pemilahan sampah.
Tata cara penilaian pemilahan sampah di pasar sama

dengan penilaian pemilahan sampah di permukiman
dan/atau perumahan (no, 5, butir 1, poin a3).

h)  Pengolahan sampah.
Tata cara penilaian pengolahan sampah di pasar sama

dengan peniladan pengolahean sampah di permukiman
dan/atau perumahan (noe. 5, butir 1, pein a.6).

1% 13 33 d

Ceambar 11, Contoh pasar

4}  Pertolkoan.

Lokasi  pertokoan merapakan lokasi yang  wajib
keberadaantyva dan wajib dinilai. Lokasi pertokosn yang
dinilai terdiri dari dua jenis vaitu Kompleks pertokean dan
periokoan vang berada di sepanjang jalan arieri dan jalan
kolektar. Contoh penilaian pertokoan wvang berloleasi di
sepanjang jalan arteri dan jalan kolekior dapal dilihal pada
Gambar 12 dan Gambar 13, Kemponen dan sub kemponen
pertokean vang dindlad terdind dari:
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Area pertekean.
Penilaian area pertckoan meliputi jalan di lingkungan

pertokean (1), tempat parkir (2) dan trotoar (3). Lokasi
pertokoan yang akan dinilai tidak berada pada jalan
arteri dan jalan kolektor yang sudah dinilai untuk
menghindar dua kali penilaian dalam satu lokasi,
kecuali tidak terdapat lokasi pertokoean selain di jalan
arteri atau jalan koleklor yang sudah dinilai.

RTH.

Tata cara penilaian RTH di pertokean sama dengan
penilaian KTH di pasar (no. 5, butir 3, pein ¢). Pohon
peneduh di pertokoan tidak dinilai jika pehon peneduh
tersebut sudah dinilai pada komponen jalan arteri atau
kolektor, sehingga sub komponen penghijauan wajib
keberadaannva dan wajib dinilai.

Iebersihan saluran drainase.
Tata cara penilaian drainase di pertokoan samna dengan

penilaian drainase di permukiman dan/atau perumahan
(no. 5, butir 1, poin a.2).

Penalaan PkL.

Penilaian PKL meliput fsik lapak, kebersihan dan
tempat sampah. Jika tidak ada PKL, tidak dilakukan
penilaian.

TPS.

Komponen - TPS di pertokoar adalah wajib
keberadaaunmya dan wajib dinilai. Penilaian T'PS meliputi
kondisi fisik dan kebersihan sekitarnyva. Jika ada
keterangan dan informasi yang pasti pengangkutan
langsung sampah dari area pertokoan ke tempat
pengolahan, TPA atau TP3T diberikan nilai maksimum
pada skala sedang. Apabila tidak ada pengangkutan
langsung sampah, TPS vang digunakan harus dicari dan
dinilai meskipun tidak berada di lokasi penilaian
terschut.
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il & Wkt

[t toko

Cambar 12, Tlustrasi pertokoan

Gambar 13. Contoh pertokoan

3) Perkantoran.
Lokasi perkantoran merupakan lokasi  vang wanb

keberadaannya dan wajib dinilai. Kantor yang dipricritaskan
untuk dinilai antara lain kantor bupati/walikota, kantor
instansi lingkungan hidup, kantor instansi kehersthan dan
pertamanan, kantor camat dan larsh, dan kantor
pemerintahan  dasrah  (eksekutit dan  legislatif)  lainnyva.
Kantor gwasta dapat dindlsd apabdla kontor pemerintahat
daerah sudah cinilal sslwmhnya, Penilalan komponen dan
suh komponen perkantoran dapat dilibar pada Gambar 14
dan Gambar 15 terdin dari:
& Area kantor.
Peniladat arvea antor meliputl kebersiban jalan (1),
lapangan) halamanf rusng terbulea (3), tempat packir (8],
dam keberadaan tempat gampah.
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Kebersihan saluran drainase.
Tata cara penilaian drainase (4) di perkantoran sama

dengan penilaian drainase di permukiman dan/atau
perumahan (no. 5, butir 1, poin a.2).

RTH.
Tata cara penilaian RTH di perkantoran sama dengan

penilaian RTH di pasar (no. 5, butir 3, poin c).

TPS.
Komponen TPS di perkantoran adalah  wajib
keberadaannya dan wajib dinilai. Tata cara penilaian
TPS di perkantoran sama dengan penilaian TPS di
permukiman dan/atau perumahan (no. 5, butir 1, poin
a.4).

Pemilahan sampah.
Tata cara penilaian pemilahan sampah di perkantoran

sama dengan penilaian pemilahan sampah di
permukiman dan/atau perumahan (no. 5, butir 1, poin
a.d).

Pengolahan sampah.
Tata cara penilaian pengolahan sampah di perkantoran

sama dengan penilaian pengolahan sampah di
permukiman dan/atau perumahan (no. 5, butir 1, poin
a.o).

Kantor 5

l Gedung l

Gambar 14. Tlustrasi kantor bupati/walikota
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Cambar 15, Conteh porkantoran

Sekolah,
Lokasi sekolah merupakan Iokasi yang wajib keberadaannya

dan wajib dinilai. Sekolah yang dipricritaskan untuk dinilai
antara lain sekolah negeri (3D, EMP, dan S3SMA ataun
aedersgat), sedanglkan T, pergurian tingsi dan zekolab
swasta dapat dilakukan penilaian apabila sekelah negeri
sudah  dinilai ar:]unﬂ'ln:,ra. Fenila‘an knrnpnnr.n dan =suh
komponen sckolah dapar dilihat pada SGambar 18 dan
Gaumbar 17, terdivd Jauk:

a)  Area selmolah,
Penlladan arca scholah meliputi kebersthan jalan (2],
lapangan) halamesf rusog terbudea (3), temnpat packie (7],
aamtin, dan keberadasn tempat saonpah,

b Heborsihan aaluran dradnasc.
Tata cara peridlaian draimage (4 di sekolah sama dengan

penlzian dramase i pertnokionan dangdalao perumahan
[to. 5, butir 1, poin a.2).

o RTH.
Tala para pemilaian BTH 41 sekolah sama dengan

neniaian KT di pasar (ne 5, buatie 3, poin o).

di - Toilet
Sub kompenen toilet yang dinilai meliputi kebersihan

totlet dan keterseczan air beraih di toalet

gl TPS.
Homponen TPS (&) di  sslkolsh adalah wajib
Feberadaannya dan wajik dinilal, Tata cara penilaian
TPS i sekalabk  same  dergan penilaian TP 0
sermukiman dan/atanw perumahan (hoe 5, butir 1, poin
ad).

fi  Teralahan sarnpab.
Tata cara penilaian pemilahan sampah di ackolah saama

dengan penilatar pemilahan sampah di permukiman
danyatan pertmalian (o, 3, buatie 1, poin a 5.
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gl Pengolabrn sanpal.
Tala cara pemilaian pengolahan sampah i selolah sames
dengan penilaian pengolahan sampabh di permukiman
dan/atan perumahan (no. 5, butir 1, poin a.4).

Eanguman ackolah Baagunan ackolah

Gambar 17. Contoh sekolah

Rumah Salat (R5) dan Puskesmas,

Lokasi KES dan puskesmas merupalkan lokasi yang wajib
keberadaannya dan wajib dindlai. RS dan puskesmas vang
diprioritaskan untuk dinilai antara lain Rumah Sskit Umum
Daerah (RSUD) tingkat kabuparen,/kota dan tingkat propinsi,
puskesmas tinglkat kecamatan, puskesmas rawat inap, dan
puskesmas tingkat kelurahan. ES dan puskesmas swasta
dapat dinilai apabila RS dan pushkesmas pemetrintaban
daerah sudah dinilai selurubhnys. Penilaian komponen dan
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sub komponen RS dan puskesmas dapat dilihat pada
Gambar 18 dan Gambar 19 terdiri dari:

a)

b)

d)

g

Area RS dan Puskesmas.
Penilaian area RS dan puskesmas meliputi kebersihan

jalan masuk, jalan dalam kawasan (1), tempat parkir (5),
dan keberadaan tempat sampah.

Kebersihan saluran drainase.
Tata cara penilaian drainase (2) di RS dan puskesmas

sama dengan penilaian drainase di  permukiman
dan/atau perumahan (no. 3, butir 1, poin a.2).

RTH.
Tata cara penilaian RTH di RS dan puskesmas sama

dengan penilaian RTH di permukiman dan/atau
perumahan (no. 5, butir 1, pein a.3).

Pengelolaan limbah medis dan air limbah domestik.
Penilaian sub komponen pengelolaan limbah medis

meliputi pemisahan limbah medis, incinerator (RS) (6),
perlakuan limbah medis dengan cara mengirimkan
kepada pihak ketiga yang berizin (puskesmas). Penilaian
sub komponen pengolahan air limbah domestik meliputi
instalasi pengelahan air limbah (RS tipe A, B, dan C) (4),
dan septic tank (RS tipc D dan puskcsmas).

Pengelolaan sarana RS dan puskesmas.
Penilaian komponen pengelolaan sarana RS dan

puskesmas meliputi kebersihan ruang tunggu termasuk
koridor dan lingkungan dalam RS dan puskcsmas,
keberadaan tempat sampah, kebersihan  toilet dan
ketersediaan air bersih di toilet.

TPS Limbah Medis
Koniponen TPS Limbah Medis di Rumah

Sakit/PPuskesmas adalah wajib keberadaannya dan wajib
dinilai. Penilaian TPS Limbah Medis meliputi kondisi tisik
dan kebersihan sekitarmya. TPS Limbah Medis dapat
berupa Dbangunan atau  berbahan fiber/plastik  dan
tertutup serta dikunci.

TPS (3).
Tata cara penilaian TPS di RS dan puskesmas sama
dengan penilaian TPS di pasar (no. 5, butir 3, poin €).

Pemilahan sampah.

Tata cara penilaian pemilahan sampah di RS dan
puskesmas sama dengan penilaian pemilahan sainpah di
permukiman dan/atau perumahan (no. 3, butir 1, poin
a.9).
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[ Kantor, LGD dan pelayanan umum
3 4
E. rawat inap @ F rawat trap @ l_l I_]

Lt

Cambar 18, Iustrast Rumah Salkit dan Puslkesmas

Gembar 19 Contoh Lingkungan Rumah Sakit dan Puskesmas

B) Hulan kota,

Lokasi  hutan  kota meropakan  lokasi yang  wajib
keberadaannya  dan  wajib  dinilai,  Penilaian  dilakukan
terhadap hutan di wilayah perkotaan yang memiliki Iuas
paling sedikit 2.500 m2 atan 0.25 ha dan sudah ditetapkan
melalul peraturan daerah atao peraturan bupati faalikota
sebagal hutan kota, Penilaian komponen dan sub komponen
hutan kota dapat dilibhat pada Gambar 20, terdiri dari:

i) keraparan tajuk.
b} Keanekaragaman jenis.
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Gambar 200 Conoh hutan kota

9] Taman kota,
Lokasi taman kKota merupalan lokasi  vang  wajib
keberadasryva dan wagibh dinilad, Taman kota merupalan
faman i wilayah perkotaan berupa taman interaksi ataun
taman lain vang bukan median/pemisah jalan atan pnlan-
pudan Lalu lintas, Pepilaian komponen dan sub kompenen
Lamuan koba dapal dilibat pada Gainbear 21, terdind deari:

d] Mersentasce arca roesaparn ().

b} kKebersibian arca tzman termasuk keberadaan PRL (2],
Fenilaian FRI. melipnti fisik lapalt dan tempat sampah
(berlaku bagl man yang diskses masvarakea). Jika ddak
Acla PRL, tidak dilakodan penilaian.

c] Pengelolaan sarana tamarn,
Subh komponen pengelelaan sarana taman yang dinilaid
mcliputi perawatan, penatasn taman, lkchersihan toilct
dan kelersedisan qiv bersih di weilel (berlako bagi aman
vang diakses masyarakat).

i} Pemilahan sampah.
Tata cara pcnilaian pemilaban sampah di taman kota
s dengan peniladan pomilalian sampah di
permukiman danfalau perumalia ino, 3, bulic 1, poin
Aa.3).
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Cramn bar 2 1. Contoh taman Kola

1Y Termminal.,
Lolkasi terminal merupakan lokasi vang wajib keberadaannyva

dan wajib dinilai. Terminal yang dinilal mchpuati terminal buas
dan/atan angkuatan kota vang berfungsi. Penilaian
ko ponen dan suly kam ponen terminal dapat dilihat seperti

pada Gambar 22 dan Gambar 23, tecdivi dari:

Al ATeA Terminpal,
I'cnilaian  arca  torminal meliputi kebersihan jalur
pemberanglilan (1), parkiv bus don angkuton kot (2),
lempal packic klioswus keplaraan pribadl (6], dao
keberadaan frmpat sampah.

b} Eebersilian saluran drainase,

Tl carn penilaian drofosse ($) di werninal sans dengan
penilaian drainsses di perinukiman danfalau peruinaban
(o 5, aarir |, pain a.2).

] TTTILL
Tata cars penilaian BT di lenndia] o saona dengan
penilaian RKTH di permukiman dangatau perimalsal (ne.,
3, hutir 1, poin a.2).

dp T,
j Romponenn TS 4 di terodoal o adalab wajib
ket amny s daan veagily dinilai. Tata caca peoal=ian TES
di ferminal sama dengan penilaian PP di permnkkiman
dan/fatau perumahan [ne. 5, batir 1, poin a.:1).

r] 'mngelolaan sarana terminal,
Penilaian komnpenen pengelolaan ssomna ermineal melipoti
kebersilian ruang mangg (3, Keberadaan tempar sampah,
bebersilinn Loilel dean ketersed e air bersit di toilel.
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) Preigla PEL
Tala cora pendlsdson PRL di il ssoe dengan
penilalan FRL di jalan arter] dan |alan kelektor (oo, 3,
bulic 2, poi e,

gl Pemilahsan saum el
Tata cara penilaion pemilahan sanpate i erminal s
derwan penilaian pemilabiang ssampsll D permiodiosn
danyfatan perumabian e, 3, butir 1, podn «3,35),

1 !

Jalad Lidrmier —— e —— -

Cambar 22, lustrssi erminal

Cambar 23, Contoh

11) Stasiun kereta ap (stasiun KA).
Penilaian komponen dan sub komponen stasiun KA dapat
dilihat seperti pada Gambar 24 dan Gambar 25, terdird dari:

a) Area stasiun KA
Penilaian area stasinn KA meliputi kebersihan sekitar

lintasan rel (1), tempat parkic di luar kawasan/ bagian
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jalan umum (apabila tidak ada lahan parkir) (2), dan
keberadaan tempat sampah.

b) Kebersihan saluran drainase.

Tata cara penilaian drainase (3) di stasiun KA sama

—

dengan penilaian drainase di permukiman dan/atau
perumahan (no. 5, butir 1, pein a.2).

c) RTH.
Tata cara penilaian RTH di stasiun KA sama dengan

penilaian RTH di pasar (no. 5, butir 3, poin ).

d) TPS.
Komponen TPS (4) di terminal adalah wajib

keberadaannya dan wajib dinilai. Tata cara penilaian TPS
di terminal sama dengan penilaian TPS di permukiman
dan/atau perumahan (no. 5, butir 1, pein a.4).

€) Pengelolaan sarana stasiun KA.
Penilaian komponen Pengelolaan sarana stasiun KA

meliputi kebersihan ruang tunggu, keberadaan tempat
sampah, kebersihan toilet dan ketersediaan air bersih di
toilet.

c) Penataan PKL.
Tata cara penilaian PKI. di stasiun KA sama dengan

penilaian PKL di jalan arteri dan jalan kolektor (no. 3,
butir 2, poin ).

| 5. Peron/Ruang tunggu | @ | 5. Peron/Ruang tunggu |

[« ]

Gambar 24. Ilustrasi Stasiun KA
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Gamber 250 Contel: Sasiun

12) Pelabubian peiwanpsarg

Yang dimaksud dengan polabuban  ponumpang  adalah
pelabubian laat danfatan pelabuban penyveberangan vang
dikclola  olch  Badsn Lsaha  Milik bhegara.  enilaian
pelabuban melipoid pelabuban omwoon Taot fpantai,
pelabuban umum  sungai, danfatan pelabuban wonm
penveberanganf formmy vang melayani penumpang,

Jika kota tidak memiliki terminal bus danfatan angkntan
ko, maka  pelobuban amuom Lot pantai,  pelabuahan
LITH1 10k SL1EAL, danafalan prelaludian LLLL1LITL
penyveberangalf ferry vaneg melayani wilayallftempat dalaim
safu kabupatenflkota  wajib  keberadaanmyva  dan wajib
dinilal.

Penilaian komponen don sub komponen pelabuhane dapat,
dililiat seperid pada  Cambar 260 dan Gambar 27, terdird
dari:

s Bradoon wir (1),

bi Area pelalwiliwn (termasalk wennina] penompeang).
Area pelabnhan yvang dinilai meliputi kebersihan jalan di
Inglkungan erminal penumpang (2), jalan masulk dan
Jelann di delam dres] pelabobpac, cinpal parkic, dan
keberadaan tempat sampah.

) Kebersilian salorso dralsse,
Tata cara penilaian drainase (3] di pelabuban sama
detganr penilaian dradnase di penoukina daofatau
perumalian [noe, 3, e 1, paln a2),
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d) RTH.
Tata cara penilaian RTH di pelabuhan sama dengan

penilaian RTH di pasar (no. 5, butir 3, poin c).

€) Pengelolaan sarana pelabuhan (bagi yang memiliki
terminal penumpang).
Penilaian komponen pengelolaan sarana pelabuhan

meliputi kebersihan ruang tunggu (4), keberadaan
tempat sampah, kebersihan toilet dan ketersediaan air
bersih di toilet.

n TPS.
Komponen TPS (5) di pelabuhan adalah wajib

keberadaannya dan wajib dinilai. Tata cara penilaian TPS
di pelabuhan sama dengan penilaian TPS di permukiman
dan/atau perumahan (no. 5, butir 1, poin a.4).

g) Penataan PKL.
Tata cara penilaian PKL di pelabuhan sama dengan

penilaian PKL di jalan arteri dan jalan kolektor (no. 5,
butir 2, poin €).

h) Pemilahan sampah.
Tata cara penilaian pemilahan sampah di pelabuhan

sama dengan penilaian pemilahan sampah di
permukiman dan/atau perumahan (no. 3, butir 1, poin
a.9o).

|
©
©

Gambar 26. Tlustrasi Pelabuhan
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Gambar 27, Contoh Pelabuhan

13) Bandara.
Penilaian bandara meliputi bandara umum yang melayani

penumpang. Penilaian komponen dan sub komponen
bandara terdiri dari:

a) Area bandara (termasuk terminal penumpang).
Area bandara yang dinilai meliputi kebersihan jalan di

lingkungan terminal penumpang, jalan masuk dan jalan di
dalam bandara, tempat parkir, dan keberadaan tempat
sampah.

b) Kebersihan saluran drainase.
Tata cara penilaian drainase di bandara sama dengan

penilaian drainase di permukiman dan/atau perumahan
(no. 3, butir 1, poin a.2).

c) RTH.
Tata cara penilaian RTH di bandara sama dengan

penilaian RTH di pasar (no. 5, butir 3, pein c.

d) Pengelolaan sarana bandara.
Penilaian komponen pengelolaan sarana pelabuhan

meliputi kebersihan ruang tunggu, keberadaan tempat
sampah, kebersihan toilet dan ketersediaan air bersih di
toilet.

€) TPS.
Komponen TPS di bandara adalah wajib keberadaannya

dan wajib dinilai. Tata cara penilaian TPS di pelabuhan
sama dengan penilaian TPS di permukiman dan/atau
perumahan (no. 3, butir 1, poin a.4).

1) Penataan PKL.
Penilaian komponen PKL di bandara dikhususkan bagi

bandara non internasional (demestik dan regional). Tata
cara penilaian PKL di bandara sama dengan penilaian PKL
di jalan arteri dan jalan kolektor (no. 5, butir 2, poin €).
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g] Peruiliabizann sanapsdy,
Tala cara peidkaisn peinilase saanpade di boodara saaus
dengan penilalan  pemilahar sampah dl permukiman
S alan perooadean (o, 3, bulie 1, peoin @3]

11) Perairan terinka,
Farairan terhika yang dinilai terdiri dar:

aj Sungal, danan, situ, wadulz, bendung, dan cmbung,
Peolaian  swnwdl adalale suogei vane melinas: kods
rerschut. Satn aliran snngai dinilal schagal sat Inkasi
penilaian doan paling sedikic dilokolan pada 2 (dua) ik
pretnilaiar,

Pty situ, waduk, bendung, dan ciobung yang dindkai
brerrsacle i wileoemls Joos denn falan il kods lealiopeaien.

Pemlaian kompoaeen dan sub keanpeonen songal, danan,
gitu, waduk, bendung, dan embung dapat dilibhat sepertd
pada Gambar 28, terdiri dari:

a.1) Badan alr,

Badan air yang dinilai meliputi kebersihan badan air
termasnk pulma dan sedimen.

a.2] Bantaran.

Fantaran vang dinilai meliputi keberadaan jenis RTH
dan kebersihan bantaran,

b) Baluran terbuka.
Penilaian saluran terbuka meliputi kebersihan badan air
termasuk gulma dan sedimern.

Gambar 28 Contoh perairan terbulka
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15) Tempat pemrosesan akhir (TPA).
Lokasi TPA merupakan lokasi yang wajib keberadaannya dan

wajib dinilai. PPenilaian komponen dan sub kemponen TIPA
dapat dilihat scperti pada Gambar 29 dan Gambar 30, terdiri
dari:

a)

h)

f)

g

Prasarana dasar, sarana penunjang, dan kondisi
lingkungan.
Penilaian prasarana dasar, sarana penunjang, dan

kondisi lingkungan mcliputi jalan masuk dan jalan
opcrasi (1) ke lekasi TPA, kantor TPPA, pos pencatatan (G),
pagar dan pintu gerbang, garasi di lokasi TPA, truk
sampah, lalat, asap kebakaran sampah, pchon peneduh.

Sarana operasi.

Pcnilaian sarana opcrasi mcliputi alat berat sckurang-
kurangnva 1 (satu) unit excavator dan 1 (satu) unit
bulldozer dan/fatau loader.

Pencatatan sampal.
Pcnilaian pencatatan sampah mcliputi sistem pencatatan

jumlah sampah harian, pencatatan jumlah truk, dan
pencatatan ritasi.

Keberadaan dan kebersihan saluran drainase.
Keberadaan dan kebersihan saluran drainase (3) yang

berada di sckeliling TIPA sccara kescluruhan maupun
vang berada di sckeliling blok atau scl yvang scdang atau
sudah dioperasikan dan berfungsi sebagai saluran
perbuangan air hujan (run off).

Saluran dan pengolahan lindi.
Pcnilaian saluran dan pengolahan lindi meliputi saluran

lindi becrupa pipa yang ditanam dan lanjutannya vang
dapat terlihat menuju instalasi pengolahan lindi (4).
Apabila TPA tidak meniliki instalasi pengolahan air lindi,
maka pengolahan lindi dinilai 30.

Sumur pantau.
Penilaian sumur pantau adalah sumur vang digunakan

uniuk memantau kualitas air tanah di sekitar TPA, bukan
merupakan sumwur penduduk. Jumlah sumur pantau
sekurang-kurangnya 2 {(dua) unit, satu di bagian hulu
dan satu di bagian hilir daerah penimbunan sampah.
Apabila TPA tidak memiliki instalasi pengolahan air lindi,
maka sumur pantau dinilai 30.

Penanganan gas metan.
Penilaian penanganan gas metan adalah keberadaan

fasilitas penanganan gas metan berupa pipa penyaluran
yvang berfungsi membuang gas metan ke udara, dan
fasilitas pembakaran dan/atau pemanfaatan gas metan.
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Apabila TPA tidak memiliki penanganan gas, maka
penanganan gas dinilai 30.

Sampah pada zona aktif.
Penilaian sampah pada zona aktif adalah kondisi sampah

pada lahan penimbunan berupa sel dan/atau blck pada
zona aktif vang bersangkutan. Kondisi sampah vang
dinilai adalah pecrscntasc sampah vang masih terbuka
(tidak ditutup tanah) terhadap luas zona aktif. Apabila
persentase sampah terbuka 100% (seluruh sampah
lerbuka) terhadap zona aktil, maka penanganan saunpall
pada zona aktif dinilai 30.

Pengaturan lahan.

Penilaian pengaturan lahan adalah pengaturan yang jelas
pada lahan operasi (lahan penimbunan) di TPA berupa
zona, blok, dan sel. Apabila tidak ada pengaturan lahan,
malka pengaturan lahan dinilai 30.

Penimbunan sampal.
Penilaian penimbunan sampah adalah proses

penimbunan sampall yang didasarkan pada pengaturan
sel, blok, dan zona yang benar serta ada tidaknva
perataan dan pemadatan sampah. Apabila nilai
pengaturan lahan 30, maka nilai penimbunan sampah
diberikan 30.

Penulupan sampah dengan tanah atau media lain.
Penilaian penutupan sanpah dengan tanah atau media
lain yang fungsinya sama dengan tanah adalah proses
lamanya waktu penutupan sampah dengan tanah atau
media lain haik pada sel, blok, dan zona aktif maupun
zona tidak aktif. Apabila penutupan sampah dengan
tanah atau media lain pada zona aktfl dilakukan lebih
dari 30 hari, maka dinilai 30.

Pengolahan sampah.
1. 1). Keberadaan fasilitas pengolahan sampah.

Penilaian keberadaan fasilitas pengolahan meliputi
antara lain tempat pengolahan skala kawasan
(pengomposan open windrow, pemilahan dan
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang,
bank sampah, pencacahan plastik).

1.2). Proses pengolahan sampah.

Penilaian proses pengolahan dilakukan dengan
memastikan apakah proses pengelahan sampah
dilakukan dengan benar sesuai tata cara
pengomposan dan kontinu.
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Gambar 25, llustrasi TPA

Gambar 30, Contoh TPA

L) Pantal Wisata.
Pantai wisata merupakan kawasan pantai vang lokasinya
masih dalam cakupan kawasan perkotaan (urban areal dan
dapat diakses oleh umum. Penilaian komponen dan sub
komponen pantal wisata dapat dilibat seperti pada Gambar
21 dan Gambar 32 terdin dari:

Al Area pantai.
Penilaian arca pantai meliputi kebersihan jalan di dalam
lzawasan (1), jalan masuk pantad, tempat parkir, dan
keberadann tempat sampaln,

bj. Kebersilian saluran drainase,
Tata cara penilaian drainase di pantal wisata sama

dengan  penilajian drainsse di pormukiman  dangdatau
peruiiaban (i, 5, butir 1, poin a,2),
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c). RTH.
Tata cara penilaian RTH di pantai wisata sama dengan

penilaian RTH di jalan arteri dan jalan kolektor (no. 5,
butir 2, poin c¢).

d). Pengelolaan sarana area pantai (3).
Penilaian komponen pengelolaan sarana area pantai

meliputi kebersihan tepi jalan sampai air laut,
keberadaan tempat sampah, kebersihan toilet dan
ketersediaan air bersih di toilet.

e). PKL.
Tata cara penilaian PKL di pantai wisata sama dengan

penilaian PKL di jalan arteri dan jalan kolektor (no. 5,
butir 2, poin €.

f). TPS.
Komponen TPS (4) di pantai wisata adalah wajib

keberadaannya dan wajib dinilai. Tata cara penilaian TPS
di pantai wisata sama dengan penilaian TPS di
permukiman dan/atau perumahan (no. 5, butir 1, poin
a.4).

g). Pemilahan sampah.
Tata cara penilaian pemilahan sampah di pantai wisata

sama dengan penilaian pemilahan sampah di
permukiman dan/atau perumahan (ne. 5, butir 1, poin
a.d).

5
> > > — 1
<= <= <= <=
5
2

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

Gambar 31. Iustrasi pantai wisata
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Gambar 32. Caontoh pantai wizsata

17) Bank SBampah atau Model Pengolahan Sampah lainnya.
Bank sampah atau model pengolahan sampah  lainnya

seperl pengolalea o smopale 3R, sedelall sspals,
pengomposan, dan lain-lain wajib keheradaannya dan wajib
dinilai. Penilaian bank sampah dikbususkan untuk bank
sampah yang berdiri sendiri dan memiliki Surat Keputusan
dari  pejabal berwenang  setempat,  tdak  berada di
lingkungan institusi pendidikan, kantor, danfatau TPA,
serta dikelola oleh masvaralkat.

Penilainn sub komponen untuk bank sampah melipud
mEnEjemen (sistem pencatatan, buku taboogan, pengurs,
dan jumlah nasabah), bangunan fisilk (tempat) dan sarana
operasional [Hmbanggan, lempel peiyimpanan saompalbl vaog
akan  dijual], kinerja  cperasional [jumlabh sampah vang

dilielola dan nilad ckonomi).

Sedangkan nntuk selain hank sampah melipnti banginan
fisik (tempar) dan samna operasional (Gmbangan, tempat
penvimpanan sampah vang akan dijual), kincrja opcrasional
pengelelaan sampal (jurmmlah sampab yang dikelela dan nilai
cleoloi).
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Apabila tidak memiliki bank sampah vang berdiri sendiri,
maka bank sampah dinilai 30.

18) Fasilitas pengolahan sampah skala kota.
a) Keberadaan fasilitas pengolahan sampah.
Merupakan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah

daerah untuk melakukan pengeolahan sampah yang
berdiri sendiri, tidak merupakan bagian pengelahan
sampah di lingkungan perumahan, pasar, institusi
pendidikan, kantor, dan/atau TPA, dengan kapasitas
minimal 3 ton perhari dari satu fasilitas dan/atau
akumulasi dari maksimal 3 (tiga) fasilitas.

b) I'roses pengolahan sampah.
Penilaian proses  pengelahan dilakukan  dengan
memastikan  apakah  proses pengolahan  sampah
dilakukan dengan benar dan kontinu sesuai tala cara
pengomposan dany/datau daur ulang lainnya.

Dalam mclakukan penilaian, sctiap anggota tim pcmantau harus
menyepakati dalam satu skala nilai yang sama dengan perbedaan
nilai maksimum 3 (tiga) poin. Penilaian untuk setiap kota diisi dalam
formulir isian nilai capaian kinerja. Nilai yang dilaporkan merupakan
nilai masing-masing anggota tim.

Anggota tim pemantau diperbelehkan memberikan nilai hasil
kesepakatan pada setiap penilaian.

Fote seluruh wilayah penilaian dan lokasi penilaian serta kemponen
dan sub komponennya dibuat selengkap mungkin. Foto yvang diambil
harus dapat merepresentasikan nilai yang diberikan. Foto harus
diberi nama lokasi dan tanggal pengambilan.

C. TAHAP EVALUASI HASIL. PEMANTATUAN

1.

Masing-masing anggota tim pemantau membuat dan
menandatangani formulir isian nilai capaian kinerja yang sudah diisi
untitk masing-masing kota dan menverahkan kepada ketua tim.

Tim pemantaun membuat catatan hasil temuan lapangan untuk
masing-masing kota yang dinilai.

Ketua tim pemantau bertanggungjawab dalam pengisian formulir
isian nilai capaian kinerja ke dalam aplikasi penilaian capaian
kinerja.
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4. Kelua tim pernantau kota metropolitan dan besar menyerahikan data
hasil pemantauan kepada sekretariat adipura dan ketua tim
pemantau  kota scdang dan  kecil menyerahkan data  hasil
pemantauan kepada Kepala PPE. Data hasil pemantauan yang
diserahkan meliputi formulir isian nilai capaian kinerja dan foto hasil
lapangan disertai herita acara penyerahan data hasil pemantauan.

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN IL
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

KRITERIA, INDIKATOR, DAN SKALA NILAI CAPAIAN KINERJA DI BIDANG PENGELOLAAN SAMPAH DAN RUANG TERBUKA HIJAU

Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Kempenen Sangat jelek Jelel Sedang Baik Sangat Baik
30-43 46-60 01-70 71 - 80 81-90
1. Permukiman menengah a Arca Sampah dan gulma | Bertumpuk dan Derserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada/sangat bersih ~ Yang dimaksud dengan
dam sederhana permukiman berserakan tertentu den/ atau ada gula adalals ruoput dan
pembakaran sampall tanaman liar.
b. Dramase Sampah, gulma, Bertumpulk di Bertumpulk di Bertumpulk di scbagian | Ada sedilat dan tidak Tidak ada di seluruh Yang dimaksud dengan
dan sedimen seluruh selokan dan | sebagian besar kecil selokan dan menyunbat selokan sedinen &&EEP‘EEECEP
menyumbat selokan dan menyumbat yang terdapat di saluran
berupa lumpur, tanah, dan
memyumbat :
pasir
c. RIH 1) Pchaon Tidak ada Pchon Ada di seldtar Ada di seldtar setengah | Ada di sekitar tiga Ada di seluruh lekasi Pohon peneduh yang diniled
penedul: Peneduh seperempat lokasi lokasi (£50%)] perempat lokasi (£735%4) adalah pohon yang tumbuh
Sebaran (£259%) di selurub srea permukitnan
dan/ atan perumahan
_ _ _ _ _ _ _ _ _ dan/atau di dalemn halaman
2) Pohon Tidak memenuhi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi rumah,
ﬁndnaﬁru fungsi peneduly peneduh di sekdtar peneduh di sekitar peneduh di seldtar tiga | peneduh di seluruh Apabila di seluruh
Furigsi seperempat lokasi setengah lokasi (#50%) | perempat lokasi (£75%) |lokasi permuldman bukan
(®25%) kowpleks tidak ada lahian
yang dapat ditanami pehon
- peneduh maka penilaian
3) Penghijauan Tidak wam EmEmﬂ:E wF:.mﬁ EmBmeﬁ. ?:.wmw , gnﬁnd.ﬂru. m::.mmm I R W:«Em lerbuka _w_.m: hemya
Penghijauan penghijauan di penghijauan di selitar penghijanan di sekitar tanaman penghijanan.
sekitar seperempat setengah lokasi (£5U84) tiga perempat lokasi Jika pohon penedulr baru
Tokasi [£25%) x75%) ditaniam dengan Unggi
tegakan pohon minimal 2 m
meka fungsi peneduh dindlai
waksiinal 63.
d. TPs 1) Bangunan fisik | Tidak ada bangunan | Ada berupa: Ada berupa: Ada berupa: 0 |--emeeeee Yang dimaksud dengan

fisik

a) pasaugan bata
atan kontener,
terbuka, tidak
terawatt: atau

b) transfer depo

a) pasaugau bala atau
kontener, terbuka
dan terawat atau
tertutup tidak
terawat atau terhuhap

a) pasangan bata alau
kontener, tertutup
atau berada di dalam
hangunan tertutup
dan terawat; atau

bangunan fisik terawat:

a) Bangunan pasangai
bata utuh, dicat, dan
tidaek berlumut.

b) Fisik kontener utuh.
dicat, tidak berkarat,
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seluruh lokasi.

lokasi atau dipilah
seluruhnya tapi hanya
dua jenis saraua
pemilahan atau seluruh
sarana pemilahan
sampah dalam keadaan
kaosong,.

seluruh lokasi atau
dipilah seluruhnya tapi
hanya pada tiga atau
enipat jenis sarana
pennlahan.

lokasi.

Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Bailc Sangat Baik
30-43 46-60 61-70 71 - 80 81 -90
tanpa kontener dengan terpal b) transfer depo berupa dan tidak berlubang.
dan bangunan b) transfer depo berupa ada bangunan,
tetapi ada ada bangunan, landasan dan
landasan. landasan dan kontener dengan
kontener dengan luas lnas lebih dari 150
* 100 m2-150 m=2; m2
atau
2) Pelavanan Tidak ada pelayanan | Pengangkutan Pengangkutan sampah | Pengangkutan sampah | Pengangkutan sampah Hanya berlaku untuk
Langsung sampah kurang dari |5 — 6 kali per minggu, 5 — 6 kali per minggu, setiap hari, jadwal daerah yang mendapat
5 kali per minggu, pengangkutan tidalk jadwal penganglkutan pengangkutan sampah u.m—&..m.ﬂm.ﬂ ,—m..d.m;wbm_ atau
pengangkutan tidak | mendukung sampah sampalh berdasarkan berdasatkan jenis lidak merniliki TPS
mendukung sampah | vang terpilaty Jems sampeah danfalau | sampah dangf ataw
yang terpilah armada. penganglut armada pengangkut
sampah memiliki sampah memilild
lkempartemen terpilah. | kompartemen terpilah,
3) Sampah Berserakan dan Berserakan di luar Bertwmpuk di tempat Sebagian kecil di luar Tidak ada sampah di
bertumpuk di luar TPS. tertentu di luar TPS TPS. Inar TPS.
TPS atau ada atan ada pengangkutan
pembekaran, langsung ke tempat
pengolahan. TPA atau
TPST.
e. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pewnilabian. sarana perilalian pemilalion dan terawat. | jenis sarana pemilahan | pemilaban dan terawat. sarana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat. atau ada. tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
. pemilahan utuh, tertutup,
mEﬁWCme SArana dicat atan herwarna. diberi
pemilahan dan tidak keterangan jenis sampah,
terawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak lerpenuln, maka
tergolong tidak terawat.
2) Pruses Tidak dipilah Dipilah pada sekilar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekilar Dipilah selurulnya pada
Pemilahan seperempat (+25%) setengah (250%) sarana |tiga perempat (275%) lima jenis sarana
Sampeh sarana pemilahan di | pemilahan di selurh sarana pemilahan di pemilahan di seluruh
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f. Pengolahan 1) Sarana Tidak Ada Sarana pengolahan | Serana pengolahan ada | Sarana pengelahan ada | Sarana pengolahan ada | Yang dimaksud dengen tidak
Sampah Pengolahan ada dan tidak disckitar seperempat disckitar setengah disekitar tiga peremnpat | berfungsi adalah sarana
Sampah berfungsi. {+25%) lokasi dan #50%) lokasi dan lokasi (+75%) dan pengelahan sampah koesong,
. . . tidak utuh, herlubang, dan
berfungsi berupa sarana | berfungsi bempa sarana | herfungsi herupa sarana berlalar khisis untrk
ﬁmﬁ.mﬁ.u—mﬁmﬁ skala ﬁmﬁ.mw—mﬁmﬁ skala Mmﬁ,m_.u_m.rmb skala sarana pangolahan yang
individu atau rumah individu atau rumah individu atau rumal menggunaken tabung
tangga seperti tabung tangga seperti tabung tangga seperti tabung komposter, keranjang
komposter atau komposter ataw komposter atau takakura, dan sejenisnya.
keranjang takakura. keranjang takakura keranjang takakura yang i
dikombinasikan dengan | dikombinasikan dengan Yang mﬁumunmﬂmrmnﬁmmb oh
sarana pengolahan samp
skala RT/RW. skala RT/RW dan skala skela RT/RW antara lain
kawasan. bak komposter,
pengomposan apen windiaiy,
pemilahan dan
pengwmpulan sampah yang
dapat didawr ulang, bank
sampah, dan daur ulang
kemnasan menjadi barang
kerajinan.
Yang dimaksud dengan
sarana pengolahan sampah
skala kawasan antara lain
pengemposan apen windraw
[rumah kompos), pemilahan
dan pengumpulan samnpah
yang dapat didaw ulang.
bark sampah. dan
peucacahan plastik.

2) Proses Tidek ada proses Ada proses Ada proses pengolahan | Ada proses pengoelaliean | Ada pruses pengolatian Yang dimaksud dengean
Pengolahan pengolahan pengolahan tetapi secara kontinu di secara, kontinu di sampah secara kontinu _umum.cEEH sampeh secara
Samipah tidak kontinu seperempat sarana setengah sarana lebih dari tigaperempat WDﬁE.E.— adalah yang sudah

melalui tehapan proses
pengolahan skala pengolahan skala sarana pengolahan skala
individu atau rwnah | individu atautumah | individu at. al pengomposan, daur ulang
ividu atau rum ividu atan rum individu atau mumah kemasan, dan/atau hank
tangga seperti tabung tangga seperti tabung tangga seperti tabung sampah yang henar,
kompester atau kemposter atau komposter atau tercatat. Untuk proses
keranjang takakura. keranjang takakura keranjang takakura pengomposan yang kontinu
dean/ atau dan/ atan ditandai cleh kompos tidak
dikembinasikan dengan | dikembinasikan dengan delam Wo=9m~ m”umﬁ&””duw
skala RT/RW. skala RT/RW dan skala | *Ut ssugat basab, ti
) terdapat sarang laba-laba.
kawasan. tidalke terdapat belatung,.
3) Kapasitas Tidak ada Total kapasitas Total kapasitas Taotal kapasitas Total kapasitas

komposter di lokasi

komposter di lokasi 10 -

komposter di lokasi 20 —

komposter atau rumah
kompos skala RT di
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< 10 kg/hari 20 kgfhari 30 kg/hari lokasi > 30 kg/ hari
4) Jumlah Tidak ada < 30 % dari 30 - 50 % dari 20 - 70 % dari > 70 % dari kapasitas
sampah wntuk Lkapasitas kapasitas Lkapasitas
diclah
3) Pemanfaatan Tidak ada Tanaman rumah Taman hias dan/atau Kampung Organik Definisi kampung organic
pemanfaatan masing-masing toga
2. Permukiman pasang surut | a. Area Sampah dan gulma | Bertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak adafsangat bersih | Yang dimaksud dengan
permukiman berserakan tertentu danfatau ada gulma w&.m”_mr rumput dan
pembakaran sampsh tanaman liar
h.RTH Penghijauan Tidak ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ | —-—-eme -
Penghijauan penghijauan di penghijauan di sekitar penghijanan di sekitar
sekitar seperempat setengah lokasi (£50%) |tiga perempat lokasi
lokasi (¥25%) (£75%)
c. TPS 1) Bangunan fisik Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | --——--——— Yang dimaksud dengan

Tidak ada bangunan
fisik

pasangan hata atau
kontener, terbuka,
tidalk terawat atau
transfer depo
berupa tidak ada
hangunan tetapi ada
landasan dan
kontener.

hata atau kontener,
terhuka dan terawat
atan tertutup tidak
terawart atau tertutup
dengan terpal atan
tramsfer depo herupa
ada bangnnan,
landasan dan kentener
dengan luas £ 100 m< -
150 m? atau ada
penganglaatan langsung
ke tempat pengolahan,
TPA atau TPST.

hata atau kontener,
tertutup atau herada di
dalam bangunan
tertutup dan terawat
atau transfer depo
herupa ada bangunan.
landasan dan kontener
dengan luas lebil: dari
130 2,

bangunan fisik terawat:

a) Bangunan pasangedn
bala wiul, dicat, dan
tidak berlumut.

b) Tisik kontener utuh,
dicat, tidak berkarat.,
dan tidak herlubang.

) Pelayanan
Langsung

Tidak ada pelayanan

Pengangkutan
sampah kurang dari
5 kali per minggu,
pengangkutan tUdak
mendukung sampah
yang terpilah

Pengangkutan sampah
5 - & kali per mingpu,
pengangkutan tidak
mendukung sampaty
yang terpilah

Pengangkutan sampah
5 - & kali per minggu,
jadwal pengangkutan
sampah berdasarkan
jenis sampah dan/atau
armada pengangkut
sampah memiliki
koempartemen terpilah.

Pengangkutan sampah
setiap hari, jadwal
pengangkutan sampal
berdasarkan jerns
sampah dan/ataw
armada pengangkut
sampah memilild
kompartemen terpilah,

Hanya berlaku untuk
daerah yang mendapat
pelayanan langusng atau
tidak memiliki TPS
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3) Sampah Berscrakan dan Berserakan di luar Bertumpuk di tempat Scbagian kecil di luar Tidak ada sampah di
bertumpuk di luar TPS. tertentu di luar TPS TPS. luar TPS.
TPS atau ada atau ada penganglkutan
pemhakaran langsung ke tempat.
pengolahan, TPA atan
TPST.
d. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat |jenis sarana pemilahan |pemilahan dan terawat.
Sampalt den tidak terawat. atan ada tiga atan den terawat.
cmpat jenis sarana
pemilahan dan tidak
terawat
2) Proses Tidek dipilaly Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah seluruhnya pada
Pemilahan seperempat (£25%) setengah (£50%) sarana | tiga perempat (X735%) lima jenis sarana
Sampeh sarana pemilahan di | pemilahan di selurih

seluruh lokasi.

lckasi atau dipilah
seluruhnya tapi hanya
dua jenis sarana
pemilahan atau seluruh
sarana pemilahan
sampah dalam keadaan
kosong.

sarana pemilahan di
seluruh lokasi atan
dipilah seluruhnya tapi
hanya pada tiga atau
empat jenis sarana
penuilahan.

pemilahan di seluruh
lokasi.

3. Jalan arteri atan utama

dan kelektor

a_Area Jalan

1] Sampah dan
gulma

Bertumpuk dan
berserakan

Hergerakan

Bertmumpuk pada tempat
tertentu dan/atau ada
pembakaran sampah

Bedikit

lidak ada atan sangat
bersih

Penilaian jalan arteri dan
kolektor untuk setiap lokasi
harus diambil sekurang-
kurangnya 3 titik penilaia.
Yang dimaksud dengan
gulma adalah rumput dan
tananan liar.

2) Fisik trotoar

Tidek ada trotear
atau tempat pejalan
kald

ada ruang berupa
tanah, dan tidalc
nyvaman untuk
pejalan kaki

Ada, idak terawat dan
tidak nyamean untulk
pejalan kaki, ada atau
tidak ada marka

Ada, kurang terawat,
tapi nyamean untuk
pejalan kalki, ada
marka, dan jalur
khusus penyandang
cacat (difabell

Ada, terawat, nyamean
untuk pejalan kaki, ada
marka. motif lantai. jalur
khusus penyandang
cacat (difahel), sarana
penerangan jalan wnum
dan sarana lemupat
duduk pada bangunan
fisik trotoar dengan

kondisi terawat.
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b.RTH 1) Pchon peneduh | Tidak ada Pohon Ada di sclatar Ada di scldtar sctengah | Ada di sckatar tiga Ada di scluruh lokasi Jilca pohen peneduh baru

berdasarkan
Sebaran

Peneduh

seperempat lokasi
(£23%)

Iokasi #50%)

perempat lokasi (£75%)

2) Pohon Peneduh
berdasarkan
Fungsi

Tidak memenuhi
fungsi peneduh

Memenuhi fungsi
penedul di sekitar
seperempat lokasi
(*+25%)

Memenuhi fungsi
peneduls di sekiter
setengah lokasi (£50%)

Memenuhi fungsi
peneduly di sekitar tiga
perempat lokasi (£73%)

Mcmenuhi fungsi
peneduh di seluruls
lokasi

3) Penglnjauan

Mewiliki fungsi estetika
berupa tanaman
penghijauan di pinggir
jalen dan mengganggu
kenyamanean pejalan
kakd,

Meniliki fungsi estetka
herupa tanaman
penghijauan di pemisah
jalan.

Memiliki fungsi estetika
berupa taiaman
penghijauan di pemisah
jalan danf atau dipinggir
jalan dan tidel
menggangsu
kenyamanan pejalan
kaki.

ditanam dengan tinggi
tegakan pohon nuninal 2 in
maka fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.

c. Drainase Sampah gulma dan | Bertiunpuk di Bertumpuk di Bertumpuk di sebagian | Ada sedikit dan tidak Tidak ada di seluruh Yang dimaksud dengan
sedinen seluruh selokan dan | sebagian besar kecil selokan dan menywmnbat selokan sedimen adalah endapan
menyumbat selokan dan menyumhat yang terdapat di saluran
menyumbat berupa hunpur, tanah, dan
pasir
d.PKL 1) Fisik lapak Tidak tertata, Kurang tertatarepi, | Kurang tertata rapi, Tertata rapi, tidak Tertata sangat rapi, tidak

menggangeu lalu

mengganggu pejalan

tidak mengganggu lah

mengganggu lalu lintas

menggangpu lalu lintas

lintas dan pcjalan kald tapi tidak lintas dan pejalan kaki | den pejalan kakd dan pojalan kaki, scrta
kaki mengganggu lalu lapak seragaiu
lintas
2) Sampah Bertwnpuk dan Berscrakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada/sangat bersih
berserakan lertentu
3] Tempat Tidak ada | -cceeoo Ada |
sampah
4. Pasar a. Area pasar 1) Sampah dan Bertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada/sangat bersih | Yang dimaksud dengan
gulma berserakan tertentu dan/atau ada gulma adalah rumput dan
pembakaran sampah tanaman liar
2) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat. Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat. Ada, terawatdan Yang dimaksud dengan
Sampah tempat sampah jumlah kurang kurang jumlah mencukupi jumlah menecukupi terawat adalah fisik tempat

sampah utuh, tertutup,
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dicat ateu berwarna dan
tidak berlubang.
Yang dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumnlah teinpat sampaly
sesuai dengan luas dan
fungsi lokasi.
b. Drainase Sampah. gulma, Bertwnpulk di Bertumpulk di Bertumpuk di sebagian | Ada sedikit dan tidelc Tidak ada di seluruh Yang dimaksud dengan
dan sedimen seluruh selockan dan |sebagian besar kecil selokan dan menywmnbat selokan sedimen adalah endapan
menyumbat selokan dan menywnbat vang terdapat di saluran
menyumbat berupa lumpur, tanah, dan
pasir
c¢. RTH 1) Pohon Tidak ada Pchon Ada di selatar Ada di seldtar setengah |Ada di seldtar tiga Ada di seluruh lokasi
penedul: Peneduh seperempat lokasi lckasi (+30%) perempat lokasi (+75%)
sebaran £25%)
2) Pohon Tidak memenulyi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Jika pohon peneduh baru
Penedul: fungsi peneduh peneduh di sekitar | peneduh di sekitar peneduh di sekitar tiga | peneduh di selurnh ditanam dengan tinggi
Funegsi seperempat lokasi setengah lokasi (£50%) |perempat lokasi (£75%) |lokasi tegakan pohon minimal 2 m
(*235%%) maka fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.
2) Penghijauan Tidek ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ | ----ememee-
Penghijauan penghijauen di penghijauan di sekitar penghijauan di seldtar
sekitar seperempat | setengah lokasi (£50%) tiga perenipat lokasi
lokasi (£25%) (£75%)
d. Pengclolaan 1) Penataan kios | Tidak tertata, kotor, |scbapian besar tidak | Sebagian tertata rapi, Sebagian besar tertata | Selurul kios tertata rapi,

Pasar

dan kurang
pencahayaan

tertata. kotor dan
kurang
pencahayaan

koter. dan cukup
pencahavaan

rapi. bersih. dan cukup
pencahayaan,

bersih, ada
pengelompokan jenis
dagangan, dan cukup
pencahayaan.

2

Kebersihan
Toilet

Kotor, hau dan tidak
berfungsifrusak atau
tidak dapat di akses

Kotor, bhau, dan
herfungsi

Bersih, tidak bau, dan
tidak terawat, atau
bersih, bau, dan terawat

Hersih, terawat, dan
tidak bau

Bersih, terawat, dan
wangi antiseptic atan
pengharum



http://www.peraturan.go.id

2016, No.1049

85

Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Bailc Sangat Baik
30-43 46-60 61-70 71 - 80 81 -90
3) Air bersih di Tidek ada air bersih | ----—--—--- Ada air bersih, tetapi Ada mr bersih yang | ----- - Yang dimaksud dengan ai
Toilet tidak mencukupi mencukupi yang mencukupi adalah air
tersedia atau mengalir setiap
saat.
e. PKL 1) Fisik lapak Tidak tertala, Kuraug tertala rapl. | Kurang tertatla rapi. Tertala rapi. tidak Tertala rapi. idak
mengganggu lalu mengganggu pejalan | tidak menggangeu lalu | menggangegu lalu lintas | menggangeu lalu lintas
lintas dan pejalan kala tapi tidak lntas dan pejalan kalki | dan pejalan kala dan pejalan kala, serta
kaki mengganggu lah ditempatkan pada area
lintas khusus
2] Sampah Bertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit ‘ldak ada atan sangat
berserakan tertentu bersih
3) Tempat Tidak ada e Ada | e
sampah
f. TIPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bengunen |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—--- Yang dimaksud dengan
fisak pasangan bata atau | bala alau kontener. bala alau koutener. bangunan fisik terawat:
kontener, terbuka, terbuka dan terawat tertutup atau berada di 8 Bangunan pasangan
tidak terawat atau atau tertutup tidak dalam bangunan r‘.wﬁm utuh, dicat, dan
tidak berlumut.
transfer depo terawat atau tertutup tertutup dan terawat bl Fisik kontener utuh,
berupa tidak ada dengan terpal atau atan transfer depe dicat, tidak berkarat,
bangunan tetapi ada | rausfer depo berupa berupa ada bangunan, dan tidak berlubang.
landasan dan ada hangunan, landasan dan kontener
kontener. landasan dan kontener |dengan luas lebih dari
dengan luas £ 100-150 | 150 m2.
m2,
) Sampah Berserakan dan Herserakan dan Berserakan di lnar TPS. | Bertumpuk di tempat Sebagian kecil di lnar
bertumpuk di luar bertumpuk di luar tertentn di luar TPS. TPS.
TPS atau kentener TPS atau ada
atau ada pembakaran.
pembakaran
g. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atan cmpat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pewnilahian. sarana pemilalian pemnlahian dan terawat | jeids sarana pemilahan | pemilabian dan terawat. sarana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat, | atau ada tiga atau dan terawat, terawat adalah fisik sarana
empat jenis sarana pemilahan utuh, tertutup,
. R dicat atan berwarna. diberi
pemilahan den tidale keterangan jenis sampah,
torawat. dan tidak berlubang,



http://www.peraturan.go.id

86

2016, No.1049

Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik
30-43 46-60 61-70 71 - 80 81 -90
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terperuhi, maka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidek dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah seluruhnya pada
Pemilahan sepercmpat (225%) setengah (250%) sarana | tiga perempat (275%) lima jenis sarana
Sampah sarana penlahan di | pendlahen di selurah saraua pennlabian di pemilabian di selurul
seluruh lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasi atau lokasi.
seluruhnya tapt hanya | dipilah seluruhnya tam
dua jenis sarana hanya pada tiga atau
pemilohan atau seluruh | cmpat jenis sarena
sarana pennlaliezon pennlatian.
sampah dalam keadaan
kosong,
h. Pengolahan 1) Sarana Tidek Ada Tidak ada lahan Ada lahan khusus Ada lahan atau Ada bangunan khiusus Yang dimaksud dengan
Sampah Pengolahan khusus. ada pengolahan sampah. bangunan khusus pengolahan sampah. fasilitas memadai yaitu
Sampeh fasilitas/sarana dan memiliki fasilitas pengolahan sampah, dilengkapi dengan mﬁmw..p.ﬁmm MAampu MCNMnpurly
pengolahan tapi pengolahan sampah dapat dilengkapi dengan | tempat penyimpanan MNHMHHMH.-.W“M\: Mﬁmﬁ MMMNHGF
tidak memadai dan | tidak mermadai dan tempat penyimpanan hasil /produk, dan perhari. SAmMpEt P
tidak berfungsi beroperasi dengan baik. |hasil / produlk, dan memiliki fasilitas
dengan haik. memiliki fasilitas pengolahan sampah Yang dimaksud dengan
pengolahan sampah yang memadai dan fasilitas pengclahan sampah
vang memadai dan beroperasi dengan haik, |meliputi, pemilahan,
beroperasi dengan baik | serta perangkat pengomposan, maupun daue
pendukung waste to ulang.
energy
2) Proscs Tidek ada proscs Ada proscs Ada proses pengolahan | Ada proscs pengolahan | Ada proses pengelahan
Pengolahan pengolahan tetapi sampah secara kontinu, |sampah secara kontinu | sampah secara kontinu
Sampah tidak kontinu tidak dilengkapi dengan | dilengkapi dengan dilengkapi dengan

pencatatan, ada produk
yang dihasilken dan
dimanfaatlkan.

pencatatan. ada produk
vang dihasilkan dan
dimanfaatlcan.

pencatatan. ada produk
vang dihasilkan dan
dimanfaatkan, serta
pemanfaatan weste to
enerqy

5. Pertokecan a. Arca pertokoan 1) Sampah dan Bertumpuk dan Berserakan Pertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat Yang dimaksud dengan
gulma berserakan tertentu dan/atau ada bersih gulma adalah rumput dan
pembakaran sampah tanaman liar
2) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, | Ada, terawat, jumlah Ada, kurang tcrawat, Ada, terawat dan Yang dimaksud dengan
Sampah tempat sampeah Jumlah kurang kurang Jjumlah mencukupi jumlah mencukupi terawat adalah fisik tempat

sampah utuh. tertutup,
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dicat ateu berwarna dan
tidak berlubang.
Yang dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumnlah teinpat sampaly
sesuai dengan luas dan
fungsi lokasi.
b. Drainase Sampah. gulma Bertwnpulk di Bertumpulk di Bertumpuk di sebagian | Ada sedikit dan tidelc Tidak ada di seluruh Yang dimaksud dengan
dan sedimen seluruh selockan dan |sebagian besar kecil selokan dan menywmnbat selokan sedimen adalah endapan
menyumbat selokan dan menywnbat vang terdapat di saluran
menyumbat berupa lumpur, tanah, dan
pasir
c¢. RTH 1) Pohon peneduh | Tidak ada Pchon Ada di selatar Ada di seldtar setengah |Ada di seldtar tiga Ada di seluruh lokasi
berdasarkan Penednh seperempat lokasi lckasi (+30%) perempat lokasi (+75%)
sebaran £25%)
2) Pohon Peneduh | Tidak memenuli Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Jika pohon peneduh baru
berdasarkan fungsi peneduh peneduh di sekitar | peneduh di sekitar peneduh di sekitar tiga | peneduh di selurnh ditanam dengan tinggi
Funegsi seperempat lokasi setengah lokasi (£50%) |perempat lokasi (£75%) |lokasi tegakan pohon minimal 2 m
(*235%%) maka fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.
2) Penghijauan Tidek ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ | ----ememee-
Penghijauan penghijauen di penghijauan di sekitar penghijauan di seldtar
sekitar seperempat | setengah lokasi (£50%) tiga perenipat lokasi
lokasi (£25%) (£75%)
d. PKL 1) Fisik lapak Tidak tertata, Kurang tertatarapi. | Kurang tertata rapi, Tertata rapi. tidak Tertata sangat rapi, tidak

mengganggu lalu
lintas dan pejalan
kaki

mengganggu pejalan
kaki tapi tidak
mengganggu lalu
lintas

tidak mengganggu lalu
lintas dan pejalan kaki

mengganggu lalu lintas
dan pejalan kaki

mengganggu lalu lintas
dan pejalan kaki, serta
lapak seragam

2) Sampah Bertumpuk dan Berserakan Bermumpuk pada tempat | Sedikir Tidak adafsangat bersih
berserakan tertentu
3) Tempat Tidak ada e Ada | e e

sawpat
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c. TPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bangunan |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—-—- Yang dimaksud dengan
fisik pasangan bata atau | bata atau kontener. bata atau kontener. bangunan fisik terawat:
kontener. terbuka. terbuka dan terawat tertutup atau berada di a) PBangunan pasangan
tidak terawat atau atau tertutup tidak dalam hangunan Mmﬂﬂﬁﬂw—lﬁw“wmwu dan
transfer depe terawat atau tertutup tertutup dan terawat b} Fisik kontener utuh,
berupa tidak ada dengan terpal atau atan transfer depo dicat, tidak berkarat,
hangunan tetapi ada | transfer depo berupa lherupa ada bangunan, dan tidak berlubang.
landasan dan ada hangunan, landasan dan kontener
kontener. landasan dan kontener | dengan luas lebih dan
dengan luas * 100-150 | 150 m2.
m’,
2} Pelayanan ‘Tidak ada pelayanan | Pengangkutan Pengangkutan sampah Pengangkutan sampah Pengangkutan sampah Hanya berlaku untnk
Langsung sampah kurang dari |5 - & kali per minggu, 5 - & kali per minggu, setiap hari, jadwal daerah yang mendapat
5 kali per minggu, pengangkutan tidak jadwal pengangkutan pengangkutan sampah U,m—ﬂu..m.ﬂm.ﬂ ,—mﬁm:wdm atau
pengangkutan tidak | mendukung sampah sampal berdasarkan berdasarkan jenis lidek wemiliki TPS
mendukung sampah | vang terpilah jenis sampah dan/atau |sampah dan/atau
varig terpilah armada penganglout armada pengangkut
sampah memiliki sampah memiliki
kompartemen terpilah. |kompartemen terpilah.
3) Bampah Berserakan dan Herserakan dan Berserakan di lnar TPS. [ Hertumpuk di tempat. Sebagian kecil di luar
berturmnpuk di luar hertumpuk di luar tertentn di luar TPS. TPS.
TPS atau kentener TPS atau ada
atau ada pembakaran.
pembakaran
f. Pemilahan 1) Sarana Tidek ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ade lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat | jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat, | #arana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat. atau ada tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
empat jenis sarana pemilahan utuh, ﬁmnﬂi‘_ﬁuﬂ
. . dicat atau berwarna. dibeni
pemilahan dan tidak keterangan jenis sampah.
terawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpenuhi, maka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidak dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah seluruhnya pada
Pemilahan seperempat (125%) setengah (£50%) sarana | tiga perempat (X73%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh saratia pentlahan di pemilahan di seluruh
seluruh lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasgi atan lokasi.
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sarana pemilahan pemilahan.
sampah dalain keadaan
kosong,
6. Perkantoran a. Arca kanter 1) Sampah dan Bertwnpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sengat Yang dimaksud dengan

gulma berserakent lertentu danf alau ada bersih gulma mﬁm”_mﬁ runput dan
pembakaran sampah tanaman Har
2] Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, |Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawatdan Yang dimaksud dengan
Sampah tempat sannpal Jumdah kurang kuwrang Jurndah mencukupl Juulah mencukupi terawat adalah Asik tempat
sampah utuh, tertutup.
dicat atau berwarna dan
tidak herlubang.
Yang dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah
sesual dengan luas dan
fungsi lokasi.
b. Drainase Sampah, gulma Bertumpule di Bertumpuk di Bertumpuk di sebagian | Ada sedikit dan tidak Tidak ada di seluruh Yang dimaksud dengan
dan sedimen seluruh selokan dan | sebagian besar kecil selokan dan menyumbat sclokan sedimen adalah endapan
menywmnbat selokan dan menyumbat yang terdapat di saluran

c. RTH

1) Pohon peneduh
berdasarkan
sebaran

2) Pohon Peneduh
berdasarkan
Fungsi

Tidek ada Pchon
Peneduh

Tidak memenuhi
fungsi peneduh

menywnbat

Ada di sekitar
seperempat lokasi
(£25%)

Memenuhi fungsi
peneduh di sekitar
seperempat lokasi
(*25%)

Ada di sekitar setengah

Iokasi £50%)

Memenuhi fungsi
peneduh di sekitar
setengah lokasi (£50%)

Ada di sekitar tiga
perempat lokasi (£75%)

Memenuhi fungsi
peneduh di sekitar tiga
perempat lokasi (£75%)

Ada di seluruh lokasi

Memenuhi fungsi
peneduh di seluruh
lokasi

berupa lumpur, tanah. dan

pasir

Jika pohen peneduh baru
ditanam dengan tinggi
tegakan pohon nunimal 2 in
maka tungsi peneduh dinilai
malksimal 65.

3) Penghijanan

Tidak ada
Penghijanan

Memenuhi fungsi
penghijauan di
sekitar seperempat.
lokasi (£25%)

Memenuhi fungsi
penghijauan di sekitar
setengah lokasi (£50%)

Memenuhi fungsi
penghijanan di seldtar
tiga perempat lokasi
£75%)
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d. TPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bangunan |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—-—- Yang dimaksud dengan
fisik pasangan bata atau | bata atau kontener. bata atau kontener. bangunan fisik terawat:
kontener. terbuka. terbuka dan terawat tertutup atau berada di &) mmbm_.s‘mb pasangan hata
tidak terawat atau atau tertutup tidak dalam hangunan MMW_”W:&”HE“ dan tidak
transfer depe terawat atau tertutup tertutup dan terawat b} Fisik kontener whih,
berupa tidak ada dengan terpal atau atan transfer depo dicat, tidak berkarat, dan
hangunan tetapi ada | transfer depo berupa lherupa ada bangunan, tidak berlubang,
landasan dan ada hangunan, landasan dan kontener
kontener. landasan dan kontener | dengan luas lebih dan
dengan luas * 100-150 | 150 m2.
m’,
2} Pelayanan ‘Tidak ada pelayanan | Pengangkutan Pengangkutan sampah Pengangkutan sampah Pengangkutan sampah Hanya berlaku untnk
Langsung sampah kurang dari |5 - & kali per minggu, 5 - & kali per minggu, setiap hari, jadwal daerah yang mendapat
5 kali per minggu, pengangkutan tidak jadwal pengangkutan pengangkutan sampah U,m—ﬂu..m.ﬂm.ﬂ ,—mﬁm:wdm atau
pengangkutan tidak | mendukung sampah sampal berdasarkan berdasarkan jenis lidek wemiliki TPS
mendukung sampah | vang terpilah jenis sampah dan/atau |sampah dan/atau Tidak berlaku untuk Kantor
yang terpilah armada penganglkut armada pengangkut Bupatif Walikota
sampah memiliki sampah memiliki
kompartemen terpilah. |kompartemen terpilah.
3) Bampah Berserakan dan Herserakan dan Berserakan di lnar TPS. [ Hertumpuk di tempat. Sebagian kecil di luar
berturmnpuk di luar hertumpuk di luar tertentn di luar TPS. TPS.
TPS atau kontener TPS atau ada
atau ada pembakaran.
pembakaran
e. Pemilahan 1) Sarana Tidek ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ade lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat | jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat, | #arana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat. atau ada tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
empat jenis sarana pemilahan utuh, ﬁmnﬂi‘_ﬁuﬂ
. . dicat atau berwarna. dibeni
pemilahan dan tidak keterangan jenis sampah.
terawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpenuhi, maka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidak dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah seluruhnya pada
Pemilahan seperempat (125%) setengah (£50%) sarana | tiga perempat (X73%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh saratia pentlahan di pemilahan di seluruh
seluruh lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasgi atan lokasi.
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sarana pemilahan pemilahan.
sampah dalain keadaan
kosong,
f. Pengolahan 1) Sarana Tidak Ada Sarana pengolahan | Sarana pengolahan ada | Sarana pengclahan ada | Sarana pengolahan ada | Yang dimaksud dengan tidak
Sampah Pengolahan ada dan Udak disekitar seperernpat disekitar setengah diseldtar liga perempat berfungsi adalah sarana
Sampah berfungsi. (£25%) lokasi dan (£50%) Iokasi dan lokasi (£75%) dan pengolahan sampah kasong,
berfungsi herupa sarana | herfungsi berupa sarana | berfungsi berupa sarana tidak utuh, berluhang, dan
eriungs: P 8 p & P berlalal khusus untuk
ﬁmﬁ.mﬁ.u—m?mﬁ skala ﬂmﬁ.mw—mﬁmﬁ skala Mmﬁ,m_.u_m.._..mb skala sarana pengolahan yang
individu atau rumah individu atau rumah individu atau rumah menggunaken tabung
tangga seperti tabung tangga seperti tabung tangga seperti tabung komposter, keranjang
komposter atau keomposter atau komposter atau tukakuwra, dan sejendsnya,
keranjang takakura. keranjang takakura keranjang takakura yang Yang dimaksud dengan
dikombinasikan dengan | dikcanbinasikan dengan | 3218028 pengelahan mm._H.ﬁmw-
skala RT/RW. skala RT/RW den skala | ool RT/RW antora lain
omposter,
kawasan. pengomposan apen windraw,
pemnilahan dan
pengimpulan sampah yang
dapat dideww ulang. bank
sampah. dan daur ulang
kemasan menjadi barang
kerajinan.
Yang dimeaksud dengan
sarana pengelahan sampah
skala kawasan antara lain
pengomposan apen windrow
[rumah kempos), pemilahan
dan pengumpulan sampah
yang dapat didawr ulang,
bank sampah, dan
pencacahan plastik.
2) Proses Tidak ada proses Ada proses Ada proses pengolahan |Ada proses pengelahan | Ada proses pengolahan Yang dimaksud dengan
Pengolahan pengolahan pengolahan tetapi sacara kontinu di secara kontinu di sampah secara kentinu pengelahan sampah secara
Searnpah tidak kontinu kontnu adalah yaug sudah

seperempat sarana
pengolahan skala
individu atau rumnah
tangpa seperti tabung
komposter atan
keranjang takakura.

setengah sarana
pengolahan skala
individu atau rumah
tangga seperti tabung
kemposter atan
Lkeranjang takakura
dan/atan
dikembinasikan dengan
skala RT/RW.

lebih dari tigaperempat
sarana pengolahan skala
individu atau rumaly
tanpga seperti tabung
komposter atan
keranjang takalura

dan/ atau
dikombinasikan dengan
skala RT/RW dan skala

kawasan.

melalui tehapan proses
pengomposan, daur ulang
kemasan, danfatau bank
sampah vang henar,
tercatat. Untuk proses
pengomposan yang kontinu
ditandai cleh kempes tidak
dalain kondisi sangat kering
atau sangat basah. tidak
terdapat sarag laba-laba,
udak terdapat belatung.



http://www.peraturan.go.id

92

2016, No.1049

Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Bailc Sangat Baik
30-43 46-60 51-70 71 - 80 81 -¢S0
3.) Kapasitas |Tidak ada Total kapasitas Total kapasitas Total kapasitas Total kapasitas
komposter dilokasi | komposter di lokasi 1 - |komposter di lokasi 5 — |komposter atau rumah
< 1 kg/hari 3 keg/hari 10 kg/hari kompos di lokasi » 10
kg/ hari
4 JJunlah Tidak ada < 30 % darl 30 - 50 % dari 30 - 70 % denl > 70 % dari kapasitas
sampah untulk kapasitas kapasitas kapasitas
diclah
5.)Pemanfaatan | Tidak ada Tanaman kantor Taman hias dan/atau Kampung Organik atau Definisi kampung organic
pewmanfaalan IASTIE-TASITIE, loga arborelumn
7. Sekolah a. Area sekolah 1) Sampah dan Bertumpuk dan Berserakan Pertumpuk pada tempat | Sedilit Tidak ada atau sangat Yang dimaksud dengan
gulma berserakan tertentu danf atau ada bersih gulma mnrimr rumput dan
pewbakaran saanpal tanaman liar
2) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, |Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawat dan Yang dimaksud dengan
sampah tempat sampeh jumlah kurang Iurang jumlah mencukupi jumlah mencukupi terawat adalah fisik tempat

sawnpah utulr, tertutup,
dicat atau berwarna dan
tidals herlubang

Yang dimeaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah
sesual dengan luas dan
fungsi lokasi.

h. Drainase

Sampah, gulma
dan sedimen

Bertumpuk di
seluruh selokan dan

Bertumpuk di
sebagian besar

Bertumpuk di sebagian
kecil selokan dan

Ada sedikit dan tidak
menyumbat

lidak ada di selurnh
selokan

Yang dimaksud dengan
sedimen adalah endapan

menyumbat selokan dan menyumbat yang terdapat di saluren
menyumbat berupa lumpur, tanah. dan
pasir
c. RTH 1) Pchon peneduh | Tidak ada Pchon Ada di seldtar Ada di seldtar setengah | Ada di selatar tiga Ada di seluruh lokasi

. sebaran

Peneduh

seperempat lokasi
*23%)

Iokasi (£50%)

perempat lokasi (£75%)

2) Pohon peneduh
: Fungsi

Tidak memenuhi
fungsi peneduh

Memenuhi fungsi
penedulr di sekitar
seperempat lokasi
E25)

Memenuhi fungsi
penedul: di sekitar
setengah lokasi (£50%)

Memenuhi fungsi
peneduh di sekitar tiga
perempat lokasi (£73%)

Memenuhi fungsi
peneduh di seluruh
lokasi

Jilkea pohen peneduh baru
ditanam dengan tinggi
tegakan pohon nuininal 2 in
maka fungsi peneduh dinilai
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maksimal 63.
3) Penghijanan Tidak ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi | —eeememo-
Penghijauan penghijauan di penghijauan di sekdtar penghijanan di seldtar
sckitar sepercmpat | setengah lokasi (£50%) | tiga percmpat lokasi
lokasi (£25%) (£73%)
d. Toilet 1) Kebersihan Kotor, bau dan tidak | Koter dan ban Persih, tidak bau, dan Bersih, terawat, dan Bersih, terawat, dan
Toilet berfungsifrusak atau tidak terawat, atau tidak bau wangi
tidak dapal di akses bersily, baw, dan terawal anlseptikf pengharun
2)  Air bersih di Tidak ada air bersih Ada air bersih, tetapi Ada air hersih yang Yang dimaksud dengan air
Toilet tidak menculaupi mencukupi yang mencukupi adalah air
tersedia atau mengalir setiap
saat.
€. TIPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bengunen |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—--- Yang dimaksud dengan
fisak pasangan bata atau | bala alau kontener. bala alau koutener. banguien [isik Lerawal:
kontener, terbuka, terbuka dan terawat tertutup atau berada di
tidak terawat atau atau tertutup tidak dalam hangunan a) Bangunan pasangan hata
transfer depo terawat atau tertutup tertutup dan terawat utuh, dicat, dan tidak
berupa tidak ada dengan terpal atau atan transfer depe _\.w..._::,:ﬁ.
bangunan tetapi ada | rausfer depo berupa berupa ada bangunan, b) M“m;M Mm.%mﬁwwﬁmﬂw:&m d
landasan dan ada hangunan, landasan dan kontener eat. » Jer carat, dan
. tidak berlubang.
kontener. landasan dan kontener |dengan luas lebih dari
dengan luas £ 100-150 | 150 m2.
m2,
) Sampah Berseralkan dan Hergerakan di luar Bertumpuk di tempat. Sehagian kecil di laar lidak ada sampah di
bertumpuk di luar TPS. tertentu di luar TPS. TPS. luar TPS.
TPS atau ada
pewbakaran,
{. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilohon don terawat | jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat. | Sarana pemilahan sampah
Sampah dan idak terawat. alau ada tiga alau dan terawal. terawat adalah fisik sarana

pemilahan utith, tertutup,
dicat atau berwarna. diberi
keterangan jenis sampah.
dat: tidak berlubang,

Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpermuhi, maka
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tergolong tidak terawat.
2) Proscs Tidak dipilah Dipilah pada selkitar | Dipilah pada sckitar Dipilah pada sekitar Dipilah sclurulmya pada
Pemilahan seperempat (£25%) | setengah (£50%) sarana |tiga perempat (75%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana penilahan di pemilahan di seluruh
seluruh lokasi. Iokasi atau dipilah seluruh lokasi atan lokasi
seluruhnya tapi hanya | dipilah seluruhnya tapi
dua jenis sarana hanya pada tiga atau
pemlalion alau selurull | empal jenis savana
sarana pemilahan pentilahan.
sampah dalam keadaan
kosong,
g. Pengolahan 1) Sarana Tidak Ada Ada lahan khusus Ada lahan khusus Ada lahan khusus Ada bangunan khusus Bangunan bisa permanen
Sampah Pengolahan pengolahan sampah, | pengolahan sampah, pengolahan sampah, pengolahan sampah, ada | ataw semi permanen
Sampah memiliki fasilitas ada sarana unsur ada sarana unsur sarana unsur edukasi, i
pengolahan sampah | cdukasi, memilild cdukasi, memilild memiliki fasilitas MMWQM-.M_NM%“W MHMMEH
tapi tidak fasilitas pengolahan fasilitas pengolahan pengolahan sampah dan terdapat melkanisme peraga,
beroperasi. sampah tapi tidalk sampah dan beroperasi | beroperasi dengan baik. | digoram atur atau
heroperasi. dengan haik. dokumentasi proses
pengolahan sampah. dsh
Yang dimaksud dengan
fasilitas pengelahan sampah
meliputi. pemilaharn,
pengomposan, maupun dauwr
ulang.
2) Proses Tidek ada proses Ada proses Ada proses pengolahan |Ada proses pengolahan |Ada proses pengclahan Yeang dimaksud dengan
Pengolahan pengolahan tetapi sampah secara kontinu, |sampah secara kontinu | sampah secara kontiniu pengolahan sampah sccara
Sampah tidak kontinu kontinu adalgh yang sudah

tidak dilengkapi dengan
percatatarn, ada produk
vang dihasilkan dan
tidak dimanfaatkan.

dilengkapi dengan
pencatatan, ada produk
vang dihasilkan dan
tidak dimanfaatkan.

dilengkapi dengan
pencatatan, ada produk
yang dihasilkan den
dimanfaatkan.

melalui tahapan proses
pengomposan, daur ulang
kemasan, dan/atau hank
sampah vang benar.
tercatat, Untuk proses
pengomposan yang kontinu
ditandai vleh kompos tidak
dalam kendisi sangat kering
atau sangat basah, tidak
terdapat sarang laba-laba,
tidak terdapat belatung,

3) Kapasitas

Tidak ada

Total kapasitas
komposter di lokasi

Total kapasitas
komposter di lokasi 1 -

Total kapasitas
kemposter di lokasi 5 -

Total kapasitas
komposter atan rumah

kompos di lokasi > 10
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< 1 kg/han 5 kgfhari 10 kg/hari kg han
4) Jumlah Tidak ada < 30 % dari 30 - 50 % dari 20 - 70 % dari > 70 % dari kapasitas
sampah wntuk Lkapasitas kapasitas Lkapasitas
diclah
3) Pemanfaatan Tidak ada Tanaman sekolah Taman hias dan/atau Kampung Organik atau Definisi kampung organic
pemanfaatan masing-masing toga Arboretum
8. Rumah Sakit atau a. Area RS atau 1) Sampah dan Bertumpuk dan Berserakan Pertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada/sangat bersih | Bila masih ditemukan
Puskesinas Puskesmas gulma berserakan tertentu dan/ atau ada limhah medis di TPS imaka
pembakeran saupal diberi d__m_ 30,
Yang dimaksud dengan
gulma adalah rumput dan
tanaman liar
2) Tempat Tidak ada Ada. tidak terawat, |Ada. terawat. jumlah Ada. kurang terawat, Ada. terawat dan Yane dimaksud dengan
sawpah tempat sampah jumlah kurang kurang Jumlah mencukupi jumlah meneukupi terawat adalah fisik tempat

sampah utuh, tertutup,
dicat atau herwarna dan
tidak berlubang.

Yang dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumnlah teinpat sampah
ses ual dengan luas dan
fungsi lokasi.

b. Drainasc Sampah, gulma Bertumpuk di Bertumpuk di Bertumpuk di schagian | Ada sedikit dan tidek Tidak ada di scluruh Yang dimeaksud dengan
dan sedimen seluruh selokan dan | sebagian besar kecil selokan dan menywnbal selokan seditnen adalali endapean
menyumbat selokan dan menywnhat vang terdapat di saluran
menyumbat berupa lumpur. tanah, dan
pasir
¢. RTH 1) Pohon peneduh | Tidak ada Pchon Ada di sekitar Ada di sekitar setengah |Ada di sekitar tiga Ada di seluruh lokasi

berdasarkan
Sebaran

Peneduh

seperempat lokasi
(£25%)

lckasi (£50%)

perempat lekasi (£/35%])

2) Pohon peneduh
berdasarkan
Fungsi

Tidak memenuhi
fungsi peneduh

Memenuhi fungsi
penedulr di sekitar
seperempat lokasi

Memenuhi fungsi
penedul: di sekitar

Memenuhi fungsi
peneduh di sekitar tiga

Mcemenuhi fungsi
peneduh di seluruh

Jika pohen peneduh baru
ditanam dengan tinggi
tegakan pohon niinimal 2 in
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(£25%) setengah lokasi (£50%) | perempat lokasi (£75%) | lokasi mala fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.
3) Penghijanan Tidak ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ | -----eemeee-
Penghijauan penghijavan di penghijauan di sckitar penghijanan di sclkitar

d. Pengelolaan
linbah

1) Pemisahan
limhah medis

Tidak ada pemisahan
lirnbali medis

Ada pemisahan
limbah medis, tetapi
tidak di sehuuh
Tuangan perawaran
dan tindakan

Ada pemisahan. di
selurull ruangan
perawatan dan tindakan

Ada pemisahan, di
seluruhi ruangan
perawatan dan
findakan, diberi warna
dan lambang, serta
tertutup

Ada pemisahan, di
selurull ruangan
perawatan dan tindakan.
ciheri warna dan
lambang, serta tertutup

96

2] Incinerator
untuk rumah

salkit

Tidak ada mecinerator
dan tidak
mengirimlcan imbal
medis ke pihak
ketiga vang berizin

Tidak memiliki
incinerator, tapi
mengirimkan limbah
medis ke pihalk
ketiga yang berizin

Memiliki incinerator
tidak berizin, dan
Tberoperasi

Memiliki incinerator
berizin, dan beroperasi

Memiliki incinerator
berizin, heroperasi, dan
melaporkan secare rutin
kepada institusi yang
berwenang

Jika Rumah Sakit memiliki
incinerator tidak herizin, dan
beroperasi, maka diberilan
nilai maksimal 65.

3) Perlalkuan
khusus untuk
puskesmas

4) Pengolahan air
limhah
demestik untuk
Rumah Sakit
tipe A, B, dan C

5) Pengolahan air
limbah
domestik untuk
Rumah Sakit

Tidak mengirim
limhah medis ke
pihak ketiga berizin

Tidak ada IPAL atau
ada IPAL tapi tidak
berfungsi

Tidek ada IPAL atau
septic tank

Ada IPAL tapi tidak
beroperasi secara
kontinu

Tidak mengirim limbah
medis kepada pihak
ketiga yang berizin
tetapi memilikd
incinerator dan
beroperasi

Ada IPAL beroperasi
secara kentinu tetapi
tidak memenuhi baku
mutn

Mengirim limbah medis
ke pihak ketiga yang
herizin dan ada bukti
pengiriman

Ada IPAL bereperasi
secara kontinu,
memenuhi baku muta

Ada IPAL atau sepiic
tank

Ada IPAL dan beroperasi
secara
kontinu,memenuhi baku
mutn yang dilenglkapi
bukti laporan
pemantauan dan
memiliki ijin
pembuangan limbah cair
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tipe D dan
puskesmas
e. Pengelolaan 1) Sampah ruang |Bertumpuk dan Perserakan Pertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada/sangat bersih

sarana rumah

tunggu, koridor

berserakan

tertentu

medis (Khusus
Rumah Salkit tipe
A B dan C)

fisik

dan tidak dikunci

dikunci

aritara jarmgan patologi
Klinis, jarum suntik,
dan limbali medis
lainnya den dikunct

antara jaringan patologi
klinis, jarum suntik,
limbah medis lainnya
dan dikuncl. serta diberi
warna dan lambang

salkit atau dan area dalam
puskesmas RS atau
Puskesmas
) Tempat Tidak ada tempat Ada, tidak terawat, Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat. Ada, terawat dan
Sampah Ruang | sampah jumlah kurang kurang jumlah mencukupi jumlah mencuknpi
Tanggu,
koridor dan
Area dalam RS
atau
Puskesmas
3) Kebersihan Kotor, bau dan tidak | Kotor dan bau Dersih, tidak bau, dan Bersih, terawat, dan DBersih, terawat, dan
Toilet berfungs] atau rusak Udal terawal, atau tdak bau wangl auliseplk atau
atau tidak dapat di bersih. bau. dan terawat penghanum
alktses
4) Aur bersith di Tidek ada ai bersiy | ———-—-—- Ada air bersily. tetapt Ada ar bersilh yang | --————-— Yaug dinsksud dengan air
Toilet tidak mencukupi mencukupi yvang menculcupi adalah air
tersedia atau mengalir setiap
saat.
. TPS limbah Bangunan fisik Tidak ada bangunan |Ada, tidak terawat Ada, terawat, dan Ada, terawat, terpilah Ada, terawat. terpilah Yang dimaksud dengan

bangunan fisik adalah TF3
limbah medis bherupa
bangunan fisik pasangan
bata dan lertulup serta
dikunci.

Khusus untuk Rumah Salit
tipe D atau Puskesmas
penampungan limbah medis
dapat berupa wadah
berbahan fiber atan plastik
yang tertutup

Yang dimaksud dengan
jaringan patelogi klinis
adalah limbah operasi
jaringan tubuh.

Yang dimaksud dengan
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limbah medis lainnya adalah
ampul, wadah infus. sarung
tangan. kapas, kasa, dan
hekas kemasan ohat.
g TPS 1) Bangunan Asik | Tidek ada bangunan | Ada berupa Ada berupa pasangai Ada berupa pasaugan | -------—---- Yang dimaksud dengan
fisik pasangan bata atau | bata atau kontener. bata atau kontenet, bhangunan fisik terawat:
kontener, terbuka, terbuka dan terawat tertutup atau berada di a) Bangunan pasangan
tidak terawat atau atau tertutup tidak dalam bangunan Wwﬁmﬂnrﬁunwwwﬂ_:wpwﬂn. dan
transfer depe terawat atou tertutup tertutup dan terawet b) Fisik kontener utul,
berupa tidak ada dengan terpal atau atau transfer depe dicst, tidalk berlearat,
bangunan tetapi ada | ransfer depo berupa herupa ada bangunarn, dan tidak berlubang
landasan dan ada hangnnan. landasan dan kontener
kontener. landasan den kontener | dengan luas lebih dari
denpan luas * 100 m®?. 150 m*
150 m*=.
2] Pelayanan Tidak ada pelayanan |Penganglkutan Pengangkutan sampah | Penganglkutan sampah | Penganglutan sampah Hanya berlaku untuk
Langsung sampah kurang dari |5 6 kali per minggu, 5 6 kali per minggu, setiap hari, jadwal daerah yang mendapat
5 kali per minggu, penganglkutan tidalk jadwal pengangkutan pengangkutan sampalh pelayanan langusng atau
pengangkutan tidak |mendukung sampah sampah berdasarkan berdasarkan jenis tidak memiliki TPS
mendulaing sampah | yang terpilah jenis sampah dan/atau | sampah dan/atan Tidak hetlaku untuk Rumah
vang terpilah armada pengangknt armada pengangkut Sakit
sampah memiliki sampah memilild
lkompartemen terpilah. | kompartemen terpilah,
3) Sampah Berserakan dan Berserakan di luar Pertumpuk di tempat Sebagian kecil di luar Tidak ada sampah di
bertumpulk di luar TPS. tertentu di luar TPS. TPS. luar TFS.
TPS atau ada
pembakaran
h. Pemilahan 1) Sarana Tidek ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat | jenis savana pewmnilahan | pemilahan dan terawat, | sarana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat. atau ada tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
empat jenis sarana pemnilahan utuh, ﬁmnﬂs‘_ﬁuﬂ
. . dicat atau berwarna. diberi
pemilahan dan ridal keterangan jenis sampah.
terawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpenuhi, maka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidek dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah seluruhnya pada
Pemilahan seperempat (125%) setengah (250%) sarana | tiga perempat (275%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemiilahan di | pemilahan di selurih sarana pemilahan di pemilahan di seluruh
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seluruh lokasi. lckasi atau dipilah seluruh lokasi atau lokasi
seluruhnya tapi hanya | dipilah seluruhnya tapi
dua jenis sarana hanya pada tiga atau
pemilahan atau seluruh | empat jenis sarana
sarana pemilahan pemilahan.
sampah dalmn kecadaan
kosong.
Q. Terminal Bus atau Angkot | a. Area terminal 1) Sampah dan Bertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat Jika tidak memiliki terminal
gulma berserakan tertentu danf atau ada bersih bus atau terminal anglutan
pemtbakeran saupah kota atan pelabuhan sungat
atau pelabuhan umuwn
penyeberangan, maka
seluruh komponen dan sub
kowmponen ternuingl bus alau
erminal anglutan keta atau
pelabuhen sungai atau
pelabuhan umum
penyeherangan dinilai 30.
Yang dimaksud dengan
gulma adalah rumput dan
tanaman liar
2) Tempat Tidak ada tempat Ada, tidak terawat. Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawat dan Yang dimaksud dengan
sampah sampah jumlah kurang laurang jumlah menculcupi jumlah mencukupi terawat adalah fisik tempat

sampah utuh, tertutup,
dicat atau berwarna dan
tidal berlubang.

Yang dimaksud dengan
junlah mencukupi adalah
Jumlah tempat sampah
sesuai dengan luas dan
tungsi lokasi.

1. Drainase

Sampali. gulma
dan sedimen

Bertumnpuk di
seluruh selokan dan
menyumbat

Bertwnpuk di
sebagian besar
selokan dan
menyumbat

Bertwnpuk di sebagian
kecil selokan dan
menyumhat

Ada sedikil dan tdak
menyumbat

Tidak ada di seluruls
selokan

Yaug dinaksud dengan
sedimen adalah endapan
yang terdapat di saluran
berupa lumpur, tanah, dan
pasit

c¢. RTH

1) Pohon peneduh
berdasarkan
sebaran

Tidzk ada Pchon
Peneduh

Ada di sekitar
seperempat lokasi
*25%)

Ada di sekitar setengah
lckasi #30%)

Ada di sekitar tiga
perempat lokasi (£75%)

Ada di seluruh lokasi
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2) Pohon peneduh | Tidak memenuhi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Mcemenuhi fungsi Jilca pohen peneduh baru
.Umu&mm.m.&nmb fungsi peneduh peneduh di sekitar peneduh di sekitar peneduh di sekitar tiga | peneduh di seluruh ditanam dengan tinggi
Fungsi seperempat lokasi setengah lokasi (£30%) |perempat lokasi (£73%) |lokasi tegakan pohon mininal 2 in
(F25%) maka fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.
3) Penghijauan Tidak ada Memenuhi fluigsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi RS
Penghjaunan penghyauan di penghijauan di selatar penghiauan di selatar
sekitar seperempat | setengah lokasi (£50%) |tiga perempat lokasi
lokasi (¥25%) (£75%)
d.TPS 1] Bangunan fisik | Tidak ada bangman | Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | —————————— Yang dimaksud dengan
fisik pasangan hata atau | hata atau kontener, bhata atau kontener, bangunan fisik terawat:
kontener, terbuka., terhuka dan terawat tertutup atau berada di a) Bangunan pasangan
tidak terawat atau atan tertutup tidak dalam bangunan r.mrﬂ utuh, dicat, dan
transfer d terawat atau tertut tertutup dan terawat tidek berlumut.
ransfer depo erawat atau tertutup ertutup dan terawal b) Fisik kontener utuh,
herupa tidak ada dengan terpal atau atau transfer depo dicat, tidak herkarat,
hangunan tetapi ada | transfer depo herupa herupa ada bangunan, dan tidak berlubang.
landasan dan ada bangunan, landasan dan kontener
kontener. landasan dan kontener |dengan luas lebih dari
dengan luas £ 100 m®- | 150 m2,
150 m2.
2) Sampah Berserakan dan Berserakan di luar Bertumpuk di tempat Sebaglan kecil di luar Tidak ada sampah di
bertumpulk di luar TPS. tertentu di luar TPS. TPS. luar TPS,
TPS atau ada
pemhbeakaran.
e. Pengelolaan 1) Sampah ruang |Bertumpuk dan Berserakan Bertwnpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat
Sarana Termuinel tunggu berserakan tertentu bersih
2) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, |Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ade, terawat dan
sampah ruang tempat sampah Jumlah kurang kwrang Jumlah menculoapi jumlah mencukupi
tunggu
2) Kebersihan Kotor, bau dan tidak | Koter dan bau Bersih, tidak bau, den Bersih, terawat, dan Ecrsih, terawat, dan
Toilet berfungs: atau rusak Udalk terawal, atau Ldak bau wangl anbiseptik atau
atau tidak dapat di bersih, bau, dan terawat penghanun
akses
4)  Air bersih di Tidek ada air bersibh | --—---—-— Ada air bersih. letapi Ada air bersih yang | - Yanp ditnaksud dengan air
Toilet

tidak mencukupi

mencukupi

yvang mencukupi adalah air
tersedia atau mengalir setiap
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saat.
f. PKL 1] Fisik lapak Tidak tertata, Kurang tertatarapi, | Kurang tertata rapi, Tertata rapi, tidak ‘Tertata rapi, tidak
mengganggu lalu mengganggu pejalan | tidak mengganggu lalu | mengganggu lalu lintas | mengganggu lalu lintas
lintas dan pcjalan kali tapi tidak lintas dan pejalam kaki | dan pejalan kaki dan pcjalan kaki, scrta
kaki mengpanggu lalu diternpatkan pada area
lintas khusus
2] Sampah Bertumnpuk dan Derserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat
berseraken lertentu bersih
2) Tempat Tidak ada Ada
sampah
g. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat |jenis sarana pemilahan |pemilahan dan terawat. sarana pemilahan sampah
Seunpalt dan tidak terawat. atau ada tiga atau dan terawat. Lerawat adalah fisik serana
., pemilahan utuh, tertutup.
mEﬁ.ﬂSmEv mmHm..EA dicat atau berwarma, diberi
peuilalicau dan tidak keterangan jenis sampeah,
terawat. dan tidak herlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpenuihi, maka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidak dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada seldtar Dipilah sehiruhmya pada
Pemilahan seperempat (¥25%) setengah (#50%) sarana |tiga perempat (*75%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana pemilahan di pemilahan di seluruh
seluruh lokasi. lokasi atau dipilaty seluruhs lokasi atau lokasi
seluruhnya tapi hanyva | dipilah seluwruhnya tapi
dua jenis sarana hanya pada tiga atau
pemilahan atau seluruh | empat jenis sarana
sarana pemilahan pemilahan.
sampah dalan keadaan
kosong,.
10. Peclabuhan Penumpeang a. Badan air Sampah Bertwnpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Scdikit Tidak ada atau Jika tidek memuiliki termineal

bersereakan

lertentu

sangat. bersih

bus atau terminal anglutan
lota atau pelabuhan sungai
atan pelabuhan umum
penyeberangan, maka
seluruh komponen dan sub
komyponen terminal bus
atau terminal angkutan
kota atau pelabuhan sungai
alau pelalubian wmum
penyeberangan dinilai 30.
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b.Area pelabuhan | 1) Sampah dan Bertuwinpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Smnpah Tidak ada sampah atau Yang dimaksud dengan
ﬁmaﬂmw:r gulma berserakan tertentu dan/atau ada sangat bersih sulma mn—m._mw rumput dan
terminal pembakaran sampah tanaman liar
penumpang
2) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, |Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawatdan Yang dimaksud dengan
sampah tempat sampah Jjumlah kurang kurang Jumlah mencukupi jumlah mencukupi terawat adalal Asik tempat

sampah utuh, tertutup.
dicat atau herwarna dan
tidak bherlubang.

Yang dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah
sesuai dengan luas dan
fungsi lokasi.

¢. Drainase

Sampah, gulma

Bertumpuk di

Bertumpuk di

Bertumpuk di sebagian

Ada sedikit dan tidak

Tidak ada di selurnh

Yang dimaksud dengan

dan sedimen seluruh selokan dan | sebapian besar kecil selokan dan menyumbat selokan sedimen adalah endapan
menyumbat selokan dan menyumbat yang terdapat di saluran
menywmnbat herupa lumpur, tanah. dan
pasir
d. RTH 1) Pchon peneduh | Tidek ada Pchon Ada di sekitar Ada di sekitar setengah | Ada di sekitar tiga Ade di seluruh lokasi
berdasarkan Peneduh seperempat lokasi lokasi (F50%) perempat lokasi (x75%)
scharan 2 5%)
2) Pohon peneduli | Tidek memenuhi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Jikea pohon peneduh baru
,Unnn—mm.m_.me fungsi peneduh peneduh di selitar peneduh di seldtar peneduh di sekitar tiga | peneduh di seluruh ditanam dengan tinggi
Fungsi seperempat lokasi setengah lokasi (£50%) | persmpat lokasi (£/5%) | lokasi tegakan pohon minimal 2 mn
(+25%) maka fungsi peneduh dinilai
malksimal 65.
3) Penghijauan Tidak ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ |-
Penghijanan penghijauan di penghijauan di sekitar penghijauan di sekitar
sekitar seperempat | setengah lokasi (£50%) | tiga percmpat lokasi
lokasi (x25%) (£75%)
e. Pengelolaan 1) Sampah ruang |Bertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat
Sarana tunggu berserakan tertentu bersih
Pelabuhan bagi
pelabuhan yang
memiliki terminal
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pemunpang

2) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawat, dan Yang dimaksud dengan
sampah ruang Junlah kurang kurang Jumndah mwencukupt Jjunlah mencukupi terawat adalah fisik tempat
tunggu sampah utuh, tertutup.

dicat atau herwarna dan
tidak berlubang.

Yang dimaksud dengan
Jjumlah mencukupi adalah
juunlah tempat sampah
sesuai dengan luas dan
fungsi lokasi.

3) Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat, Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawat dan Yang dimaksud dengan
sampah ruang jumlah kurang Iurang jumlah mencukupi jumlah mencukupi terawat adalah fisik tempat
tunggu sampah utuh. tertutup,

dical alau berwarna den
tidak berlubang,

Yang dimaksud dengan
jurnlah uencukupi adalah
Jjumlah tempat sampah
sesnai dengan lias dan
fungsi lokasi.

4) Kebersihan Sangat kotor dan Kotor dan hau Bersih, tidak bau. tapi Bersih, terawat, dan Bersih, terawat. dan
Toilet sangat hau dan/ tidak terawat, dan tidak bau wangi antiseptic atau

atau toilet tidak / atau bersih, hau,
difungsilean terawat Pengharum
3) Air bersih di Tidak ada air bersih | -------—--- Ada air bersih, tetapi Ada air bersih yang =~ | ------omom Yang dimaksud dengan air
Tailet. tidak menculupi mencukupi yang mencukupi adalah air
tersedia atau mengalir setiap
saat.
f. TPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bangunan |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—----

fisike

pasangan bata atau
kontener. terbuka.
tidak terawat atan
transfer depo
berupa tidak ada
hangunan tetapi ada,

bata atau kontener.
terbuka dan terawat
atau tertutup tidak
terawat atau tertutup
dengan terpal atau
transfer depo herupa

hata atau kontener,
tertutup atau berada di
dalam hangunan
tertutup dan terawat
atan transfer depo

lherupa ada bangunan,

Yang dimaksud dengan

bangunan fisik terawat:

a) Bangunan pasangan hata
utuh, dicat, dan tidak
ber hnmut

b) Fisik kontener utuh,
dicat, tidak berkarat. dan
tidak berlubang.
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landasan dan ada bangunan, landasan dan kontener
kontener. landasan dan kontener |dengan luas lebih dari
dengan luas * 100-150 1530 m2.
m2
2) Sampah Berserakan dan Berserakan di luar Bertwnpuk di temnpat Sebagian kecil di luar Tidak ada sampeah di
bertumpuk di luar TPS. tertentu di luar TPS. TPS. luar TPS.
TPS atau ada
pembakaran.
g PKL 1) Fisik lapak Tidak tertata. Kurang tertatarapi, | Kurang tertata rapi. Tertata rapi, tidak Tertata rapi. tidak
mengpanggu lalit mengganggn pejalan | tidak mengganggu laht | mengganggu lalhi hntas | menggangegu lahi lintas
lintas dan pejalan kaldi tapi tidak lintas dan pejalan kaki |dan pejalan kaki dan pejalan kaki, serta
kald mengganggu lalun ditemmpatkan pada arca
lintas khiusus
2) Sampah Bertumpuk dan Perserakan Pertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada/sangat bersih
berseraken tertentu
3) Tempat Tidak ada = |-cemmmmmoee Ada i (U
Sampah
h. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lina jenis sarana Yang dinaksud dengan
Samnpah Penilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat |jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat. sarana pemnilahan samnpahy
Sampah dan tidak terawat. atau ada tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
empat jenis sarana Hu.nnubmﬁhb utuh, tertutup,
. . dicat atau herwarna. diheri
pemilahan dan tidale keterangan jenis sampah,
lerawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpenuhi. maka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidak dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah sehuuhnya pada
Pemilahan seperempat (¥25%) | setengah (*50%) sarana |tiga perempat [+75%) lima jenis sarana
Sumpah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana pemilahan di pemilahan di seluruh
seluruh lokasi. lckasi atau dipilah seluruh lokasi ateu lokasi,

seluruhnya tapi hanya
dua jenis sarana
penuilahan atan selruh
sarana pemilahan
sampah dalmn kcadaan
kosong.

dipilah seluruhnya tapi
hanya pada tiga atau
empat jenis sarana
pemilahan.
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11. Bandara Udara a. Arca terminal 1) Sampah dan Bertunpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak adafsangat bersih | Yang dimaksud dengan

gulma berserakan tertentu dan/atau ada gulma mn—m”_mT rumput dan
pembakaran sampah tenaman liar

2) Tempat Tidak ada tcmpat Ada, tidak terawat, | Ada, terawat, jumlah Ada, kurang tcrawat, Ada, terawatdan Yang dimaksud dengan

sampah sanupah Jumdah kurang kuwrang Jumdah mencukupl Jualah mencukupi terawat adalah Asik tempat

sampah utuh, tertutup.
dicat atau herwarna dan

tidak bherlubang.

Yanpg dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah
sesuai dengan luas dan
fungsi lokasi.

b. Drainase

Sampah, gulma

Bertumpuk di

Bertumpuk di

Bertumpuk di sebagian

Ada sedikit dan tidak

Tidak ada di selurnh

Yang dimaksud dengan

dan sedimen seluruh selokan dan | sebagian besar kecil selokan dan menyumbat selokan sedimen adalah endapan
menyumbat selokan dan menyumbat yang terdapat di saluran
menywnbatl berupa lunpur, tanaly. dan
pasir
c. RTH 1) Pchon peneduh | Tidek ada Pchon Ada di sekitar Ada di sekitar setengah | Ada di sekitar tiga Ade di seluruh lokasi
berdasarkan Peneduh seperempat lokasi lokasi F50%) perempat lokasi (£75%)
sebaran *25%)

2) Pohon peneduly | Tidek memenuhi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Jikea pohon peneduh baru
.Unummm.Eme fungsi peneduh peneduh di sekitar peneduh di sekitar peneduh di sekitar tipa | peneduh di seluruh ditanam dengan tinggi
Fungsi seperempat lokasi setengah lokasi (£50%) |perempat lokasi (£75%) |lokasi tegakan pohon nmuinimal 2 in

(*235%) maka fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.
3) Penghijauan Tidak ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ | --—---—m-
Penghijanan penghijauan di penghijauan di sekitar penghijauan di sekitar

sekitar sepereampat.
lokasi (£25%)

setengah lokasi (£5004)

tiga perempat lokasi
#75%)

d. Pengelolaan
Sarsna Terminal

1) Sampah ruang
tunggu

Bertumpuk dan
berserakan

Berserakan

Bertumpuk pada tempat

tertentu

Sedikit

Tidak ada atau sangat

bersih
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pasangan bata atan
kontener, terbuka,
tidak terawat atau
transfer depo
berupa tidak ada
bangunau telapi ada
landasan dan
kontener.

hata atau kontener.
terbuka dan terawat
atau tertutup tidak
terawat atau tertutup
dengan terpal atau
wausfer depo berupa
ada hangunan,
landasan dan kontener
denpan luas £ 100-150
m2,

hata atau kontener.
tertutup atau berada di
dalaom bangunan
tertutup dan terawat
atan transfer depe
berupa ada bangunan,
landasan dan kontener
dengan luas lebih dari
150 m2.

Nilai Keterangan
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2) Tempat Tidak ada Ada, tidelk terawat, | Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawat dan Yang dimaksud dengan
sampah ruang | tempat sampeh Jjumlah kurang kurang Jjumlah menculkupi jumlah mencukupi terawat adalah fisik tempat
tunggu sampah utuh. tertutup.
dicat atau herwarna dan
tidak herlubhang.
Yanpg dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah
sesual dengan luas dan
fungsi lokasi.
3) Kebersihan Kotor, bau dan tidak | Kotor dan ban Bersih, tidak bau, dan Bersih, terawat, dan Bersih, terawat, dan
Toilet berfungsi atau rusak tidak terawat, atau tidak bau wangi antiseptic atau
atau tidak dapat di bersih, bau, dan terawat pengharum
akses
4] Air bersih di Tidek ada air bersih Ada air bersih, tetapi Ada air hersih yang Yang dimaksud dengan air
Toilet tidak menculcupi mencukupi yang mencukupi adalah aic
tersedia alau mengalin setiap
saat.
e. TP3 1) Bangunan fisik |Tidek ada bangunen |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—--- Yang dimeaksud dengan

bangunan fisik terawat:

a) Bangunan pasangan bata
utuh, dicat, dan tidalk
herlumut.

b) Fisik kontener utuh,
dicat. tidak berkarat, dan
tidak berlubang.

2) Sampah

Berseralkcan dan
bertumpuk di luar
TPS atau ada
pembakaran,

Berserakan di lnar
TPS.

Bertumpuk di tempat
tertentu di luar TPS.

Behagian kecil di lnar
TPS.

Tidak ada sampah di
lnar TPS.
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f. PKL 1) Fisik lapak Tidak tertata, Kurang tertatarapi, | Kurang tertata rapi, Tertata rapi. tidak Tertata rapi, tidak Komponen PKL khusus
mengganggu lalu mengganggu pejalan | tidak mengganggu lalu | mengganggu lalu lintas | mengganggu lalu lintas | untuk Bandara Domestik
lintas dan pejalan kald tapi tidak lintas dan pejalan kaki | dan pejalan kaki dan pejalan kalki. serta dan Regional.
kaki mengganggn lah ditemnpatkan pada area
lintas khusus Jika ditemukean PEL pada
Bandara Internasional maka
2) Sampah Bertumpuk dan Berserakan Bertwnpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat penilaian maksimal pada
berseralkan tertentu bersih skala sedang untuk seluruh
sub komponen.
3) Tewpat Tidek ada | --—e- Ada e
sampah
g. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pewnilalian. sarana perilalioann pewilalian dan terawat | jeids sarana pemilahan | pemilabian dan lerawat. sarana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat. atau ada tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
. pemilahan utuh, tertutup,
mﬁuﬁw:mdum. wmwmw»h dicat atan herwarna, diheri
pemilahan dan tidak keterangan jenis sampah.
terawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidak lerpenuld, weka
tergolong tidak terawat.
2) Proses Tidak dipilah Dipilah pada sekitar | Dipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah selurubmya pada
Pemilahan seperempat (£235%) setengah (£30%) sarana |tiga perempat (£75%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana pemilahan di pemilahan di seluruh

seluruh lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasi atan lokasi.
seluruhnya tapi hanya | dipilah selwruhnya tapi
dua jenis saraa hanya pada Uga atau
pemilahan atau selwuh |empat jenis sarana.
sarana pemilahan penuilahan.
sampah dalam keadaan
kosong.
12, Stasiun KA a. Area stasiin KA 1] Sampah dan Hertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit ‘ldak adafsangat bersth | Yang dimaksud dengan

gulma

berserakan

tertentu dan/atau ada
pembakaran sampoh

gulma adalah rumput dan
tanaman lar
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Sub Komponen

Nilai

Keterangan

2) Tempat
sampah

Sangat jelek Jelek Sedang Bailc Sangat Baik
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Tidak ada tempat Ada, tidak terawat, Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat, Ada, terawat dan

sampah Jjumlah kurang Iuwrang Jjumlah mencukupi jumlah mencukupi

Yang dimaksud dengan
terawat adalah fisik tempat
sampah utuh. tertutup.
dicat atau herwarna dan
tidak herlubhang.

Yanpg dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah

sesual dengan luas dan

fungsi lokasi.

b. Drainase

Sampah, gulkna
dan sedimen

Bertumpule di
seluruh selokan dan

Bertumpuk di
sebagian besar

Bertumpuk di sebagian

kecil selokan dan

Ada sedikit dan tidak
menyumbat

Tidak ada di selurnh
selokan

Yang dimaksud dengan
sedimen adalah endapan

menyumbat selokan dan menyumbat yang terdapat di saluran
menywnbal berupa lunpur, tanaly. dan
pasic
c. RTH 1) Pohon peneduh | Tidek ada I'chon Ada di sekitar Ada di sekitar setengah | Ada di sekitar tiga Ada di seluruh lokasi

berdasarkan Peneduls seperewpat lokasi Iokasi ({50%) perewpat lokasi (175%)
seharan (£25%)

2) Pohon peneduhl | Tidek memenuhi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Jikea pohon peneduh baru
vnnn_nm.E.me fungsi peneduh peneduh di sekitar peneduh di sekitar peneduh di sekitar tipa | peneduh di seluwruh ditanam dengan tinggi
Fungsi seperempat lokasi setengah lokasi (£50%) |perempat lokasi (£75%) |lokasi tegakan pohon nuinimal 2 in

(£25%) maka fungsi peneduh dinilai
maksimal 65.
3) Penghijauan Tidak ada Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi =~ | --—--mm-
Penghijanan penghijauan di penghijauan di sekitar penghijauan di selatar

sekitar seperempat
lokasi (¥25%)

setengah lokasi (£50%)

tiga perempat lokasi
(£75%)
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d. TPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bangunan |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—-—- Yang dimaksud dengan

fisike

pasangan bata atau
kontener. terbuka.
tidak terawat atau
transfer depe
berupa tidak ada
hangunan tetapi ada,
landasan dan
kontener.

bata atau kontener.
terbuka dan terawat
atau tertutup tidak
terawat atau tertutup
dengan terpal atau
transfer depo berupa
ada hangunan,
landasan dan kontener
dengan luas * 100 m2 -
150 m”.

bata atau kontener.
tertutup atau berada di
dalam hangunan
tertutup dan terawat
atan transfer depo
lherupa ada bangunan,
landasan dan kontener
dengan luas lebih dan
150 m2.

bangunan fisik terawat:

a) Bangunan pasangan hata
utuh, dicat, dan tidak
berhunut.

b) Fisik kontener utuh,
dicat, tidak berkarat. dan
tidak berlubansg.

2

Sampah

Berserakan dan
bertumpuk di luar
TPS atau kontener
atau ada
pembakaran

Herserakan di luar
TPS atau kontener

Bertumpuk ditempat
tertentu di luar TPS
atau kontener

Sedikit di lnar TP8S
atau kontener

‘lidak ada sampah di
luar TFS atau kontener

e. Pengelolaan

1) Sampah ruang

Bertumpuk dan

Berserakan

Bertumpuk pada tempat

Sedikit

Tidak ada sampah atau

Sarana Stasiun tunggu berserakan tertentu Sangat bersih
2) Tempat Tidak ada tempat Ada, tidak terawat, |Ada, terawat, jumlah Ada, lkurang terawat, Ada, terawat dan Yang dimaksud dengan
sampah ruang sampah jumlah kurang kurang jumlah mencukupi jumlah mencukupi terawat adslah fisik tempat
tunggu sampah utuh. tertutup,

dicat atau berwarna dan
tidak berlubang

Yang dimaksud dengan
Jumlah mencukupi adalaty
jumlah tempat sampah
sesual dengan luas dan

fungsi lokasi.

3) Kebersihan
Toilet

Kotor. bau dan tidak
berfungsi atau rusak
atau tidak dapat di
akses

Kotor dan bau

Bersih. tidak bau. dan
tidak terawat, atau
bersih, bau, dan terawat

Bersih. terawat. dan
tidalk bau

Bersih. terawat. dan
wangi antiseptik
J pengharum
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4) Air bersih di Tidek ada air bersih | ----—--—--- Ada air bersih, tetapi Ada mr bersih yang | ----- - Yang dimaksud dengan ai
Toilet tidak mencukupi mencukupi yang mencukupi adalah air
tersedia atau mengalir setiap
saat.
{. PKL 1) Fisik lapak Tidak tertala, Kuraug tertala rapl. | Kurang tertatla rapi. Tertala rapi. tidak Tertala rapi. idak
mengganggu lalu mengganggu pejalan | tidak menggangeu lalu | menggangegu lalu lintas | menggangeu lalu lintas
lintas dan pejalan kala tapi tidak lntas dan pejalan kalki | dan pejalan kala dan pejalan kala, serta
kaki mengganggu lah ditempatkan pada area
lintas khusus
) Sampah Bertumpuk dan Berserakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau
berserakan tertentu
sangat bersih
3) Tempat Tidak ada ~ [-—ee Ada e s
sampah
g. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pewilalian pemilahan. sarana pemilahan pemilahan dan terawat | jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat. savauta penilaban sanpaks
Sampal dan tidak terawat. | atau ada tiga atau dan terawat. terawat adalah fisik sarana
cmpat jenis sacana w.ﬂHEm..Um.ﬂ utuh. tertutup,
. . dicat atau herwarna, diberi
pemilahan dan tidalk keterangan jenis sampah.
terawat. dan tidak berlubang.
Jika salah satu ketentuan di
atas tidal terpenuhi. maka
tergolong tidak terawat.
) Proses Tidak dipilah Dipilah pada sekitar | ipilah pada sekitar Dipilah pada sekitar Dipilah selhiruhnya pada
Pemilahan seperempat (+25%] setengah (¥509%) sarana |tiga perempat (375%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana pemilahan di pemilahan di seluruh
seluruh lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasi atau lokasi.
seluruhnya tapi hanya dipilah seluruhnya tapi
dua jenis sarana hanya pada tiga atau
pemilahan atau selwruh | empat jenis sarana
sarana pemilahan pemilahan.
sampah dalan keadaan
kosong.
13. Hutan Kota Kondisi fisik a. Kerapatan Kerapatan tajuke | ----—--—-—- Kerapatan tajuk sedang | ----—------- Kerapatan tajuke tingsi Jikea tidak memililki hutan

tajuk

rendah

kota maka seluruh
komponen dan sub
komponen dinila 30.
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b. Keanckaragam < 2 jenis tanaman 2-5 jenis tanaman 6-9 jenis tanaman z 10 joms tanaman Z 10 jenis dan memilild
an jenis fungsi rekreasi dan
edukasi
14. Taman Kota a. Kendisi toaman Perscntasc arca Kurang dari 20% 21% sampai dengan | 41% sampai dengan 61% sampai dengan Lebih dari 81% Jika tidak memiliki taman

ressapan

40%

0%

3%

kota maka seluruh
komponen dan sub
komponen dinila 30.

1. Kebersilian area

1) Samnpah den

Bertumnpuk dan

Berserakan

Bertwinpuk pada lemnpal

Sedikit

Tiduk ada atau sangal

Yang dimaksud dengent

taman termasuk gulma berserakan tertentu dan/atau ada bersih gulma adalah rwunput dan
area PKL pembakaran sampah tanaman liar.
2) Tewpat Tidek ada Lewapal Ada. Udak terawal, | Ada, terawat, jumnlah Ada, kuraug lerawal, Ada, lerawal dau Penilaian temupat sqanpah
Sampal sampah Jjumlah Jurang kurang Jumlah menculapi Jjumlah mencukupi berlaku bagi taman yang

dapat diakses masyarakat

Yang dimaksud dengan
terawat adalah fisik tempat.
sampah utuh, tertutup,
dicat atau herwarna dan
tidak berlubang.

Yang dimaksud dengan
jumlah mencukupi adalah
jumlah tempat sampah
scsuai dengan luas dan
fungsi lokasi.

¢. Pengelolaan 1) Perawatan dan |Tidak terawat dan Tidak terawat tetapi | Terawat tetapi tidak Terawat dan tertata Terawat dan tertata, Yang dimaksud dengan
Sarana Taman penataar tidak tertata tertatn tertata serta memiliki fasilitas fasilitas pendukung adalah
taman pendukung antara lain sarana olaluaga,
sarana bermain, sarana
terapi dan kenektivitas
internet.
2) Kebersihan Koter, bau dan tidak | Kotor dan bau Bersih, tidak bau, dan Bersih. terawat. dan Bersih. terawat. dan Penilaian kebersihan toilet
Toilet tidak terawat. atau tidak bau

berfungsi atau rusak
atau tidak dapat di
akses

bhersih, hau, dan terawat

wangi antiseptik atau
pengharmm

berlaku hagi taman yang
dapat diakses masyarakat.
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d. Fungsi Sosial

3) Air bersih di
Toilet

Tidak ada air bersih

Tidak dapat diakses

masyarakat

Ada air bersih, tetapi
tidak mencukupi

Dapat diakses tapi tidak
memiliki fungsi sosial

Ada mr bersih yang
mencukupi

Dapat diakses
masyarakat dan
difungsikan sebagai
tempat interaksi social
dan temnpat bermain

Dapat diakses
masyarakat dan
difungsikan sebagai

tempat interaksi social,

tempat bermain dan
dilengkapi fasilites
pendukung

Penilaian air bersih di toilet
berlaku bagi taman yang
dapat diakses masyarakat.

Yang dimaksud dengan air
yang mencukupi adalah aic
tersedia atan mengalir setiap
saat

Yang dimaksud dengan tidak
dapat diakses adalah antara
lain taman dipagari secara
tertirnup, terkuinci atau
berlokasi pada daerah
berbahaya.

Yang dimaksud dengan
interaksi sosial adalah
hubungan timbal balik
antara individu, individu
dengan kelompok. atau
kelompok dengan kelompok
dalam berbagai kegiatan.

Yang dinaksud dengan
fasilitas pendukung adalah
antara lain sarana olahraga.
sarana bermain, sarana

terapi dan koncktivitas
inlernet.
e. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana pemilahan pemilohan don terawat | jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat. sarana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat. terawat adalah fisile sarana

alau ada tiga alau
empat jenis sarana,
penilahan dan tidak
terawat.

dan terawat.

pemilahan uwtuh. tertutup,
dicat atau berwarna. diberi
keterangan jenis sampah,
dan tidak berlubang.

Jika salal satu ketentuan di
atas tidak terpenuhi, maka
tergolong tidak terawat.
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2) Proscs Tideak dipilah Dipilah pada sckitar | Dipilah pada sckitar Dipilah pada selatar Dipilah sclurulmya pada
Pemilahan seperempat (£25%) | setengah (£50%) sarana |tiga perempat (75%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana penulahan di pemilahan di seluruh
selurith lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasi atan lokasi

seluruhnya tapi hanya
dua jenis sarana
pemilahan atau seluruh

dipilah seluruhnya tapi
hanya pada tiga atau
cmpat jenis sarana

sarana pemilahan penilahan.
sampah dalam keadaan
kosong,.
15. Perairan Terbuka berupa a Badan air Sampah. gulma Bertumpuk dan Berserakan Bertwunpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat Penilaian perairan terbuka

sungad, danau atau situ,
dan waduk atau
bendungan

dan sedimen

berserakan

tertenti

hersah

untuk setiap lokasi harus
diambil sekurang-kurangnya
2 titik penilaian

h. Hantaran 1] Ruang terbuka |Tidak ada Ada beberapa Tidak ada permukiman. | Tidak ada permukiman. | Tidak ada permukiman, | Yang dimaksud dengan

hijau pepohonan permukiman tidak ada rmang terbuka hijau | ada ruang terbuka hijan | ada tuang terhuka hijau | dominasi adalah melinglupi
disepanjang padat dan ada disepanjang bantaran disebagian bantaran disepanjang bantaran tiga per empat luas dan
bantaran dan atau ruang terbuka hijau | yang didominasi perdu |yang didominasi yang didominasi panjang bantaran
padat dengan di sebagian pepohonan pepohonan
permukiman hantaran

2) Sampah dan Bertwnpuk dan Berserakan Bertum puk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sangat
gulma berserakan tertentu kersih
16. Saluran terbuka Badan air Samnpah, guhna Bertumpuk dan Berscrakan Bertumpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau sengat Penilaian peraitan terbuka

dan sedimen

berseraken

lertentu

bersih

untuk setiap lokasi harus
diambil selcurang-kwangnya
2 titik penilaian

Jika tidak memiliki saluran
terbuka meka scluruh
komponen dan sub
komponen saluran terbuka
dinilai 30
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17. Tempat Pemrcesesan Aldhir | a. Prasarana dasar, | 1) Jalan masulk Jalan rusalk dan Jdlan rusak atau Jdlan sedikit rusak dan | Jalan tidak rusal, Jalan tidalk rusak,

Sampah [TPA)

sarana
penunjang, dan
kondisi area

dan jalan
operasi

bergelombang

bergelombang

rata

beraspal, rata, dan
dilengkapi drainase
dan sedikit. pohon
peneduh

berbeten, rata, dan
dilengkapi drainase dan
pehon peneduh di
setengah panjang jalan
(£5004)

2) Kantor TPA

Tidak ada kentor

Ada bangunan
Lkantor tetapi tidak
terawat atau ada
hangunan kanter
tidak atau belum
difiingsikan

Ada kantor, terawat,
berfungsi. ada petugas,
tidak tersedia denah
blek cperasi TPA atau
standar prosedur
operasional

Ada kantor, terawat,
herfungsi, ada petngas,
tersedia denah blok
operasi TPA danf atau
standat prosedur
aperasional, dan ada
alat komunikasi yang
Terfungsi

Ada kantor, terawat,
berfungei, ada petngas,
tersedia denah blok
operasi TPA dan standar
prosedur operasional,
dan ada alat kemunikasi
vang herfungsi

3) Pos pencatatan

Tidak ada pos
pencatatan

Ada bangunan pos
pencatatan tetapi
tidak terawat atau
ada bangunan pos
pencatatan tidak
ataul belhim
difungsikan

Ada bangunan pos
pencatatar, terawat,
berfungsi dan ada
petugas atau bangunan
pos di dalam kantor TPA
dan ada petugas

Ada bangunan pos
pencatatan, terawat,
berfungsi, ada petugas
dan ditempatkan disisi
alat timbang

Ada hangunan pos
pencatatan, terawat,
berfungsi, ada petugas,
ditempatkan disisi alat
timbang dan tersedia
standar prosedur
operasional

4) Pagm dan
pintu gerbang

Tidek ada pagar dan
pinlu perbang TPA

Ada pagar di
sebagian kecil lalian
TPA danfatau ada
pintu gerbang

Ada pagar di schagian
besar lahan TPA, dan
ada pintu gerbang

Ada pagar di sckeliling
TPA dan ada pintu
gerbang, terawat

Ada pagar di sckeliling
TPA dilengkapi daerah
zona penyangga/ buffer
zane, dan ada pintu
gerbang, terawat

Yang dimaksud dengan

pagar terawat adalah utuh.

tidak rusak, tidak miring,
tidak ditumbuhi tanaman
liar.

Yaug dinaksud dengan
pintu gerbang vang terawat
adalah utuh, tidak rusak,
tidak miring, tidak

ditumbuhi tanaman liar dan

dapat dikunci,
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5) Garasi di lekasi
TPA

Tidak ada garasi,
alat berat diparkir di
tempat terbuka

Tidak ada garasi,
alat berat diparkir
dengan penutup

Ada garasi culcup untulk
parkir alat berat

Ada garasi culup untuk
parkir alat berat dan
dilengkapi sarana.
pencucian

Ada garasi cukup untuk
parkir alat berat,
dilengkapi sarana
pencucian dan sarana
pemeliharaan ringan

6) Truk sampah | --——-— Terbuka, tidak Terbuka dan terawat Tertutup dan terawat Truk compactar terawat Yang dimaksud dengan tidak
terawat, dan ada atau tertutup tidak atau truke armroll terawat adalah bak berkarat
ceceran lindi terawat terawat dan berlubang, badan truk

berkarat.

/] Lalat Banyak lalat di Banyak lalat di Banyak lalat di sebagian | Sedikit lalat di sebagian |'lidak ada lalat di area

seluruh lokasi TPA sebagian besar area |kecil area TPA lecil area TPA TPA
dan di luar TPA TPA

8) Asap Ada asap terus Ada asap terus Ada asap terus Ada sedikit asap Tidak ada asap

kebakaran menerus, berasal menerus, herasal menerus, herasal dari
sampal dari scluruh bagian | deui tiga per conpat | setengah baglan lokaosi

tempat penimbunan

bagian lokasi
penimbunan

penimbunan

115

9) Pohon peneduh

Tidak ada pchon
peneduly

Ada sedikit pochon
peneduh

Ada pohon peneduly
dengan jarak kurang
rapat di sekeliling TPA

Ada pohon peneduh
dengan jarak rapat. di
sekeliling TPA

Ada pohen peneduh
dengan jarak rapat di
sekeliling TPA dan ada
penghijauan di dalam
area TPA

h. SBarana operasi

Alat berat

Tidak ada alat berat

Ada tetapi tidak
heroperasi baik atan
sering rusak; atau
ada tctapi bukan
milik sendiri

Ada 1 (satu) unit
excapator atau 1 (satu)
unit hulldozer dan dapat
beroperasi baik

Ada lebih dari 1 (satu)
unit excavator dan 1
(satu) unit bulldozer
danf atau loader dan
beroperasi baik

Ada lebih dari 1 (satu)
unit excavaior, lehih dari
1 (satn) unit bulldozer
dan lebih dari 1 (satu)
unit loader dan
beroperasi baik

c

Pencatatan
sampah

Tidak ada
pencatatan

Ada pencatatan
mingguan dan/atau
bulanan

Ada pencatatan harian
jumlah truk sampah
yang masuk TPA

Ada jembatan timbang.
berfungsi. dan catatan
sampal manual

Ada jembatan timbang,
berfungsi, dan catatan
sampah secara
komputerisasi
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d. Kcheradaan dan Tidak ada Ada di schagian Ada di sckeliling TPA Ada di sckeliling TPA Ada di sckcliling TPA,

kebersihan
saluran drainase

kecil lahan TPA.
sampah bertumpulk
di sebagian besar
selokan dan
menyumbat atau
ada air lindi di
saluran

atau zona tidak aktif
dan zona aktif. ada
sampah dan
menyumbat dan tidak
ada air lindi atau ada di
sebagian kecil TPA,
sedikit saunpah tidak
menyumbat dan tidak
ada air lindi

dan zona tidak aktif
maupun aktif, sedikit
sampah, tidak
menyumbat dan tidak
ada air lindi

zona tidak aktif. zona
aktif, blek atau sel, tidak
ada sampah di sehmth

saluran dan tidak ada air

lindi

e. Saluran dan
pengoelahan lindi

Tidak ada pipa
saluran lindi dan
tidak adea
peugolaban  lindi

Ada pipa saluran
lindi idak ada
pengolahan lindi
atau ada
pengolahan lindi
tidak ada pipa
saluran hindi,
saluran lindi
menggunakan
drainase.

Ada penyaluran
sebagian lindi melalui
pipa saluran dan ada
pengolahan lindi dengan
teknoelegl kolam
pengendapan.

Ada penyaluran sehuwuh
lindi melalni pipa
saluran dan ada
pengeolahan lindi
dengan teknologi kelam
pengendapan dan
preses biologi.

Ada penyaluran seliruh
lindi melalui pipa
salwan dan ada
pengelahan lindi dengan
teknologi kolam
pengendapan. ada
proses biclogi, dan ada.
proses kirmia serta ada
uji laboratoriuim secara
periedik miinimal & bulan
selcali

Jika TPA tidak memiliki
instalasi pengolahan lindi,
maka saluran dan
peugolaban lindi diila 30.

[ Suwmur pautau

Tidek ada sumur
pantau

Ada 1 unit sumur
pantau, tdak di
hagian hilir TPA,
atau ada sumur
pantau, tdak
Dberfungsi.

Ada minimal 1 uiit
sumwur pantau di bagian
hilir ‘TPA, dan herfungsi.

Ada lebilt daui 1unit
sumur pantau di hagian
hilir dan berfungsi

Ada lebih dari 2 unit
sumwr pantau di bagian
hilir, berfungsi dan ada
minimal 1 unit sumur
pantan di hagian hulu,
berfungsi serta ada uji
laberaterium secara
pericdik minimal & bulan
sekali,

Yang dinaksud dengan
berfungsi adalah swnur
pantan berisi air tanah
bukan air hujan dan dapat
dilakukan pengarmbilan
sampel.

Jika TPA tidak memilila
instalasi pengplahan lindi,
maka sumur pantaw dinilei
30.
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g. Penanganan gas
metan

Tidak ada fasilitas
penanganan gas
metan.

Ada pipa gas hanya
untuk melepas gas
metan ke udara
(venting).

Ada janingan pipa gas
danfatau sarana
pembakaran gas metan
(flaring) danfatan
pemanfaatan gas, tidak
berfungsi,

Ada jaringan pipa gas
dan pemanfaatan gas
sebagai energy
termal/panas dan
herfungsi.

Ada jaringen pipa gas
dan fasilitas
pemanfaatan gas metan
dan PLTSa on grid (> 1
MW) berfungsi

Yang dimaksud dengan
pemanfaatan gas metan
adalah gas metan
dimanfaatkan sebagai bahan
bakar dan/atau energi
listrik.

Jika TPA tidak memiliki
penanganan gas metan,
maka penanganan gas
dinilai 30.

PLTSa (Pembangkit Listrik
Tenaga Sampah)

h. Sampah pada.
zona aktif

Sampah terbuka di
seluruh zona aktif.

Sampah terbuka
sekitar tiga
perempat (£75%) di
seluruh zona alctif,

Sampah terbuka sekitar
setengah (250%) di
seluruh zena aktif.

Sampah terbuka sekitar
seperempat. (£25%) di
seluruh zona aktif.

Tidak ada sampah
terbuka di zona aktif
kecuali pada sel aktif
harian.

i. Pengaturan Tidak ada Ada pengaturan Ada pengaturan zona Ada pengaturan zona, Ada pengaturan zeona, Jika sampah di thnbun di
lahan pengaturan zona, zona tidak ada blok | dan blok, ada tanda hlok, dan sel dengan blok dan sel dengan jurang, rawa, bantaran
blck, dan sel. dan sel yang jelas untuk tanda yang jelas di tanda dan batas yang dan/atau sungai . bantaran
menunjukkan zona, lapangan jelas di lapangan dany/ atau pantai pada area
TPA maka diberi dinilai 30,
j. Penimbunan Dilakukan tidak Dilakukan pada Dilakuken pada zona, Dilakukan pada zena, Dilakuken pada zcna, Jika nilai pengaturan lahan
sampah teratur dan di zona danjatau blok | blok. dan sel yang benar | blok. dan sel yang benar | blek. dan sel yang benar | 20, maka nilai penimbunan
sembarang tempat vang benar disertai perataan disertai perataan dan sampah diberikan 30,
pemadatan
k. Penutupan Tidak dilalkukan Tidak dilaloulcan Dilakukan penutupan Dilakukan penutupan Dilalkukan penutupan Apabila penutupan sampah

sampah dengan
tanah atau media
lain

penutupan baik pada
zona aktif dan zona
tidak aktif

penutupan pada
zona aktif atau zena
tidak aletif

pada zona. tidak alctif,
penutupan pada zona
aletif dilalcukan delapan
sampai tiga puluh hari

pada zona. tidak aktif,
penutupan pada zona
alketif dilakukan setiap
tujuh hari

pada zona tidak altif,
penutupan pada zona
aktif dilakukan setiap
hari

dengan tanah atau media
lain pada zona aktf
dilakukan lebih dari 30 hari,
maka dinilai 30.
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1. Pengolahan 1) Sarana Tidak ada Ada sarana Ada bangunan fisik Ada bangunan fisik Ada bangunan fisik Jika tidak ada sarana

Sampsh Pengolahan sarana pengelahan pengolahan sampah |untuk area untuk arca pengolahan | untuk area pengolahan pengolahan sampah maka
Sampah sampah tapi tidek ada pengompoesan dengan sampah (komposting sampah (komposting diberikan nilai 30
hangunan fisik hias kurang dari 100 atau daur ulang) atan daur nlang) dengan
(misal, hanya m2 dan dilengkapi dengan luas antara 100 | lnas lehih dari 200 m2
berupa tong dengan peralatan atau | m? sampai dengan 200 | dan dilengkeapi dengan
komposter) mesin pengolahan 1mn? dan dilengkapi peralatan atau mesin
sampah dengan peralatan atau | pengolahan sampah
mesin pengolahan
sampalh
2) Proses Tidak ada proses Ada proses Ada proses pengolahan | Ada proses pengelahan | Ada proses pengolahan Yaneg dimaksud dengan tata
Peugolaban pengolahan sampah | pengolahan dengan | dengan hahan baku dengan hahan haku dengan halian baku cara pengemposan yaitu ada
Sampah hahan baku herasal |herasal dari luar TFA herasal daii luar TPA berasal dari luar TPA proses pencacahan atau
dari luar TPA tapi dan sudah sesuai dan sudah sesuai MMMM.M&M”MHMP untuk metode windrow
tidak sesuai dengann |dengan tata cara dengan tata cara pengomposan dengan lengkap dengan pencatatan
tata cara pengomposan dengan pengomposan dengan jumlah sampah terclah | subu, dil.
PETLEOMPOSALL jumlah sampeah terolah |jumlah sampah terolah |lebhih dari 5 tonfhari dan
kurang dari 2 ton/han |2 sampai dengan 5 dilengkapi dengan Jika proses pengomposan
ton/hari dan dilengkapi | Pencatatan harian (log menggunakan bahan balu
dengan pencatatan book) yang Uﬂnuwﬂrﬂwﬂm Ev“ﬁmﬂu
) sampah di mintn,
harian (log book) AMpE 65, 49
2) Pencatatan Tidek ada Ada pencatatan manual | Ada pencatatan
harian komputerisasi dan tanda
terima
18. Pantai Wisata a. Jalan Sampah dan gulma | Bertumpuk dan Berserakan Pertumpuk pada tempat | Scdikit Tidak adafsangat bersih | Yang dimaksud dengan
berserakan tertentu deuif atau ada gulma mimumw_ rumput dan
pembakaran sampah tanaman liar
b. Drainase Sampah, gulma Bertumpuk di Bertumpuk di Pertumpuk di sebagian | Ada sedikit dan tidalk Tidak ada di seluruh Yang dimaksud dengan
dan sedimen seluruh selekan dan | sebaglan besar kecil selokan dan menyumbat selokan sedimen adalah endapan
menvumbat selokan dan menywnbat vang terdapat di saluran
menywnbat berupa lumpur. tanah, dan
pasir
¢. RTH 1) Pohon peneduh | Tidak ada Pchon Ada di sekitar Ada di sekitar setengah | Ada di sekitar tiga Ada di seluruh lokasi

: Sebaran

Peneduh

seperempat lokasi

(£25%)

lokasi (X50%)

perempat lokasa (£ /75%)
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2) Pohon peneduh | Tidak memenuhi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Memenuhi fungsi Mcemenuhi fungsi Jilca pohen peneduh baru

: Fungsi

fungsi peneduh

peneduh di sekitar
seperempat lokasi
E25%)

peneduh di sekitar
setengah lokasi (£30%)

peneduh di sekitar tiga
perempat lokasi (£73%)

peneduh di seluruh
lokasi

ditanam dengan tinggi
tegakan pohon mininal 2
[dua) meter maka fungsi
peneduh dinilai maksimal
63.

d. Pengelolaan

1) Sampah dan

Bertumpuk dan

Berserakan

Bertumpuk pada tempat

Sedilat

Tidak ada atau sangat

Yang dimaksud dengan

sarana areal gulma berserakan tertentu danfatau ada bersih gulma adalah rumput dan
pantai pembakaran sampah tanaman lar
) ‘Tempat Tidak ada Ada, tidak terawat. Ada, terawat, jumlah Ada, kurang terawat. Ada, terawat dan jumlah | Yang dimaksud dengan
sampah tempat sampah jumlah kurang kurang jumlah mencukupi mencukupi terawat adalah fisik tempat
sampah utuh, tertutup,
dicat atau berwarna dan
tidak berlubang.
Yang dimaksud dengan
junlah menculupi adalah
Jumlaly tempat saunpal
sesuai dengan luas dan
fungsi lokasi.
3) Kebersihan Koter, bau dan tidak | Keter dan bau Bersih. tidak bau, dan Bersih. terawat. dan Bersih, terawat, dan
Toilet. berfungsi atau rusak tidak terawat. atau tidak bau

atau tidak dapat di
akses

bhersih, bau, dan terawat

wangi antiseptik
Jpengharnm

4)  Air bersih di
Toilet

Tidak ada air bersih

Ada air bersih, tetapi
tidak mencukupi

Ada air bersih yang
mencukupi

Yang dimaksud dengan air
yang mencukupi adalah air
tersedia atau mengalir setap
saat.
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c. TPS 1) Bangunan fisik |Tidak ada bangunan |Ada berupa Ada berupa pasangan Ada berupa pasangan | -------—-—- Yang dimaksud dengan
fisik pasangan bata atau | bata atau kontener. bata atau kontener. bangunan fisik terawat:
kontener. terbuka. terbuka dan terawat tertutup atau berada di &) mmubwmﬁ%ug m_wmmbmwwhu&w
tidak terawat atau atau tertutup tidak dalam hangunan ”3_:wﬂ:ﬂmﬁ ALty
transfer _ummuo terawat atau tertutup tertutup dan terawat b) #_.Ha.:n _Aajwm:m_, utuh,
berupa tidak ada dengan terpal atau atan transfer depo dicat, tidak berkarat. dan
hangunan tetapi ada | transfer depo berupa lherupa ada bangunan, tidak berlubang.
landasan dan ada hangunan, landasan dan kontener
kontener. landasan dan kontener | dengan luas lebih dan
dengan luas * 100-150 | 150 m2.
m’,
) Sampah Berserakan dan Herserakan di luar Bertumpuk ditempat Sedikit di lnar ‘TPS ‘lidak ada sampah di
bertumpuk di luar TPS atau kontener tertentu di luar TPS ataun kontener Inar TPS atau kontener
TPS atau kontener atau kontener
atau ada
pembakaran
{. PKL 1) Fisik lapak Tidek tertata, Kurang tertata rapi, |Kurang tertata rapi. Tertata rapi, tidak Tertata rapi, tidak
mengganggu lalu mengganggu pejalan | idak menggangeu lalu | menggangsu lalu lintas | mengganggu lalu lintas
lintas dan pejalan kalki tapi tidak lintas dan pejalan kaki | dan pejalan kaki dan pejalan kaki, serta
leala mengganggu lah ditempatkan pada area
lintas khusus
2) Sampah Bertumpuk dan Berserakan Bertwnpuk pada tempat | Sedikit Tidak ada atau
berserakan tertentil
sangat bersih
3) Tempat Tidak ada ~ [--—omme- Ada e e
sampah
g. Pemilahan 1) Sarana Tidak ada sarana Ada dua jenis Ada dua jenis sarana Ada tiga atau empat Ada lima jenis sarana Yang dimmaksud dengan
Sampah Pemilahan pemilahan. sarana peniilahan pemilahan dan terawat |jenis sarana pemilahan | pemilahan dan terawat. sarana pemilahan sampah
Sampah dan tidak terawat, dan terawat. terawat adalah fisik sarana

atau ada tiga atau
empat jenis sarana
pemilahan dan tidak
terawat.

pemilahan utuh, tertutup,
dicat atau berwarna, diberi
keterangan jenis sampak,
dan tidak berlubang.

Jika salah satu ketentuan di
atas tidak terpenuhi. maka
tergolong tidak terawat.
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Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik
30-43 46-60 61-70 71 - 80 81 -90
2) Proscs Tideak dipilah Dipilah pada sckitar | Dipilah pada sckitar Dipilah pada selatar Dipilah sclurulmya pada
Pemilahan seperempat (£25%) | setengah (£50%) sarana |tiga perempat (75%) lima jenis sarana
Sampah sarana pemilahan di | pemilahan di seluruh sarana penulahan di pemilahan di seluruh
selurith lokasi. lokasi atau dipilah seluruh lokasi atan lokasi
seluruhnya tapi hanya | dipilah selwuhnya tapi
dua jenis sarana hanya pada tiga atau
pemilahan atau seluruh | empat jenis sarana
sarana pemilahan peniilahan.
sampah dalam keadaan
kosong,
19. Bank Sampah a. Keberadaan Tidak Ada Ada Yang dimaksud dengan bank
Baulk Saupah sampah adalah hank
sampah yang berdiri sendiri
dan memiliki Surat
Keputusan dari pejabat
berwenang setempat, tidak
berada di ingkungan
institusi pendidikan. kantor,
dan/atau TPA, serta dikelala
oleh masyarakat.
Apabila tidak memiliki bank
sampah yang berdiri sendiri,
maka bank sampah dinilai
30.
Yang dimaksud dengan
Bank Sampah adalah Banlc
Sampah yang memiliki surat
keputusan dari pejabat
berwenang setempat.
memilild struktur organisasi
pengelola, memiliki nasabah
masyarakat, serta proses
bisnisnya berjalan.
b. Manajemen 1) Sistem Tidak ada Menggunakan Menggunakan sistem Menggunakan sistem
pencatatan sistem pencatatan pencatatan secara pencatatan dengan

secard manual dan
tidak rutin

manual dan rutin

komputer dan rutin



http://www.peraturan.go.id

122

2016, No.1049

Nilai

Keterangan

Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Bailc Sangat Baik
30-43 46-60 51-70 71 - 80 81 -¢S0
2)  Pengurus Ada pengurus tetap dan | Ada pengurus tetap dan | Ada pengurus tetap den | Yang dimalkesud sclaetaris
struktur organisasi struktur crganisasi struktur organisasi yang | adalah yang bertanggung
vang ditetapkan oleh ditetapkan cleh pejabat | jawab dalam wrusan
pejabat herwenang herwenang setempat. administrasi dan rinmah
setempat Struktur organisasi tangga.
terdiri dari dircktur.,
sekretaris, bendahara. Yang dimaksud divisi
serta divisi-divisi yeng pemberdayaan dan
memalankan fingsi pengambilan/ pengiumpulan
pemberdayaan dan sampah adalah bagian yang
pengambilan/pengumpul bertanggung jawab
an sampah, operasicnal, | welakuken sosialisasi,
dan produksi. pelatihan. dan pengumpulan
sampah
Yang dimaksud divisi
operasional adalah bagian
yvang bertanggung jawab
pemimbangan, pemilahan,
pengepakan, pergudangan,
dan daur ulang.
Yang dimaksud divisi
produksi adalah hagian yang
bertangeung jawab
peinmbangail, Pemrosesanl,
pencacahan, pengeringan.
dan pengepakan.
2) Bukn Pelum menerbitkan Menerbitkan buku Menerbitken buku
tabungan bulcu tabungan tabungan tabung serta kartu ATM
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Nilai Keterangan
Lokasi Komponen Sub Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Bailc Sangat Baik
30-43 46-60 51-70 71 - 80 81 -¢S0
4)  Jumlah Jumlah nasabah 20-50 |Jumlah nasabah 51- Jumlah nasabah lebih
nasabah orang 100 crang dari 100 crang

<.

Bangunar fisik
dan sarana

Tidak mempunyai
bangunan khusus.

Mempunyai bangunan

khusis semi permanen.

Mempunyai bangunan
khusus yang permanen.

operasional tidak memilild tempat memiliki tempat memiliki tempat
penyimpanan, dan penyimpanan, dan penyimpanan yang
memiliki timbangan memiliki timbangan tertutup dan terpilah
vang berfungsi vang berfungsi sesual jenis sampah. dan
memiliki timbangan yang
berfungsi
20. Bank Sampah Induk a. Keheradaan Ada Yang dimaksud dengan bank
Banl Sampah sampah Induk adalah bank
Induk

sampah yang berdiri sendiri
dan memiliki Surat
Keputusan dari pejabat
berwenang setempat,
memiliki struktur organisasi
peugelola, memiliki uasabat
bank sampah binaan serta
mergjalankan fungsi bank
sampah induk.

Apabila Udak mennhiki bank
sampah induk vang berdiri
sendiri, maka hank sampah
tidak menjadi pembagi.

Catatan : akan diwajibkan 3
tahun setelah permenLHIK
2016 dikeluarkan.
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b. Manajemen 1) Sistem Tidak ada Menggunakan Menggunakan sistem | -—-----m-m-mooemooom oo Menggunakan sistem
pencataton sistem pencatatan pencatatan secara pencatatan dengan
secara manual dan | manual dan rutin komputer dan rutin
tidak rutin
2] Pengurus Ada pengurus tetap dan | Ada pengurus tetap dan | Ada pengurus tetap dan | Yang dimaksud selaetaris
struktur organisasi struktur organisasi strulctur organisasi yang | adalsh yang bertangsung
yang ditetapkan oleh ditetapkan cleh pejabat | jawab dalam urusan
pejabat berwenang berwenang setempat. administrasi dan rumnah
setempat Struktur orgamsasi tangga.
terdiri dari direktur,
sckretaris, divisi Yang dimaksud divisi
pemberdayaan dan pemberdayaan dan
pengambilan/pengumpul | pengambilan/ pengumpulan
an sampah. divisi sampah adalah hagian yang
operasional, divisi bertangenng jawab
produksi melakukan sesialisasi,
pelatihian, dan pengunpulan
sampah,
Yang dimaksud divisi
operasional adalah bagian
yvang bertanggung jawab
pendmbangan, pemilahan.
pengepakan, pergudangan,
dan daur ulang.
Yang dimaksud divisi
produksi adalah hagian yang
bertangeung jawab
penimbangan. pemrosesan,
peucacahan, pengeringarn,
dan pengepakan,
3) DPenecrapan Tidak ada Memiliki SOP Meiniliki SOP yang di
Standcrd Lelapkan penpgurus dan
Operationad dijalankan
Procedure
(SOP)
4) Buku Belum menerbitkan Menerbitkan buku Menerbitkan buku
tammgan huku tabungan tabungan tabung serta kartu ATM
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5) Jumlah Juwmlah nasabah Jumlah nasabah 50% - |Jwmnlah nasabah 70% - | Jumlsh nasabah
nasabah <30% Bank sampah |70% Bank sampah di 9% Bank sampah di mencakup *90% bank
di wilayah kerjanya |wilayah kerjanva wilayah ketjanya sampah di wilayah
kerjenya
c. Bangunan fisik Tidak mempunyai Mempunyai bangunan | Mempunyai bangunan

dan sarana

bangunan khusus,

khusus scmi perimanen,

khusus yang perinanen,

aperasional tidak memiliki tempat memiliki tempat memiliki tempat
penyimpanan. dan penyimpanan. dan penyimpanan yang
memihla timhangan memihla tmbangan tertutup dan terpilah
vang herfungsi vang berfungsi sesuai jenis sampah dan
mencukupi, dan
mernliki tinbangan yang
berfungsi. serta memiliki
peralatan dan aktiwntas
pengolahan sampah.
21. Fasilitas pengolahan 1) Sarana Tidak ada Ada bangunan fisik Ada bangunan fisik Jika tidak ada sarana
sampah skala kota Pengolahan untuk areca pengolahan |untuk area pengolahan pengolahan sampah maka
Sampah nilai sarana dan proses

sampal berupea
kemposting, dawr ulang
darfatau hank sampah
dengan luas antara 100
m2 sampai dengan 200
m2 dan dilengkapi
dengan peralatan atau
mesin pengolahan
sampalh

sawmpall berupa
komposting, dawr ulang
dan bank sampah
dengan luas lebih dari
200 m?2 dan dilengkapi
dengan peralatan atau
mesin pengclahan
sampah

pengolahan sampah dinilai
30.
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2) Proses
Pengolahan
Sampah

Tidak atau belum
ada proses
pengolahan sampah

Proses pengolahan
tidak sesuai dengan
tata cara
pengolahan sampah

Ada proses pengolahan
sampah dan sudah
seaual dengan tata cara
pengolahan sampah
denpan jumlsh sampah
terolah kureng dari 3
tonf han

Ada proses pengclahan
sampah dan sudah
seaual detigan tata cara
pengolahan sampah
denpan jumlah sampah
terolah 3 sampai
dengan 5 tonf Liaad dan
dilengkapi dengan
pencatatan harian (lag
hraak)

Ada proses pengclahan
sampah dan sudah
sesuai dengan tata cara
pengolahan sampah
dengan jumlah sampah
terclah lehih dari 5
tonfhari dan dilengkapi
dengan pencatatan
harian (fog book)

3) Pencatatan
harian

Tidalk ada

Ada pencatatan manual

Adea pencatatan
komputerisasi dan tanda
terima
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LAMPIRAN III

2016, No.1049

PERATURAN MENTERT LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjenn/kKum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

BOBOT LOKASI CAPAIAN KINERJA PENGELOLAAN SAMPAH
DAN RUANG TERBUEKA HIJAU

A. Pembobotan lokasi Capaian Kinerja

Bobot lokasi capaian kinerja () adalah sebagai berikut:

Pengelolaan Sampalty

Bobot

Pcrumahan / Pemukiman

Jalan

Pasar

Pertokoan

Perkantoran

Sckolah

Terminal Bus/angkot/ Pelabuhan sungai/laut

Stasiun Kereta Api

R R bl Pl Pl

Negara)

Pelabuhan Penumpang (dikelola cleh Badan Usaha Milik

10. Bandar Udara

11. Rumah Sakit/Puskcsmas
12. Perairan Terbuka

13. TPA

14. Pantai Wisata
15. Bank Sampah

16. Bank Sampah Induk

17. Fasilitas Pengolahan Sampah Skala Kota

I R i B A I ER AR [ S L T B B R E Y )

Pengelolaan RTH

18. ITutan Kota

16. Taman Ikota

5

TOTAL

B. Pemhobotan Nilai Adipura
1. Bebet Nilai kota Metropelitan dan Besar

100

Adipura

Pembobotan

Persentas
e

a. Pengelolaan Sampah dan RTH
(80%)

Sistem Manajenien
(NF)

5%

Capaian kinerja (F)

95%

b. Pengendalian Pencemaran Air
(10%)

Sistem Manajemen
(NF)

5%

Capaian Kinerja (F)

95%

c. Pengendalian Pencemaran Udara
(10%)

Sistem Manajemen
(NF)

5%

Capaian Kinerja (F)

95%
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2. Bobot Nilai kota Sedang dan Kecil

Adipura Pembobotan Perst;ntas
a. Pengelolaan Sampah dan RTH qu\lls;_‘r)‘em Manajemen 0%
909% : = : =
(0%) ~Capaian Kincrja (I} | 9%
bh. Pengendalian Pencemaran Air Sistem Manajenien 100%
(10%) (NF) ¢

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIKK INDONESIA,

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN ITTDUP DAN KETTUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.533/Menlhk/Setjen/lkum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

BOBOT KOMPONEN DAN SUB KOMPONEN CAPATAN KINERJA
PENGELOLAAN SAMPAH DAN RUANG TERBUKA HIJAU

A. Pemukiman
1. Pemukiman Menengah dan Sederhana (50%)
a. Area permukiman (16,67%)
Sampah (100%)
b. Drainase (16,67%)
Sampah (100%)
¢c. RTH (16,67%)
1) Sebaran pohen peneduh (33,33%)
2) Fungsi pechon peneduh (33,33%)
3) Penghijauan (33,33%)
d. TPS (16,67%)
1) Bangunan fisik (50%)
2) Sampah (50%)
e. Pemilahan Sampah (16,67%)
1) Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
2) Proses pemilahan {50%)
f.  Pengeclahan Sampah (16,67%)
1) Keberadaan fasilitas pengolahan {50%)
2) Proses pengolahan (50%)
2. Pemukiman Pasang Surut (50%)
a. Area permukiman (20%)
Sampah (100%)
b. RTH (20%)
Penghijauan (100%)
c. TPS (20%)
1) Bangumnamn [isik (50%)
2) Sampal [50%)
d. Pemilahan Sampah (20%)
1) Keberadaan lasilitas pemnilahan (50%)
2) Proses peuiilahan (50%)
e. Pengolahan Sampah (20%)
1) Keberadaan fasilitas pengolahan (50%)
2) Proses pengolahan (S0%)
B. Jalan
1. Jalan Arteri/Utama (350%)
a. Area jalan (23%)
1) Sampah (50%)
2) Fisik trotoar (30%)
b. RTH (25%)
1) Scbaran pohon peneduh (40%)
2) T"ungsi pohon peneduh (40%)
3) Penghijauan (20%)
¢. Drainasc (25%)
Sampah (100%)
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d. Pedagang Kaki Lima (PKL) (25%)
1) Fisik lapak (33,33%)
2) Sampah (33,33%)
3) Tempat sampah (33,33%)
2. Jalan Kolektor/Penghubung (50%)
a. Area jalan (25%)
1) Sampah (S0%)
2) Fisik trotoar {(50%)
b. RTH {25%)
1) Sebaran pohen peneduh (50%)
2) Fungsi pehon peneduh (509%)
¢. Drainase (25%)
Sampah (100%)
d. Pedagang Kaki Lima (25%)
1) Fisik lapak (33,33%)
2) Sampah (33,33%)
3) Tempat sampal1 (33,33%)
C. Pasar
1. Area pasar (12,5%)
Sampah (100%)
2. Drainase (12,5%)
Sampah (100%)
3. RTH (12,5%)
a. Sebaran pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduh (33,33%)
¢. Penghijauan (33,33%)

4. Pengelolaan Pasar (12,53%)
a. Penataan Kios (33,33%)
b. Kebersihan WC (33,33%)
c. Air Bersih di WC (33,33%)
5. Pedagang Kaki Lima (12,5%)

a. lkisik lapak (33,33%)
b. Sampah (33,33%)
c. ‘Tempat sampah (33,33%)

G. TPS (12,5%)
4. Bangunan lisik (50%)
b, Sawpah (50%)

7. Pemilahan Sampah (12,5%)
a. Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Proses pemilahan (50%)

8. Pengolahan Sampah (12,5%)
a. Keberadaan fasilitas pengolahan (50%)
b. Proses pengolahan (50%)

D. Pertokoan

1. Area pertokoan (16,67%)
a. Sampah (309%)
b. Tempat sampah (50%)

2. Drainase (16,67%)
Sampah (100%)

3. RTH (16,67%)
a. Scharan pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduh (33,33%)
c. Penghijauan (33,33%)
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Pedagang Kaki Lima (12,5%)

a. Ikisik lapak (33,33%)

b. Sampah (33,33%)

c. Tempat sampah (33,33%)

TPS (12,5%)

a. Bangunan fisik (50%)

b. Sampah (50%)

Pemilahan Sampah (12,5%)

a. Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Proses pemilahan (50%)

I, Perkantoran

1.

Area perkantoran (16,67%)
a. Sampah (50%)
b. Tempat sampah (50%)

2. Drainase (16,67%)
Sampah (100%)
3. RTH (16,67%)
a. Scharan pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduh (33,33%)
¢. Penghijauan (33,33%)
4. TPS (12,5%)
a. Bangunan fisik (50%)
b. Sampah (50%)
5. Pemilahan Sampah (12,5%)
a. Kcberadaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Prosecs pcmilahan (50%)
6. Pengeclahan Sampah (12,5%)
a. Keberadaan fasilitas pengolahan (50%)
b. Proses pengelahan (50%)
k. Sekolah
1. Area Seckolah (12,5%)
a. Sampah (50%)
b. Tcmpat sampah (50%)
2. Drainase (12,5%)
Sampah (100%)
3. RTH (12,5%)
a. Sebaran pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduli (33,33%)
c. Penghijauan (33,33%)
4. WC (12,5%)
a. Kebersihan WC (50%)
b. Air Bersih di WC (50%)
5. TPS (12,5%)
a. Bangunan fisik (50%)
b. Sapah (50%)
6. Pemilahan Sampah (12,5%)
a. Kcberadaan fasilitas pemilahan (S02%)
b. Proses pemilahan (50%)
7. Pengeclahan Sampah (12,5%)
a. Keberadaan fasilitas pengolahan (50%g)
b. Proses pengelahan (50%)
8. 3R (12,5%)

2016, No.1049
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G. Rumah Sakit/Puskesmas
1. Area Rumah Sakit/Puskesmas (14,29%)
a. Sampah (50%)
b. Tempat sampah (50%)
2. Drainase (14,29%)
Sampah (100%)
3. RTH (14,29%)
a. Sebaran pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduh (33,33%)
c¢. Penghijauan (33,33%)
4. Pengelolaan limbah (14,29%)
a. Pemisahan limbah medis (33,33%)
b. Perlakuan (33,33%)
c. Pengeolahan air limbah (33,33%)
3. Pengelolaan sarana Rumah Sakit/Puskesmas (14,29%)
a. Sampah ruang tunggu (25%)
b. Tempat sanpah ruang tunggu (25%)
¢. Kebersihan WC (25%)
d. Air Bersih di WC (25%)
6. TPS (14,29%)
a. Bangunan fisik (50%)
b. Sampah (50%)
7. Pemilahan Sampah (14,29%)
a. Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Proses pemilahan (50%6)
H. Hutan Kota
Kondisi Fisik (100%)
1. Kerapatan Tajuk (50%j)
2. Keanekaragaman jenis (50%)
I. Taman Kota
1. Kondisi Taman (20%)
a. Persentase area resapan (100%)
2. Kebersihan Area Taman (20%)
a. Sampah (50%)
b. Tempal sainpah (50%)
3. Pengelolaan Sarana Taman (20%)
a. Perawatlan & Penataan Taman (33,33%)
b. Kebersihan WC (33,33%)
c. Air Bersih di WC {33,33%)
Aksesibililas {20%)
Pemilahan Sampah (20%)
a. Keberadaan fasilitas pemilahan (S0%)
b. Proses pemilahan (50%)
J. Terminal Bus/Angkutan Kota
1. Area Terminal (14,29%)
a. Sampah (309%)
b. Tempat sampah (50%)
2. Drainase (14,29%)
a. Sampah (100%)
3. RTH (14,29%)
a. Scharan pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduh (33,33%)
c. Penghijauan (33,33%)
4. TPS (14,29%)
a. Bangunan fisik (50%)
b. Sampah (50%)

o s
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Pengelolaan sarana Terminal (14,29%)
a. Sampah ruang tunggu (25%)

b. Tempat sampah ruang tunggu (25%)
c¢. Kebhersihan WC (25%)

d. Air Bersih di WC (25%)

Pedagang Kaki Lima (11,29%)

a. Fisik lapak (33,33%)

b. Sampah (33,33%)

c. Tempat sampah (33,33%)
Pemilahan Sampah (14,29%)

a. Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Proses pemilahan (50%)

K. Stasiun kereta Api

1.

_([l

G.

Arca Stasiun (14,29%)

a. Sampah (50%)

b. Tempat sampah (50%)

Drainase (14,29%)

a. Sampah (100%)

RI'H (11,29%)

a. Sebaran pohon peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduh (33,33%)
c¢. Penghijauan (33,33%)

TPS (14,29%)

a. Bangunan fisik (50%)

b. Sampah (50%)

Pengelolaan sarana Stasiun (11,29%)
a. Sampah ruang tunggu (25%)

b. Tempat sampah ruang tunggu (25%)
c¢. Kebersihan WC (25%)

d. Air Bersih di WC (25%)

Pedagang Kaki Lima (14,29%)

a. Fisik lapak (33,33%)

b. Sampah (33,33%)]

c. Tempat saummpah (33,33%)
Pemilahan Sampah (14,29%)

a. Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
bh. Proses pemilahan (50%)

L. Pelabuhan Penumpang

1.

2.

Badan air (12,5%)

Sampah (100%)

Arca pclabuhan (12,5%)

a. Sampah (50%)

b. Tempat sampah (50%)

Drainase (12,5%)

a. Sampah (100%0)

RTH (12,5%)

a. Sebaran pohon peneduh (33,33%)
b. Tungsi pohon peneduh (33,33%)

¢. Penghijauan (33,33%)

TPS {12,5%)

a. Bangunan fisik (50%)

b. Sampah (50%)

Pengelolaan Sarana Pelabuhan (12,5%)
a. Sampah ruang tunggu (25%)

b. Tempat sampah ruang tunggu (25%)
c¢. Kebersihan WC (25%)
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http://www.peraturan.go.id

2016, No.1049 136

d. Air Bersih di WC (25%)
7. Pedagang Kaki Lima (12,5%)
a. Fisik lapak (33,33%)
b. Sampah (33,33%)
c. Tempat sampah (33,33%)
8. Pemilahan Sampah (12,5%)
a. Kebheradaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Proses pemilahan (50%)
M. Perairan Terbuka
1. Sungai (50%)
a. Badan air (50%)
1) Sampah (100%)
2) Bantaran [50%)
b. Ruang Terbuka Hijau (50%)
Sampah (50%)
2. SBaluran Terbuka (50%)
a. Badan air (100%)
Sampah (100%)
N. TPA
1. Prasarana Dasar, Sarana Penunjang & Kondisi Lingkungan {5%)
Jalan masuk/jalan operasi (9,09%)
Kantor TPA/ pos jaga (9,09%)
Pagar dan pintu gerbang (¢,09%)
Garasi di lokasi TPA (9,09%)
Truk sampah (9,09%)
Lalat {9,09%)
Asap (9,09%)
Pohon peneduh (2,09%)
Alat berat (9,09%)
Pos pencatatan (9,09%)
Pengolalian sampah (9,09%)
i. Keberadaan tasilitas pengolahan (00%)
ii. Proscs pengelahan (50%)
Sistem pencatatan sampah (6%)
Saluran dan pengolahan lindi (2%o)
Sampah pada zona aktif (25%)
Pengaturan lahan (9%)
Penimbuhan/pengisian sampali ($9%)
Penutupan sampah dengan tanah (15%)
Sumur pantau/monitoring (7%o)
Saluran drainase (6%)
10. Penanganan (Gas (9%)
O. Pantai Wisata
1. Jalan (16,67%)
4. Sapal (50%)
b. Sampah drainasc (30%)
2. RTH (16,67%)
a. Sebaran pohen peneduh (S0%)
b. Fungsi pohon peneduh (50%)
3. Drainase (16,67%)
Sampah (100%)
4. Pengelolaan sarana areal pautai (16,679%)
a. Sampah di arcal pantai (25%)
b. Tcmpat sampah arcal pantai (25%)
¢. Kebersihan WC (25%)
d. Air Bersih di WC (25%)

FTC TR0 A0 o
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TPS (16,67%)

a. Bangunan fisik (50%)

b. Sampah (50%)

G. Pemilahan Sampah (16,67%)

a. Keberadaan fasilitas pemilahan (50%)
b. Proses pemilahan (50%)

7. Pedagang Kaki Lima (16,67%)
a. Fisik lapak (33,33%)
b. Sampah (33,33%)
c¢. Tempat saunpah (33,33%)
P. Bank Sampah
1. Keberadaan (33,33%)
2. Bangunan Fisik (33,33%)
3. Pencatatan (33,33%)
(). Bandar Udara
1. Areda Terminal (14,29%)
a. Sampah (50%)
b. Tempat sampah (50%)
2. Drainase {14,29%)
Sampah (100%)
3. RTH (14,29%)
a. Sebaran pohen peneduh (33,33%)
b. Fungsi pohon peneduli (33,33%)
c¢. Penghijauan (33,33%)
4. TPS (14,29%)
a. Bangunan fisik (50%)
b. Sampah (50%)
Pengelolaan sarana Terminal (14,29%)
a. Sampah ruang tunggu (25%)
b. Tempal sammpah ruang tunggu (25%j
c¢. Kebersihan WC (25%)
d. Air Bersih di WC {(25%)
6. Pedagang Kaki Lima (14,29%)
a. Fisik lapak (33,33%)
b. Sampah (33,33%)
c. ‘Tempat sampah (33,33%)
7. Pemilahan Sampah (14,29%)
a. Kcberadaan fasilitas pemilahan (S0%)
b. Proses pcmilahan (50%)
R. Fasilitas Pengolahan Sampah
Fasilitas Pengolahan Sampah Skala Kota (100%)
Komposter, Fasilitas Daur Ulang,Bank Sampah & 3R (100%)

_CIL

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUDP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.533/Menlhk/Setjen/Kum. 1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

FORMULIR ISIAN SISTEM MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAH DAN RTH

Lembar Periiyataan

Mengingat kebenaran data sangat diperlukan dalam analisis bagi pengisian
profil kota, bersama ini saya sebagai bupati/walikota ............................
menyalakan bahwa format isian untuk pengisian profil kota ini telal diisi
dengan sebenarnya dan dapat saya pertanggungjawabkan.

................. s e, 200

Bupati/Walikota,

Lembar Visi, Misi dan Komitimen Kepala Daerah

Terdiri dari Visi, Misi, Kebijakan, Rencana Strategis dan Program vang
mcmuat tentang kcbersihan dan keteduhan; pengendalian pencemaran
udara (khusus untuk kota Metropolitan dan Besar) dan pengendalian
pencemaran air. (Lampirkan dokumen terkait)

Formulir Isian dan Pertanyaan

1. Data Umum Kabupaten/Kota
a. Nama kabupaten/Ekota @ ........cocoiiiiiiiiiiii

b. Nama ibu kota PO
Provinsi P
d. Pendapatan/kapita P P PSSP Rp/ijiwa.

e. Jumlah penduduk dan luas wilayah:

1) Luas wilayah administrasi perkotaan et (km?).

2) Jumlah penduduk di wilayah administrasi @ ................ (jiwa).
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2. Pengelolaan sampah
a. Preduk hukum.
Sebutkan produk hukum vang dimiliki kabupaten/kota Saudara:

Bentuk
Pcraturan | Nomor dan
No Judul tanggal Tentang | kKetecrangan
dan/atau | pepgesahan
pedoman
teknis

a. Pengelolaan
lingkungan
hidup

b. | Pengelolaan
sampah/ke
bersihan

Catatan: Kelom keterangan diisi untuk memberikan keterangan jika
produk hukum masih dalaim proses (belum disahkan).

b. Kelembagaan.
Pengelolaan lingkungan hidup.

Apakah lembaga vang menangani pengelolaan lingkungan hidup
di kabupalten/kola Saudara setingkat eselon 11?

1) Ya, scbutkan dan lampirkan struktur dan tupoksi
organisasinya
(Lampiran 1).

2) Tidak.

c. Deokumen rencana induk pengelolaan sampah (master plan)
1) Apakah kabupaten/kotla saudara memiliki dokuinen rencana
Induk pengelolaan sampah?
a) Ya, jelaskan dan  lampirkan dokumen rencana induk
lersebul.
b) Tidak.
2) Apakah ada penetapan lokasi TPA/TPST dalam RUTR? Jelaskan.

d. 'Target pengurangan saunpah
Apakah ada penetapan target pengurangai sampah? Jelaskan
target prosenlase pengurangan sampah untuk S (lima) tahun ke
depan?

e. Data dan informasi pengelolaan sampah
1) Luas Daerah Pelayanan L km?2

Pengelolaan Sampah

2) Persentase Cakupan Daerah PPN %
Pelayanan
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Jumlah Timbulan Sampah
Harian

3.1 Wilavah kota otonom
3.2 Wilayah kabupaten

3.3 Wilayah ibu kota
kabupaten

Lowmposisi Sampat Menurut
Materi

4.1 Sisa makanan

4.2  Kayu, ranting, dan daun
4.3 Kertas

1.1 Plastik

4.5 Logam

4.6 Ikain dan tekstil

4.7 Karct dan kulit

4.8 Ikaca

4.9 Lainnya

Jumlah Timbulan Sampah
harian Menurut Suumber

5.1 Rumah Tangga
5.2 Kantor

5.3 Pasar tradisional
5.4 Pusat perniagaan
5.5 Fasilitas public
5.6 Kawasan

5.7 Lainnya

Jumlah Sampah Tecrolah
harian

6.1 Nomposting

6.2 Daur ulang untuk bahan

haku

................................. %

................................. %

................................. %

................................. %

................................ %

................................. %

................................ %

................................. %

................................. %
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6.3 Daur ulang untuk produk : ... ton
kreatif
6.4 Bahan bakar, RDF = e, ton
6.5 Dikelola bank sampah @ oL ton
6.6 Daur ulang menjadi Lon
biogas
6.7 Lainnya e lon
Schbutkan jenis 1
lekniologinya
7) Jumlah Sampah harian =~ e ton
Ditimbun di TPA
8) Jumlah Sampah harian Tidak : ..., ton
Terkelola
Anggaran
1) Anggaran untuk pengelolaan sampah
Jumlah Anggaran Prosentase
’ ‘ (tatiun
No. | Jumlahanggaran ' gaqy tahun | Tahun terakliir)
sebelumnya | berjalan

1) | APBD total

2) | Lembaga pengelola
lingkungan hidup

3) | APBD sektor lain
yang terkait
dengan
pengelolaan
lingkungan hidup

4) | APBD Pengelola
Kebersihan

5) | Pendapatan asli
dacrah (PAD)

Catatan: hanya untuk anggaran tahun terakhir

Proscntasc = jumlah anggaran tiap lecmbaga x 100%

jumlah anggaran APBD
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2) Sebutkan potensi dan realisasi penerimaan retribusi untuk
kebersihan satu tahun sebelumnya dan tahun berjalan

Penerimaan
Prosentase
Komponen Tahun Retribusi (.000,-)
Realisasi

Target | Realisasi

Kebersihan/ Satu tahun

sebelumnya
sampah

Tahun
berjalan

g. Prasarana dan sarana
1) Alat angkut

Kapasitas Masih

Jenis Alat per unit Beroperasi
No Angkut Jumlah (m?3) atau

Ritasi

Gerobak
a) | sampah

Gerobak
b) motor
sampah

Truk
¢) | terbuka

Truk
d) compactor

Dump truck

f) Arm roll

Trailer
g) | container

2) Apakah kabupaten/kota Saudara memiliki alat angkut dengan
fasilitas pemisahan? Sebutkan jumlah dan kapasitas per unit.

h. Peran masyarakat
Bagaimana bentuk peran serta masyarakat dalam pengelolaan
sampah? Jelaskan!

i. Lampirkan peta pelayanan sampah perkotaan

3. Pelaksanaan Pengolahan Sampah
a. Pengolahan di sumber (5 lokasi wajib meliputi permukiman, pasar,
perkantoran, sekolah dan Tempat Pemrosesan Akhir).
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Jelaskan jenis pengolahan sampah, skala pengolahan, teknologi
yvang digunakan, pelaku atau lembaga yang melaksanakan dan
pcmanfaatan hasilnya.

TPS 3R, Rumah Kompos dan/atau Tempat Pengelolaan Sampah
Skala Kota

Apakah ada fasilitas TPS 3R, Rumah Kompos dan/atau Tempat
Pengelolaan Sampah  Skala Kota?  Scbhutkan  jumlah dan
kapasitasnya (m?/hari atau ton/hari).

Bank Sampah
Apakah kabupaten/kota Saudara mempunyai bank sampah?
Jelaskan data informmasi bank sampah terschbut.

No. | Data Informasi Bank Sampah Kota / Kabupaten : .......

1.
Nama Bank Sampah Bank Sampah .........
2, |Alamat L
3. | Latar Belakang/Dasar
Pendirian |77
4, | Waktu Pendirian | ...
5. |Kepengurusan | ...
6. | Lampirkan SK Bank
Sampab 7
7. | Bentuk Organisasi | ......
8. | Wilayah Kerja/Pelayanan | ......
9. | Jumlah Pcnabung | ...... orang
10. . Pria: ... arang
Jumlah Tenaga Kerja Wanita: ... orang
11. | Jumlah sampah yang
dikelola (m*/bulan) |77
12. | Persentase (%) sampah yang
dikelola/bulan |77
13. | Owset Rp. ... / bulan

14. | Jenis Kegiatan dan Produk
vang dihasilkan

15. | Produk lain yang dihasilkan
(termasuk kerajinan)

16, | Lain-lain | ...
17. | Lampirkan Foto Bank
sampah (maksimal 4 foto)
Tabel diatas contoh untuk 1 bank sampah. Jika ada bank sampah
lebih dari 1 mohon dijelaskan scmuanya seperti bentuk tabel yang
diatas.

. Daur ulang sektor informal (pemulung, lapak dan pengepul besar)
Apakah dilakukan inventarisasi pcngolahan sampah dari scktor
informal (pemulung, lapak dan pengepul besar)? Jika va, sampaikan
datanyva.
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4. Pengoperasian Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)/Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu (TPST)

a. Prasarana dan sarana

1)

Apakah kabupaten/kota Saudara memiliki TPA/TPST? Jika ada,
sebutkan luas (ha) dan lokasinya).

Berapa tahun sisa umur TPA/TPST di kabupaten/kota saudara?
Sebutkan luasan TPA/TPST yang sudah terpakai (dalam ha)?
Jarak TPA

a) Jarak TPA dengan permukiman terdekat: ................ (km).
b) Jarak TPA dengan sungai/badan air terdekat:........... (km)
c] Jarak TPA dengan pantai: ........cccocoveviiniiiniiiinen. (km).

b. Apakah TPA memiliki ijin lingkungan?

c. Apakah memiliki rencana atau sudah melaksanakan perbaikan
sistem pengoperasian TPA? Jelaskan!

d. Apakah sistem pengoperasian TPA yang digunakan?

1)
2)
3)

Open dumping
Control landfill.
Sanitary landfill.

D. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. Preduk hukum
Sebutkan produk hukum vang dimiliki kabupaten/kota Saudara:

Bentuk
Peraturan | Nomor dan

No Judul tanggal Tentang | keterangan
dan/atau | pengesahan
pedoman
teknis

a. Pengelolaan

RTH

Catatan: Kolom keterangan diisi untuk memberikan keterangan jika

produk hukum masih dalam proses (belum disahkan).

2. Kelembagaan

a.

Pengelolaan RTH

1) Apakah ada lembaga/unit pcngelola RTH di kabupaten/kota
Saudara? Apabila ada, scbutkan dan lampirkan struktur
organisasinya berikut tupeksi (Lampiran 4).

2) Apakah dalam pengelelaan RTH melibatkan pihak ketiga?
Apabila Ya, lampirkan surat perjanjian/kontrak kerja
(Lampiran 3).
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Pengawasan

1) Apakah ada pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan
pengelolaan RTH? Jika ada, lampirkan bukti!

2) Apakah hasil-hasil pengawasan ditindak lanjuti® Jika ada
tindak lanjut, lampirkan bukti!

3. Data dan informasi Ruang Terbuka Hijau (RTH)

a. Apakah kabupaten/kota Saudara memiliki RTH Publik?

b. S8ebutkan jumlah dan luas seluruh  RTIT  Publik  di
kabupaten/kota Saudara?

¢. Prosentase luas RTII dibandingkan dengan luas wilayah:

1) Perkotaan/urban area uiituk Kabupaten.
2) Administrasi kota untuk Kota.

d. Siapa penanggung jawab pengelolaan RTH?

€. Apakah memiliki tempat pembibitan? Sebutkan alamat lengkap
lokasi tempat pembhibitan tersebut.

f. Apakah kabupaten/kota Saudara memiliki hutan kota? Sebutkan
lckasinyva.

g. Sebutkan jumlah dan luas seluruh hutan kota yvang telah
ditetapkan dengan peraturan daerah/peraturan kepala daerah,
dan lampirkan bukti pendukung (l.ampiran ..... ).

1. Anggaran
4. Anggaran untuk pengelolaan RTH
Jumlah anggaran FProsentase
No. | Jumlah anggaran (tahun

Satu tahun Tahun terakhir)
sebelumnyva | berjalan

1) | APBD total

2) | Lembaga pengelola
lingkungan hidup

3) | APBD sektor lain
vang terkait
denganl
pengelolaan
lingkungan hidup

4) | APBD Pengelola
RTH

R

Pendapatan asli
daerah (PAD)

Catatan: hanya untuk anggaran tahun terakhir

Proscntasc = jumlah anggaran tiap leimbaga x 100%
jumlah anggaran APBD
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5. Prasarana dan sarana
Apakah memiliki prasarana dan sarana pengelolaan terhadap RTH?
Sebutkan jenis dan fungsinya!

6. Pecran masyarakat
Bagaimana bentuk peran serta masyarakat dalam pengelelaan RTH?
Jelaskan!

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERT LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/lkum. 1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

PENILAIAN SISTEM MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMDPAIL
DAN RUANG TERBUKA HIJAU

Pengelolaan Sampah (4029 :

Produk hukum (10%

Kelembagaan (10%g

Dokumen rencana induk pengelolaan sampalh (10%)

Target pengurangan sampah (1099

Data dan informasi pengelolaan sampah (sumber, timbulan, komposisi,
karakteristik dan fasilitas pengolahan) (2029

f. Anggaran (1029

g. Prasarana dan sarana (1099

h. Peran masyvarakat (10%)

i Pela pelayanan sampah perkotaan (10%9

Pclaksanaan Pengolahan Sampah (2094:

a. Pengolahan di sumber (5 lokasi wajib meliputi permukiman, pasar,
perkantoran, sckolah dan Tempat Pemrosesan Akhir) (20%)

b. TPS 3R, Rumah Kompos dan/atau Tempat Pengolahan Sampah Skala
Kota (40%)

c. Bank Sampah (20%)

d. Daur ulang sektor informal (pemulung, lapak dan pengepul besar) (20%)

Pengoperasian TPA (20% :

a. Prasarana dan sarana (25%)

b. [jin lingkungan (33,3%)

c. Pengembangan tcknologi pemroscsan (33,3%)

d. Sistem pengoperasian (33,3%)

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (20% ;

. Produk hukum (14,28%

. Kelembagaan (14,28%

Rencana induk pengelolaan RTH (14,28%)

Data dan informasi tutupan lahan (14,28%)

. Anggaran (14,28%)

Prasarana dan sarana (14,28%)

Peran masyarakat (14,28%)

N

ge =2 o0 ocp

MENTERI LINGKUNGAN ITIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITT NURBAYA
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LAMPIRAN VII
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

-101-

KRITERIA, INDIKATOR DAN SKALA NILAI CAPAIAN KINERJA DI BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

NILAI
LOKASI KOMPONEN SUB jelek lek d ik ik KETERANGAN
KOMPONEN Sangat jele Jele Sedang Bai Sangat Bai
30-45 46-60 61-70 71-80 81 -90
PERAIRAN Badan Air Delta Hulu- (minus) 20 - 5% >5- 10% >10 - 20% >20% Untuk vang memenuhi BM
TERBUKA Hilir atau 0% angka 0 = 71
angka minus = 61
Untuk yang melebihi BM angka O
=45
IPAL Fisik Kondisi Rusak, Rusak Berfungsi Berfungsi Berfungsi Bukti yang diperlukan berupa foto
DOMESTIK [PAL tidak tetapi tetapi tidak ada dan ada pada saat verifikasi
KOMUNAL berfungsi, masih tidak biogas biogas
bocor dapat maksimal
digunakan
Baku Mutu | Pemenuhan Tidak Memenuhi Bukti yang diperlukan hasil
BM memenuhi BM (90j analisa lab kualitas air limbah
BM (30) vang diambil pada saat verifikasi
IPAL SKALA Fisik Kondisi Rusak, Rusak Berfungsi Berfungsi Berfungsi Bukti yang diperlukan berupa foto
PERKOTAAN [PAL tidak tetapi tetapi tidak ada dan ada pada saat verifikasi.
berfungsi, masih tidak biogas Biogas Perlu data tambahan kondisi IPAL
bocor dapat maksimal komunal perkotaan saat ini
digunakan
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-102-

Baku Mutu

Pemenuhan
BM

Tidak
mermenuli

BM (30)

Memenuhi Bukti vang diperlukan hasil
BM (90] analisa lab kualilas air limbah
vang diambil pada saat verifikasi

MENTERI LINGKUNGAN HID>UP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

150

FORMULIR ISIAN SISTEM MANAJEMEN PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

A. Data umum

1. Nama pemerintah daerah pelaksana kegiatan Pengendalian Pencemaran

Air (PPA):
Provinsi

Kabupetan / Kota

2. Jumlah penduduk tahun
terakhir Tahun 2014

3. Data sungai di wilayah Kabupaten/Kota pelaksana PPA :

Nama
No | Sung
ai

Panja
ng

(m)

Lebar

(m)

Kedalam
an

(m)

Debit

(me/d
tk)

Kela
s

Air

Wilayah Sungai*

Kab

/
kota

Lint
as
Kab

/
Kota

Lintas
Provin
si

Catatan : * Beri tanda V
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4. Data sumber air permukaan selain sungai di wilayah Kabupaten/Kota

pelaksana PPA :
Nama Wilayah Sumber Air
sun?ber | Leba Volu | Kel Permukaan™*
No air Panja r Kedala e as -
permuk | ng (m) man (m) _ | Kabup | Lintas | .
aan (m) (m?) | Air aten/ | Kab/
Provinsi
lainnya kota Kota
a.
b.
C.
Dst

Catatan : * Beri tanda V

B. Pelaksanaan Pengendalian Pencemaran Air
1. Pelaksanaan Inventarisasi dan Identifikasi Sumber Pencemar Air Pada
Tahun Terakhir:

Status Keterangan dan
Pelaksanaan Lampiran*

No Uraian

a. | Inventarisasi dan Ada/tidak
identifikasi sumber ada
pencemar air dari usaha
dan/atau kegiatan
(industri, hotel dan rumah
sakit).

b. | Inventarisasi dan Ada/tidak
identifikasi sumber ada
pencemar air dari Usaha
Skala Kecil (pengrajin
tahu, tempe, tapioka,
pengrajin batik,
penyamakan kulit dll).

c. | Inventarisasi dan Ada/tidak
identifikasi sumber ada
pencemar air dari kegiatan
domestik

(permukiman/ real estate,
restoran, apartemen,
perkantoran, perniagaan,
asrama, klinik,
laboratorium, puskesmas,
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hotel melati/non bintang).

d. | Inventarisasi dan Ada/tidak
identifikasi sumber ada
pencemar air dari kegiatan
pertanian, perikanan,
peternakan.

e. | Daerah Saudara memiliki | Ada/tidak Peta terakhir sebaran

peta sebaran sumber ada sumber pencemar
pencemar (paling kecil (sebutkan tahun
skala 1:50.000). terbit dan sumber
peta)
Catatan :

a. *Jika jenis usaha dan/atau kegiatan tidak ada di wilayah
kabupaten/kota, mohon diberikan keterangan pada isian kuisioner.

b. Lampiran yang diperlukan : laporan Inventarisasi dan identifikasi
sumber pencemar tahun terakhir kepada Gubernur, tembusan ke
Menteri (sebutkan sumber datanya)

2. Penetapan Daya Tampung Beban Pencemaran (DTBP) Sumber Air
Permukaan Untuk Sungai, Muara, Waduk, dan/atau Situ yang Menjadi
Kewenangan Kabupaten/Kota:

No. Nama Kajian yang Peraturan Implementasi
sungai/muara/ dilakukan Penetapan Hasil Kajian
untuk DTBP* DTBP**
danau/situ
penetapan
DTBP*
1.
2.
3.
Dst
Catatan:

a. * Sebutkan SK peraturan bupati/walikota dan kajian perhitungan
(lampirkan fotokopinya)

b. *Implementasi DTBP : untuk penetapan mutu air sasaran, izin
lokasi, IPLC, tata ruang, program PPA dll (lampirkan lapcoran
kegiatannya)

3. Penetapan Kebijakan Pengendalian Pencemaran Air
a. Ketersediaan Kebijakan Pengendalian Pencemaran Air :

No. Uraian Status Keterangan dan Lampiran*
1) | Peraturan dan Ada/tidak | Sebutkan peraturan
Program tertulis bupati/walikota terkait



http://www.peraturan.go.id

2016, No.1049

153
tentang PPA: ada PPA yang disusun sesuai
Peraturan Pemerintah
E‘ Nomor 82 Tahun 2001

dan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup
Nomor 01 tahun 2010.

2) | Jenis Kegiatan PPA | Ada/tidak Sebutkan kegiatan PPA 1
tahun terakhir: ada tahun terakhir dan
laporan pelaksanaannya.

a. ...
b. .....
3) | Anggaran Kegiatan | Ada/tidak | Jumlah anggaran
PPA: ada kegiatan PPA :
Rpeceoieaiaaiiis
a. ...
b. ... Berapa persen dari
anggaran LH yang ada:
...... %
Catatan :

* Secbutkan peraturan terkait PPA dan nama kegiatannya serta
lampirkan fotokopi peraturan daerah, peraturan dan/atau
keputusan bupati/walikota dan laporan pelaksanaan
kegiatannya.

Sosialiasai Kebijakan Pengendalian Pencemaran Air :

No. Sasaran sosialisasi Pelaksanaan | Frekuensi | Keterang
Sosialisasi per an dan
Tahun Lampiran

*

1) | Institusi teknis terkait Ya/tidak

2) | Penanggung jawab Ya/tidak

usaha dan/atau
kegiatan
3) | Asosiasi usaha | Ya/tidak

dan/atau kegiatan

4) | Kegiatan domestik dan Ya/tidak
Masyarakat

Catatan :

a. * Sebutkan nama kegiatan dan lampirkan fotocopy surat
undangan, absen dan /atau laporan kegiatan, dokumentasi
fote tahun terakhir.

b. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media elektronik dan media

cetak.


http://www.peraturan.go.id

2016, No.1049

154

4. Pelaksanaan izin pembuangan air limbah ke sumber air
a. Administrasi Perizinan

. . Status Keterangan dan
No. Uraian Kegiatan ]
Pelaksanaan Lampiran*

1) | Pemerintah daerah Peraturan
telah menerbitkan bupati/walikota
atau melaksanakan sudah/belum tentang
peraturan tentang izin Persyaratan dan
pembuangan air tata cara izin
limbah ke sumber air. pembuangan air

limbah ke
sumber air yang
disusun sesuai
dengan
Peraturan
Menteri
Lingkungan
Hidup Nomeor 01
Tahun 2010.

2) | Adanya kajian sebagai | sudah/belum Contoh Kajian
syarat sebelum pengajuan izin
pemrosesan pembuangan air
permohonan izin limbah ke
pembuangan air sumber air.
limbah terhadap
usaha dan / atau
kegiatan

Catatan:

*  Sebutkan peraturan dan judul kajian serta lampirankan fotokopi
peraturan bupati/walikota dan contoh kajian.

b. Data izin pembuangan air limbah ke

dan/atau kegiatan :

sumber air bagi usaha

Jumlah
. Jumlah
Jenis | Jumlah usaha Jumlah usaha
usaha
usaha | usaha | dan/atau dan/atau
; . dan/atau
dan/ata | dan/at | kegiatan kegiatan yang .
No ey e kegiatan
u au yang memiliki izin .
kegiata | kegiata | menghasil yang masih ) y &
. izinnya
n n kan air berlaku dicabut
limbah
1)
2)
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Lampirkan fotokopi contoh izin yang dikeluarkan dan

rekapitulasi izin pembuangan air limbah yang dikeluarkan pada
tahun terakhir

Daerah Saudara telah melaksanakan program pembinaan :
sudah/belum

Pembinaan kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan

berdasarkan jenisnya pada tahun ini:

Persent
Jumlah ase
Jumlah Usaha Jumlah .
Jenis
Usaha dan / Usaha | Frekue .
No Uraian dan / atau dan / nsi / kegla‘Fan
. pembina
atau Kegiatan atau tahun an**
Kegiatan yang Kegiata
dibina n yang
dibina*
1) | Usaha/Indus | ............ LU U LU U PR %
tri nit nit
2) | Kegiatan | ............ U | o, U o
Hotel nit nit %
3) | Kegiatan | ............ |V U LV U %
Rumah Sakit nit nit
4) | Kegiatan | ............ |V U LV U %
Pertanian/Pe nit nit
ternakan/Pe
rikanan
S) | Kegiatan | ............ LU (O U | cevrennns
Domestik/m | nit / Kel. | nit / Kel. %
asyarakat Masyarak | Masyarak
at at
6) | Usaha Skala | ............ LU U I u | ceeenne. %
Kecil nit nit

Catatan :

*

Dihitung: (Jumlah usaha dan/atau kegiatan yang dibina dibagi
Jumlah total usaha dan/atau kegiatan) x 100% (seratus persen)

** Sebutkan jenis kegiatan pembinaan yang dilakukan : pelatihan,
bantuan sarana dan prasarana, pendanaan, pendampingan, dan
lainnya.



http://www.peraturan.go.id

2016, No.1049 156

Lampirkan laporan kegiatan yang memuat: materi, surat undangan,
absensi, foto, notulensi dan rekapitulasi usaha dan/atau kegiatan
yang dibina pada tahun terakhir

6. Pelaksanaan Pengawasan
a. Pelaksanaan pengawasan dan tindak lanjut pengawasan
Status

No Uraian Pelaksanaa Keterangan

n

1) |Pemerintah dacrah  telah | Sudah*/bel | Pasal 74, UU 32
melaksanakan  pengawasan | um Tahun 2009
sesuai dengan mekanisme
yang ditetapkan dalam
peraturan

2) |Tindak lanjut pengawasan | Ada*/Tidak | Pasal 76, UU 32
sesuai dengan vang Tahun 2009
diterapkan dalam peraturan

Contoh surat
tindak lanjut
pengawasan

Catatan:

*  Lampirkan fotokopi laporan pengawasan dan surat tindak lanjut
pengawasan tahun terakhir

b. Jumlah usaha dan/atau kegiatan yang diawasi

Jumlah Persentas
¢ usaha
Jumlah usaha .
dan / Frekuensi
usaha dan /
Usaha dan / atau pengawas
No i dan / atau i
atau kegiatan . kegiatan an/
atau kegiatan
. yang tahun
kegiatan yang ; .
: . diawasi
diawasi
(%6)*
1) | Usaha/Industri | ........ unit | ........ unit | ......... %
2) | Kegiatan: | ........ unit | ........ unit
a) Rumah | ........ unit | ........ unit | ... %
sakit
b) Hotel | ........ unit | ... unit | ... %
(bintang
3,4,5 dan
berlian) dan
penginapan
yang
memiliki
fasilitas
sctara
dengan
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hotel
bintang 3
ke atas

c) Kegiatan | ........ unit | ........ unit | ... %
domestik

Catatan :

a. * Dihitung: (Jumlah usaha dan/atau kegiatan yang diawasi
dibagi Jumlah total usaha dan/atau kegiatan) x 100% (seratus
persen)

b. Lampirkan fotokopi contoh berita acara pengawasan dan

rekapitulasi usaha dan/atau kegiatan vang diawasi pada tahun
terakhir

C. Pemantauan Kualitas Air

1.
2.

3.

Pelaksanaan pemantauan kualitas air sungai: sudah/belum
Pelaksanaan pemantauan kualitas air permukaan selain sungai:
sudah/belum

Persentase dan Frekuensi pemantauan, serta jumlah titik pantau:

No. Uraian Jumlah | Jumlah | Persenta | Jumlah | Frekuens
sumber sumber se titik i
air air pemanta | pantau | pemanta
permuka | permuka uan masing- uan /
an di an yang (dari masing tahun
perkotaa | dipantau | semua | sumber
n sumber air
air permuk
permuk aan
aan)*

a. | Pemantauan kualitas air sungai

1) Sungai di| ...... SU | ...... SUNG | evvenene %
wilayah ngai ai
Kab/Kota

2) Sungai | ...... SU | ...... SUNG | coenenenen %
lintas ngal ai
Kab/Kota

3) Sungai | ...... su | ... sung | ... %
lintas ngal ai
Provinsi

b. | Pemantauan kualitas sumber air permukaan selain sungai

1) Sumber | ..... bada | ..... badan | ......... %
Air n air air
Permuk
aan di
wilayah
Kab/Ko
ta

2) Sumber | ..... bada | ..... badan | .......... %
Air n air air
Permuk

aan
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lintas
Kab/Ko
ta

3) Sumber
Air
Permuk
aan
lintas

Provinsi

Catatan :

a. * Dihitung : Jumlah sumber air permukaan yang dipantau dibagi
dengan jumlah sumber air permukaan x 100% (serratus persen)
b. Lampirkan data hasil uji kualitas air permukaan pada tahun terakhir

4. Pemenuhan Baku Mutu Air dari sumber air permukaan yang dipantau:

Status Mutu Jumlah Titik
Nama sumber Jumlah Berdasarkan Pemantauan
No air permukaan | 1emantauan Perhitungan | yang statusnya
(sungai, (Frekuensi x Metode memenuhi BM
danau,dll) Titik Pantau) Storet/Indeks Air untuk
Pencemar* Kelas IT*
a.
b.
ds
t.
Catatan:
* Lampirkan  perhitungan status mutu  berdasarkan  metode

storet/Indeks Pencemar (Keputusan Menenteri Lingkungan Hidup
Nomor 115 Tahun 2003 Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air)

D. Ketersediaan dan Kualitas Air Bersih:
1. Jangkauan layanan PDAM/PAM

a. Jumlah kecamatan di Kabupaten/Kota Wilayah Perkotaan

b. Jumlah kecamatan yang dilayani PDAM/PAM

2. Jumlah Kebutuhan Air Bersih dan pemenuhan oleh PDAM /PAM:

Rumah
Tangga
(KK)

Tahun

Jumlah

Jumlah
Kebutuhan
Air Bersih
untuk
Rumah
Tangga
(liter atau

Jumlah
KK yang | Pesentas
tersambun e Keterang
g dengan | layanan an
PDAM/ PDAM™

PAM
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a. | 2013
b. 2011
Keterangan

* (Jumlah KK yang tersambung dengan PDAM/PAM dibagi Jumlah KK}
x 100% (seratus persen)

3. Kualitas Air PDAM /PAM

*Parcmeter Paramcter
Jumlah ) )
pemantauan yang yaus
No. | Tahun ) memenithi  melebihi Keterangan**
(frekuensi x
" haku baku
titik pantau)
mutu mutu
a. 2014
b. 2013
Catatan :

* Lampirkan data hasil analisa lab kualitas air PDAM/PAM atau
rckapitulasi hasil analisa lab kualitas air PDAM/PAM sclama 1 tahun
penilaian (data perbulan, sechingga terdapat 12 data). Baku mutu
vang digunakan Lampiran [lI Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
492 /MENKES/SK/VIT/ 2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum

** Berikan keterangan berapa kali melebihi baku mutu dan pada bulan
apa saja

. Ketersediaan Sarana Pengolahan Air Limbal:
1. Ketersediaan sarana pengelahan air limbah demestik skala komunal dan
skala perkotaan:
a. Jumlah dan kapasitas

Jenis sarana pengelahan air limbah
FD PAL/IPAL Skala TPAL Domestik Skala
Perkotaan Komiinal
Tah
No. . . Jumlah . Jumlah
un Rapasilas S . | Kapasitas L
Un Lo KK vang | Uni . KK yang
. (litcr atau ) (liter atau
it tersambu t tersambun
m>3) m?3)
ng g
1) | 2011
2) 2015
Jumlah
Total*
Jumlah Total KK yang terlayani [
Jumlah Total Kik x 100% (serratus
persen)*
Catatan:

* Jumlah keseluruhan semua TPAL yang dimiliki (sebelum 2013
sampai tahun terakhir) dan total kapasitas serta total jumlah KK
yang lerlayani, sampai tahun terakhir

**Jumlah total KK yang terlayani oleh IPAL Perkotaan dan IPAL
Domecstik Skala Komunal
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b. Kendisi dan lokasi IPAL skala komunal dan skala perkotaan yang
dimiliki Kabupaten/Kota

Narma
Sarana Kapasita | Pemenu ka.u cn Bcﬁu Penangg Badan
Pengola S han si ngsi / ung Air Loka
No Than Air , Pemanta Tidak | Jawab . | sifAl
) (liter Baku Peneri
Limbah . uan / Berfu | Pengelol amat
atau m3) | Mutu . ma
Domest tahun ngsi aarn
_ ik
PT) PAL/Skala Perkotaan
1.
2.
IPAL Domestik Skala Komunal
1.
2.

Catatan :

* Baku Mutu sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 112 Talun 2003 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik

atau Peraturan Gubernur yang berlaku

Lampirkan data hasil analisa laboratorium kualitas air limbalhh dan
foto TPAL tahun terakhir

2. Ketersediaan sarana pengolahan air limbah Usaha Skala Kecil (LISK)* :
a. Jumlah dan kapasitas

Jumlah dan Jenis Usaha dan atau Kegiatan
Tahun Jenis | Jumlah Unit Kaﬁ? 1: E as Jﬁm l’ah
USK USK | IPAL O VAR
(m?) terlayani

2013

2014
Jumlah
Total**

“Jumlah Total USK vang terlayvani/ -
Jumlah Teotal USK x 100% (seratus

persery)***

Catatan :

*  UUntuk USK yvang memungkinkan untuk dibuatkan TPALnya.

** Jumlah total IPAL USK yang dimiliki (per jenis USK) dan jumlah
total kapasitas IPAL scrta unit USK vang tcrlavani, sampai tahun
terakhir.

***,Jumlah total USK vang terlayani per jenis USIK.
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b. Kendisi dan lokasi IPAL USK vang dimiliki Kabupaten/Kota

Jeni Kapasit Jumlah Ber'f un | Penangg Badan
S Nam s USK gsi [/ ung Air Loka
No Us a (litcr an Tidak Jawab Peneri sifAl
- | IPAL atau ¥ _g . Berfun | Pengclol amat
K 3 terlayani ; ma
m3) gsi aan
1.
2.
3.
Catatan :

Lampirkan dokumentasi foto tahun terakhir dan rekapitulasi jumlah
unit TPAL USK

I, Dukungan Sumbcer Daya Manusia (SDM) dan fasilitas laboratorium dalam
PPA
1. Ketersediaan SDM dalam pelaksanaan PPA:

Jumlah
No . .
Uraian 201|201 201
3 4 S
a. | Jumlah scluruh staf instansi

lingkungan hidup

b. | Jumlah staf yang bertugas dalam PPA

¢. | Jumlah
mengawasi
kegiatan PPA

PPLHD
usaha

vang bertugas
dan / atau

2. Ketersediaan Laboratorium terakreditasi yvang mendukung pelaksanaan

PPA
Paramcter Alamat
Nama Status
No . yang . dan No.
Laboratorium . . Akreditasi
terakreditasi Tlp

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ted.

SITT NURBAYA
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-115-

LAMPIRAN IX

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

KRITERIA, INDIKATOR DAN SKALA NILAI CAPAIAN KINERJA DI BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

No. Kriteria Jelek Sedang Baik Sangat
Baik
30 sd 45 46 sd 60 61sd 75 76 sd 90

1. | Mendorong Penggunaan Transportasi Publik

1.1 | Persentase transportasi publik berbahan bakar ramah lingkungan <5 % 6 sd 15% | 16 sd 25% >25%

1.2 | Persentase jumlah angkutan umum terhadap jumlah total kendaraan <15% 16 sd 20% | 21 sd 35% >35%
bermotor

2. | Fasilitas Pejalan Kaki

2.1 | Ketersediaan pedestrian yang memenuhi standar nasional indonesia 1 lokasi 2 lokasi 3 lokasi >3 lokasi

2.2 | Total panjang fasilitas pedestrian yang memenuhi standar nasional | <50 KM 51 sd 100 sd >150KM
indonesia dalam satu kota 100KM 150KM

3. | Fasilitas Jalur Khusus Sepeda

3.1 | Penyediaan jalur khusus sepeda 1 lokasi 2 lokasi 3 lokasi >3 lokasi

3.2 | Total panjang fasilitas jalur khusus sepeda <10 KM 11sd 15 16 sd 20 =20 KM

KM KM
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Baku Mutu

Pemenuhan
BM

Tidak
memenuhi
BM (30)

Memenuhi Bukti yang diperlukan hasil
BM (20) analisa lab kualitas air limbah
vang diambil pada saat verifikasi

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

FORMULIR ISIAN SISTEM MANAJEMEN PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

A. Data umum

1. Nama pemerintah daerah pelaksana kegiatan Pengendalian Pencemaran

Air (PPA):
Provinsi

Kabupetan / Kota

2. Jumlah penduduk tahun L e
terakhir Tahun 2014

3. Data sungai di wilayah Kabupaten/Kota pelaksana PPA :

Wilayah Sungai*

Nama Panja Lebar Kedalam | Debit | Kela Lint '
IR B P T I I R s
a (m) (m) (m) tk) Air / ,
kota / si
Kota
a.
b.

Catatan : * Beri tanda V
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4. Data sumber air permukaan selain sungai di wilayah Kabupaten/Kota

pelaksana PPA :
Nama Wilayah Sumber Air

sun?ber | Leba Volu | Kel Permukaan™*

No air Panja r Kedala e as -
permuk | ng (m) man (m) ; Kabup | Lintas Lint

(m®) | Air f Kab intas
aan () aten/ ab/ |

lainnya kota Kota

Catatan : * Beri tanda V

B. Pelaksanaan Pengendalian Pencemaran Air
1. Pelaksanaan Inventarisasi dan Identifikasi Sumber Pencemar Air Pada
Tahun Terakhir:

No

Uraian

Status
Pelaksanaan

Keterangan dan
Lampiran*

Inventarisasi dan
identifikasi sumber
pencemar air dari usaha
dan/atau kegiatan
(industri, hotel dan rumah
sakit).

Ada/tidak
ada

Inventarisasi dan
identifikasi sumber
pencemar air dari Usaha
Skala Kecil (pengrajin
tahu, tempe, tapioka,
pengrajin batik,
penyamakan kulit dll).

Ada/tidak
ada

Inventarisasi dan
identifikasi sumber
pencemar air dari kegiatan
domestik

(permukiman/ real estate,
restoran, apartemen,
perkantoran, perniagaan,
asrama, klinik,
laboratorium, puskesmas,

Ada/tidak
ada
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hotel melati/non bintang).
d. | Inventarisasi dan Ada/tidak
identifikasi sumber ada

pencemar air dari kegiatan
pertanian, perikanan,
peternakan.

e. | Daerah Saudara memiliki | Ada/tidak Peta terakhir sebaran

peta sebaran sumber ada sumber pencemar
pencemar (paling kecil (sebutkan tahun
skala 1:50.000). terbit dan sumber
peta)
Catatan :

a. *Jika jenis usaha dan/atau kegiatan tidak ada di wilayah
kabupaten/kota, mohon diberikan keterangan pada isian kuisioner.

b. Lampiran yang diperlukan : laporan Inventarisasi dan identifikasi
sumber pencemar tahun terakhir kepada Gubernur, tembusan ke
Menteri (sebutkan sumber datanya)

2. Penetapan Daya Tampung Beban Pencemaran (DTBP) Sumber Air
Permukaan Untuk Sungai, Muara, Waduk, dan/atau Situ yang Menjadi
Kewenangan Kabupaten/Kota:

No. Nama Kajian yang Peraturan Implementasi
sungai/muara/ dilakukan Penetapan Hasil Kajian
untuk DTBP* DTBP**
danau/situ
penetapan
DTBP*
1.
2.
3.
Dst
Catatan:

a. * Sebutkan SK peraturan bupati/walikota dan kajian perhitungan
(lampirkan fotokopinya)

b. *Implementasi DTBP : untuk penetapan mutu air sasaran, izin
lokasi, IPLC, tata ruang, program PPA dll (lampirkan lapcoran
kegiatannya)

3. Penetapan Kebijakan Pengendalian Pencemaran Air
a. Ketersediaan Kebijakan Pengendalian Pencemaran Air :

No. Uraian Status Keterangan dan Lampiran*
1) | Peraturan dan Ada/tidak | Sebutkan peraturan
Program tertulis bupati/walikota terkait
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tentang PPA: ada PPA yang disusun sesuai
Peraturan Pemerintah
E‘ Nomor 82 Tahun 2001

dan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup
Nomor 01 tahun 2010.

2) | Jenis Kegiatan PPA | Ada/tidak Sebutkan kegiatan PPA 1
tahun terakhir: ada tahun terakhir dan
laporan pelaksanaannya.

a. ...
b. .....
3) | Anggaran Kegiatan | Ada/tidak | Jumlah anggaran
PPA: ada kegiatan PPA :
Rpeceoieaiaaiiis
a. ...
b. ... Berapa persen dari
anggaran LH yang ada:
...... %
Catatan :

* Secbutkan peraturan terkait PPA dan nama kegiatannya serta
lampirkan fotokopi peraturan daerah, peraturan dan/atau
keputusan bupati/walikota dan laporan pelaksanaan
kegiatannya.

b. Sosialiasai Kebijakan Pengendalian Pencemaran Air :

No. Sasaran sosialisasi Pelaksanaan | Frekuensi | Keterang
Sosialisasi per an dan
Tahun Lampiran

*

1) | Institusi teknis terkait Ya/tidak

2) | Penanggung jawab Ya/tidak

usaha dan/atau
kegiatan
3) | Asosiasi usaha | Ya/tidak

dan/atau kegiatan

4) | Kegiatan domestik dan Ya/tidak
Masyarakat

Catatan :

a. * Sebutkan nama kegiatan dan lampirkan fotocopy surat
undangan, absen dan /atau laporan kegiatan, dokumentasi
fote tahun terakhir.

b. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media elektronik dan media

cetak.
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4. Pelaksanaan izin pembuangan air limbah ke sumber air
a. Administrasi Perizinan

. . Status Keterangan dan
No. Uraian Kegiatan ]
Pelaksanaan Lampiran*

1) | Pemerintah daerah Peraturan
telah menerbitkan bupati/walikota
atau melaksanakan sudah/belum tentang
peraturan tentang izin Persyaratan dan
pembuangan air tata cara izin
limbah ke sumber air. pembuangan air

limbah ke
sumber air yang
disusun sesuai
dengan
Peraturan
Menteri
Lingkungan
Hidup Nomeor 01
Tahun 2010.

2) | Adanya kajian sebagai | sudah/belum Contoh Kajian
syarat sebelum pengajuan izin
pemrosesan pembuangan air
permohonan izin limbah ke
pembuangan air sumber air.
limbah terhadap
usaha dan / atau
kegiatan

Catatan:

*  Sebutkan peraturan dan judul kajian serta lampirankan fotokopi
peraturan bupati/walikota dan contoh kajian.

b. Data izin pembuangan

dan/atau kegiatan :

air limbah ke

sumber air bagi usaha

Jumlah
. Jumlah
Jenis | Jumlah usaha Jumlah usaha
usaha
usaha | usaha | dan/atau dan/atau
; . dan/atau
dan/ata | dan/at | kegiatan kegiatan yang .
er e kegiatan
u au yang memiliki izin
an
kegiata | kegiata | menghasil yang masih ) y &
. izinnya
n n kan air berlaku dicabut
limbah

No0.1049
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5. Pelaksanaan Pembinaan
a.

b.

Catatan :

170

Lampirkan fotokopi contoh izin yang dikeluarkan dan

rekapitulasi izin pembuangan air limbah yang dikeluarkan pada
tahun terakhir

Daerah Saudara telah melaksanakan program pembinaan :
sudah/belum

Pembinaan kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan

berdasarkan jenisnya pada tahun ini:

Persent
Jumlah ase
Jumlah Usaha Jumlah .
Jenis
Usaha dan / Usaha | Frekue .
No Uraian dan / atau dan / nsi / kegla‘Fan
. pembina
atau Kegiatan atau tahun an**
Kegiatan yang Kegiata
dibina n yang
dibina*
1) | Usaha/Indus | ............ LU U LU U PR %
tri nit nit
2) | Kegiatan | ............ U | o, U o
Hotel nit nit %
3) | Kegiatan | ............ |V U LV U %
Rumah Sakit nit nit
4) | Kegiatan | ............ |V U LV U %
Pertanian/Pe nit nit
ternakan/Pe
rikanan
S) | Kegiatan | ............ LU (O U | cevrennns
Domestik/m | nit / Kel. | nit / Kel. %
asyarakat Masyarak | Masyarak
at at
6) | Usaha Skala | ............ LU U I u | ceeenne. %
Kecil nit nit

Catatan :

*

Dihitung: (Jumlah usaha dan/atau kegiatan yang dibina dibagi
Jumlah total usaha dan/atau kegiatan) x 100% (seratus persen)

** Sebutkan jenis kegiatan pembinaan yang dilakukan : pelatihan,
bantuan sarana dan prasarana, pendanaan, pendampingan, dan
lainnya.



http://www.peraturan.go.id

171

2016, No.1049

Lampirkan laporan kegiatan yang memuat: materi, surat undangan,
absensi, foto, notulensi dan rekapitulasi usaha dan/atau kegiatan
yang dibina pada tahun terakhir

6. Pelaksanaan Pengawasan
a. Pelaksanaan pengawasan dan tindak lanjut pengawasan

Status
No Uraian Pelaksanaa Keterangan
n
1) |Pemerintah dacrah  telah | Sudah*/bel | Pasal 74, UU 32
melaksanakan  pengawasan | um Tahun 2009
sesuai dengan mekanisme
yang ditetapkan dalam
peraturan
2) |Tindak lanjut pengawasan | Ada*/Tidak | Pasal 76, UU 32
sesuai dengan vang Tahun 2009
diterapkan dalam peraturan
Contoh surat
tindak lanjut
pengawasan
Catatan:

*  Lampirkan fotokopi laporan pengawasan dan surat tindak lanjut

pengawasan tahun terakhir

b. Jumlah usaha dan/atau kegiatan yang diawasi

Jumlah Persentas
¢ usaha
Jumlah usaha .
dan / Frekuensi
usaha dan /
Usaha dan / atau pengawas
No i dan / atau i
atau kegiatan . kegiatan an/
atau kegiatan
. yang tahun
kegiatan yang ; .
: . diawasi
diawasi
(%6)*
1) | Usaha/Industri | ........ unit | ........ unit | ......... %
2) | Kegiatan: | ........ unit | ........ unit
a) Rumah | ........ unit | ........ unit | ... %
sakit
b) Hotel | ........ unit | ... unit | ... %
(bintang
3,4,5 dan
berlian) dan
penginapan
yang
memiliki
fasilitas
sctara
dengan
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hotel

bintang 3

ke atas

c) Kegiatan | ........ unit | ........ unit | ... %

domestik
Catatan :
. * Dihitung: (Jumlah usaha dan/atau kegiatan yang diawasi

dibagi Jumlah total usaha dan/atau kegiatan) x 100% (seratus

persen)

terakhir

b. Lampirkan fotokopi

C. Pemantauan Kualitas Air
Pelaksanaan pemantauan kualitas air sungai: sudah/belum

1.
2.

3.

Pelaksanaan pemantauan kualitas

contoh berita acara pengawasan dan
rekapitulasi usaha dan/atau kegiatan vang diawasi pada tahun

air permukaan

selain  sungai:

sudah/belum
Persentase dan Frekuensi pemantauan, serta jumlah titik pantau:
No. Uraian Jumlah | Jumlah | Persenta | Jumlah | Frekuens
sumber sumber se titik i
air air pemanta | pantau | pemanta
permuka | permuka uan masing- uan /
an di an yang (dari masing tahun
perkotaa | dipantau | semua | sumber
n sumber air
air permuk
permuk aan
aan)*
a. | Pemantauan kualitas air sungai
1) Sungai di| ...... SU | ...... SUNG | evvenene %
wilayah ngai ai
Kab/Kota
2) Sungai | ...... SU | ...... SUNG | coenenenen %
lintas ngal ai
Kab/Kota
3) Sungai | ...... su | ... sung | ... %
lintas ngal ai
Provinsi
b. | Pemantauan kualitas sumber air permukaan selain sungai
1) Sumber | ..... bada | ..... badan | ......... %
Air n air air
Permuk
aan di
wilayah
Kab/Ko
ta
2) Sumber | ..... bada | ..... badan | .......... %
Air n air air
Permuk
aan
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lintas
Kab/Ko
ta

3) Sumber
Air
Permuk
aan
lintas

Provinsi

Catatan :

a. * Dihitung :

Jumlah sumber air permukaan yang dipantau dibagi
dengan jumlah sumber air permukaan x 100% (serratus persen)

b. Lampirkan data hasil uji kualitas air permukaan pada tahun terakhir

4. Pemenuhan Baku Mutu Air dari sumber air permukaan yang dipantau:

Status Mutu Jumlah Titik
Nama sumber Jumlah Berdasarkan Pemantauan
No air permukaan | 1emantauan Perhitungan | yang statusnya
(sungai, (Frekuensi x Metode memenuhi BM
danau,dll) Titik Pantau) Storet/Indeks Air untuk
Pencemar* Kelas IT*
a.
b.
ds
t.
Catatan:
* Lampirkan  perhitungan status mutu  berdasarkan  metode

storet/Indeks Pencemar (Keputusan Menenteri Lingkungan Hidup
Nomor 115 Tahun 2003 Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air)

D. Ketersediaan dan Kualitas Air Bersih:
1. Jangkauan layanan PDAM/PAM

a. Jumlah kecamatan di Kabupaten/Kota Wilayah Perkotaan

b. Jumlah kecamatan yang dilayani PDAM/PAM

2. Jumlah Kebutuhan Air Bersih dan pemenuhan oleh PDAM /PAM:

Rumah
Tangga
(KK)

Tahun

Jumlah

Jumlah
Kebutuhan
Air Bersih
untuk
Rumah
Tangga
(liter atau

Jumlah
KK yang | Pesentas
tersambun e Keterang
g dengan | layanan an
PDAM/ PDAM™

PAM
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a. 2013
b. 2014
Keterangan :

*  (Jumlah KK yang tersambung dengan PDAM /PAM dibagi Jumlah KK)
x 100% (seratus persen)

3. Kualitas Air PDAM /PAM

*Paremeter | Parameter
Jumlah
pemantauan yang yausg
No. | Tahun - memenuhi | melebihi | Keterangan**
(frekuensi x
" baku baku
titik pantau)
mutu mutu
a. 2014
b. 2015
Catatan :

* Lampirkan data hasil analisa lab kualitas air PDAM/PAM atau
rekapitulasi hasil analisa lab kualitas air PDAM/PAM selama 1 tahun
penilaian (data perbulan, sehingga terdapat 12 data). Baku mutu
yang digunakan Lampiran III Keputusan Menteri Keschatan Nomor
492 /MENKES/SK/VII/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum

** Berikan keterangan berapa kali melebihi baku mutu dan pada bulan
apa saja

E. Ketersediaan Sarana Pengolahan Air Limbah:
1. Ketersediaan sarana pengclahan air limbah domestik skala komunal dan
skala perkotaan:
a. Jumlah dan kapasitas

Jenis sarana pengolahan air limbah
PD PAL/IPAL Skala IPAL Domestik Skala
Perkotaan Komunal
Tah
No. . Jumlah . Jumlah
un Kapasitas . | Kapasitas
Un . KK yang | Uni . KK vang
. (liter atau (liter atau
it tersambu t tersambun
m?3) m?3)
ng g
1) 12014
2) 12015
Jumlah
Total*
Jumlah Total KK yang terlayani [/
Jumlah Total KK x 100% (serratus
persen)*
Catatan:

* Jumlah keseluruhan semua IPAL yang dimiliki (sebelum 2013
sampai tahun terakhir) dan total kapasitas serta total jumlah KK
yvang terlayani, sampai tahun terakhir

** Jumlah total KK yang terlayani oleh TPAL Perkotaan dan IPAL
Domestik Skala Komunal
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b. Kondisi dan lokasi IPAL skala komunal dan skala perkotaan yang
dimiliki Kabupaten/Kota

Nama
sarana Kapasita | Pemenu Frek}len Ber.fu Penangg Badan
Pengola S han si ngsi / ung Air Loka
No | han Air . Pemanta | Tidak | Jawab . | sifAl
. (liter Baku Peneri
Limbah uan / Berfu | Pengelol amat
atau m? | Mutu* . ma
Domest tahun ngsi aan
ik
PD PAL/Skala Perkotaan
1.
2
TPAL Domestik Skala Komunal
1.
2.

Catatan :

* Baku Mutu sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 112 Tahun 2003 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik

atau Peraturan Gubernur yang berlaku

Lampirkan data hasil analisa laboraterium kualitas air limbah dan
foto IPAL tahun terakhir

2. Ketersediaan sarana pengolahan air limbah Usaha Skala Kecil (USK)* :
a. Jumlah dan kapasitas

Jumlah dan Jenis Usaha dan atau Kegiatan
Tahun Jenis | Jumlah | Unit Kapasitas Jumlah
USK USK | IPAL IPAL USK yang
(m3) terlayani
2013
2014
Jumlah
Total**

persen)***

Jumlah Total USK yang terlayani/
Jumlah Total USK x 100% (seratus

Catatan :

*  Untuk USK yang memungkinkan untuk dibuatkan IPALnya.

** Jumlah total IPAL USK yang dimiliki (per jenis USK) dan jumlah
total kapasitas IPAL serta unit USK yang terlayani, sampai tahun

terakhir.

*** Jumlah total USK yang terlayani per jenis USK.
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F. Dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) dan fasilitas laboratorium dalam

176

Kondisi dan lokasi IPAL USK yang dimiliki Kabupaten/Kota

Jeni Rapasit Jumlah Berf un | Penangg Badan
S Nam as USK gsi/ ung Air Loka
No Us a (liter an Tidak Jawab Peneri sifAl
IPAL atau yans | Berfun Pengelol amat
K 3 terlayani ) ma
m?3) gsi aan
1.
2.
3.
Catatan :

Lampirkan dokumentasi foto tahun terakhir dan rekapitulasi jumlah

unit IPAL USK

PPA
1. Ketersediaan SDM dalam pelaksanaan PPA:
Jumlah
No .
Uraian 201 ] 201 | 201
3 4 )
a. | Jumlah seluruh staf instansi
lingkungan hidup
b. | Jumlah staf yang bertugas dalam PPA

Jumlah
mengawasi
kegiatan PPA

PPLHD
usaha

yang  bertugas

dan / atau

2. Ketersediaan Laboratorium terakreditasi yang mendukung pelaksanaan

PPA

No

Parameter
Nama Status
an
Laboratorium Y g. . | Akreditasi
terakreditasi

Alamat
dan No.
Tlp

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN IX

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

KRITERIA, INDIKATOR DAN SKALA NILAI CAPAIAN KINERJA DI BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

No. Kriteria Jelek Sedang Baik Sangat
Baik
30 sd 45 46 sd 60 61sd 75 76 sd 90

1. | Mendorong Penggunaan Transportasi Publik

1.1 | Persentase transportasi publik berbahan bakar ramah lingkungan <5 % 6 sd 15% | 16 sd 25% >25%

1.2 | Persentase jumlah angkutan umum terhadap jumlah total kendaraan <15% 16 sd 20% | 21 sd 35% >35%
bermotor

2. | Fasilitas Pejalan Kaki

2.1 | Ketersediaan pedestrian yang memenuhi standar nasional indonesia 1 lokasi 2 lokasi 3 lokasi >3 lokasi

2.2 | Total panjang fasilitas pedestrian yang memenuhi standar nasional | <50 KM 51 sd 100 sd >150KM
indonesia dalam satu kota 100KM 150KM

3. | Fasilitas Jalur Khusus Sepeda

3.1 | Penyediaan jalur khusus sepeda 1 lokasi 2 lokasi 3 lokasi >3 lokasi

3.2 | Total panjang fasilitas jalur khusus sepeda <10 KM 11sd 15 16 sd 20 =20 KM

KM KM
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4. | Fasilitas Energi Bersih dan Infrastruktur Pendukung

4.1 | Jumlah SPBG yang terdapatdikota | lsd2 |  —--- =2

4.2 | Jumlah SPBU yang menjual Bio-solar <5 Ssd 10 11 sd 15 >15

4.3 | Jumlah SPBU yang menjual BBM non subsidi <5 S5sd 10 11 sd 15 >15

5. | Pengembangan Ruang Terbuka Hijau

5.1 | Persentase luasan RTH dibanding luas wilayah administrasi <5 % 6 sd 15% | 16 sd 25% >25%

5.2 | Jenis Pohon yang mengurangi polusi udara (cek buku pedoman) <3 jenis 4sd7 8 sd 10 >10 jenis
jenis jenis

SITI NURBAYA

ttd.

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN X

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

A. FORMULIR ISIAN SISTEM MANAJEMEN PENGENDALIAN PENCEMARAN
UDARA

1. Anggaran Untuk Pengendalian Pencemaran Udara 3 (Tiga) Tahun Terakhir

No. Sumber Anggaran Jumlah Anggaran Prosentase

(tahun
terakhir)

Tahun | Tahun | Tahun

a. | APBD total

b. | Lembaga pengelola
lingkungan hidup. (diberi
keterangan kalau lembaga
tergabung dengan fungsi

lain)

c. | APBD lembaga pengelola
lingkungan hidup yang
terkait dengan
pengendalian pencemaran
udara

d. | APBD lembaga lain yang
terkait dengan
pengendalian pencemaran
udara

e. | Pendapatan asli daerah
(PAD).

2. Kegiatan Pemantauan Kualitas Udara Sumber Bergerak

a. Apakah Pemerintah Kota di daerah Saudara melakukan pemantauan
kualitas udara (akibat lalu lintas) secara rutin? (ya/tidak). Jika ya,
lampirkan data hasil pemantauan kualitas udara tersebut sebagai
lampiran 1.

b. Berapakah jumlah titik pemantauan kualitas udara dalam 1 (satu)
tahun? Sebutkan lokasinya.

c. Dari data pada angka 2 di atas,
1YBerapakah jumlah Ilokasi pemantauan yang dilakukan di

roadside/ 1-5 meter dari pinggir jalan raya ?
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2)Berapakah jumlah lokasi pemantauan yang dilakukan bukan di
pinggir jalan raya?

d. Berapa kalikah (frekuensi) pemantauan kualitas udara dilakukan
dalam 1 (satu) tahun?

e¢. Parameter kualitas udara apa sajakah yang diukur secara rutin
dalam satu tahun?

. Bagaimanakah pengarsipan data hasil pemantauan kualitas udara
yang dipantau di kota saudara?

g. Sebutkan jenis penyakit yang dominan terkait dengan pencemaran
udara di keta Saudara dan lampirkan data 3 (tiga) tahun terakhir.

No Diagnosa Jumlah Total Jumlah Total
Kasus Biaya Kasus Biaya
Rawat Rawat (Rp)
Inap Jalan
Asma
1)
2) Brochopneumonia
Ca Nasopharing
3)
Febris
4
ISPA
9)
Pneumonia
6)
PPOK
7)
TB Paru
8)
Jantung
9)
Premature Death
10)
3. Kegiatan mereduksi tingkat pencemaran udara dari emisi sumber

bergerak

a. Apakah ada kebijakan transportasi di kota anda ? (ada/tidak ada).
Kalau ada, sebutkan dan lampirkan sebagai lampiran 2.

b. Sebutkan jenis-jenis manajemen lalu lintas yang dioperasikan di kota
Saudara sebagai lampiran 3.

c. Adakah pengembangan angkutan umum di kota anda? (ada/tidak
ada), jika ada, sudah pada tahap apakah pengembangan angkutan
umum di kota Saudara sebagai lampiran 4°?

1) Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (terbatas);
2)Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (skala besar);
3)Ada pengembangan angkutan umum tapi belum beroperasi;

4y Ada pengembangan angkutan umum dan sudah beroperasi.

d. Jelaskan pengelolaan NMT atau Non Motorize Transport (kendaraan
tanpa bermotor) yang ada di kota Saudara (pertanyaan ini untuk
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kota yang dari dahulu sudah memiliki NMT) sebagai lampiran 5,

apakah:

1)Dikembangkan (relokasi, penyediaan fasilitas, menambahkan
jalur);

2) Dipertahankan dan ditata;

3)Ada tetapi tidak diperhatikan.

Apakah Saudara memiliki perencanaan untuk keberadaan NMT/ Non

Motorize Transport (kendaraan tanpa bermotor) (pertanyaan untuk

kab/kota yang dahulu belum pernah memiliki NMT sebagai lampiran

6):

1yAda kendaraan tanpa bermotor;

2)Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (skala besar);

3)Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (skala kecil);

4HTidak ada.

Sebutkan nama jalan dan panjang jalan di kota Anda berdasarkan

klasifikasi jalan. Lampirkan data penghitungan kecepatan dan

kerapatan kendaraan di ruas jalan tersebut.

Berapakah rata-rata jarak perjalanan harian di kota anda dalam

kilometer? Lampirkan data

Berapakah persentase penggunaan angkutan umum terhadap

jumlah total kendaraan bermotor yang ada di keta saudara?

Apakah kota Saudara memiliki kawasan bebas kendaraan bermotor?

(ada/tidak ada) Jika ada, berapa km panjang jalan yang dijadikan

kawasan bebas kendaraan dan lama pelaksanaan (jam).

1)< 4 Jam

2)4 - 6 Jam
3)6 -8 Jam
4)12 Jam

Kalau ada bagaimanakah frekuensi kawasan bebas kendaraan
bermotor dioperasikan? Lampirkan SK Walikota jika ada lampirkan
sebhagai lampiran 7.

1) Setiap minggu

2) Setiap bulan

3)1 x 6 bulan

4y 1 x setahun

Apakah uji emisi dilakukan di kota Saudara? (ya/tidak)

Kalau dilakukan bagaimanakah frekuensi pelaksanaan uji emisi yang
saudara lakukan? Lampirkan dckumen hasil uji emisi sebagai
lampiran 8. 1) Setiap minggu 2) Setiap bulan

3) 1 x 6 bulan

4) 1 x setahun

. Sebutkan data jumlah kendaraan 3 (tiga) tahun terakhir untuk

kategori becak motor, sedan, angkot, bis mikro (1-300 dll), bis, pick
up, truk 2 as 4 roda, truk 2 as 6 roda, truk 3 as, truks 4 as, trailer,
sepeda motor.
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B. TATA CARA PENGISIAN DAFTAR ISIAN NON FISIK PENGENDALIAN
PENCEMARAN UDARA

Datftar isian kabupaten/kota mencakup aspek-aspek penting dalam
pengendalian kualitas udara dari sumber bergerak yang terdiri dari
informasi umum, anggaran, kegiatan pemantauan kualitas udara, kegiatan
untuk mereduksi tingkat pencemaran udara dari emisi sumber bergerak,
kegiatan terkait dengan tingkat kesadaran terhadap isu pencemaran udara
akibat emisi sumber bergerak, serta ukuran pencemaran udara yang
didapatkan dari kegiatan fisik di lapangan.

1. Anggaran. Tabel berisi penjelasan alokasi anggaran yang bersumber dari
huruf a sampai dengan huruf e.

2. Kegiatan Pemantauan Kualitas Udara Dari Udara Sumber Bergerak

a. Penjelasan hasil pemantauan kualitas udara.

b. Jumlah keseluruhan titik pantau baik yang dilakukan di
roadside/ pinggir jalan maupun yang non-jalan raya/bukan di pinggir
jalan).

c. Pemantauan roadside/pinggir jalan adalah pemantauan yang
dilakukan dengan menempatkan alat pantau di tepi jalan raya (1-5
meter) dengan kriteria yang ada dalam pedoman pemantauan
kualitas udara jalan raya.

d. Berisi informasi frekuensi pemantauan kualitas udara dalam
setahun.

e. Berisi informasi parameter kualitas udara yang diukur secara rutin
dalam setahun.

f.  Berisi informasi pengarsipan data hasil pemantauan kualitas udara
dalam setahun.

g. Data diperoleh dari dinas kesehatan yang bersumber dari informasi
Rumah Sakit setempat.

3. Kegiatan Untuk Mereduksi Tingkat Pencemaran Udara dari Emisi Sumber
Bergerak

a. Kebijakan transportasi kabupaten/kota terdiri dari: Pola transportasi
makro kota, Tataran Transportasi Wilayah (TATRAWIL), Tataran
Transportasi Lokal (TATRALCK), dan Rencana Umum Jaringan
Transportasi Kota (RUJT).

Lampirkan semua kebijakan, peraturan, program maupun strategi
yang ada.

b. Beberapa contoh jenis manajemen transport.
No Metode Teknik

1) Penyebaran lalu lintas puncak | Pentahapan jam kerja

Perubahan hari kerja

Pembedaan biaya parkir

Pembedaan ketersediaan
tempat parkir



http://www.peraturan.go.id

=

E -

183 2016, No.1049

2) Kepemilikan kendaraan Kendaraan bersama

Pool kendaraan
(kelompok/gabungan)

Jalur khusus kendaraan
berpenumpang lebih banyak

3) Pembatasan area Pemilihan area lalu lintas
Izin area
4) | Pembatasan ruas Batasan akses cth. Tree in one

Pengaturan lampu lalu lintas

Pengurangan kapasitas

Prioritas angkutan umum

5) Road pricing (biaya jalan) Tol

Biaya masuk area

Biaya kemacetan

Catatan : Lampirkan SK yang berhubungan dengan manajemen
tersebut

Penjelasan pengembangan angkutan umum.

Jelaskan kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan kendaraan tanpa
motor yang sudah ada. Contoh kendaraan tanpa motor adalah
sepeda, delman, becak.

Kebijakan Pemerintah dalam pengadaan kendaraan tanpa motor
sebagai bagian dari pengurangan pencemaran udara dari sumber
bergerak dan rencana pengaturan/pengelolaannya.

Penjelasan nama jalan dan panjang jalan berdasarkan klasifikasi
jalan.

Penjelasan rata-rata jarak perjalanan harian dalam kilometer.
Contoh: lamanya jarak tempuh rata-rata dari satu lokasi ke lokasi
lain.

Persentase dihitung dari jumlah angkutan umum dibagi jumlah total
semua jenis kendaraan dikali 100%.

Penjelasan frekuensi pengoperasian kawasan bebas kendaraan.
Penjelasan pelaksanaan uji emisi.

Penjelasan frekuensi pelaksanaan uji emisi.

. Penjelasan data jumlah kendaraan 3 (tiga) tahun terakhir.

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XI

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

KRITERIA, INDIKATOR, DAN SKALA NILAI CAPAIAN KINERJA DI BIDANG
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
AKIBAT PERTAMBANGAN

AL Penilalan Nan sl

Ha Kompanen Penilajan Milai Eat.
I Dral,
I. | Tidal memiliki data dan Vot mengeugirkan,
ferjadi kontlik masyarakar iLlid1L
oy feten ouepiin ol w [ Hiznrangd L

loorlan jiwa

A | Pidads toeimalikd el a Tk nrangi &

3. | Memiliki data e Nilai 1

4. | Tidak ada kegiatan penambangan |e Tidak ada nilai

IT | Upaya Pengendalian Kerusakan Lingkungan

1. | Peraturan Daerah *Tidak ada : Dikurangi 1
e Ada : Nilai 1

2. | Pemantauan kualitas lingkungan | sTidak ada : Dikurangi 1
e Ada : Nilai 2

3. | PETI
- Penertiban e Tidak ada : Dikurangi 1
e Ada : Nilai 2
- Fasilitasi legalisasi dan e Tidak ada : Dikurangi 1
pelembagaan e Ada : Nilai 2
4. | Reklamasi/rehabilitasi bekas *Tidak ada : Dikurangi 1

tambang e Ada : Nilai 2
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B. Format Data Konflik atau Bencana

Nama Jenis Lokasi Kejadian Dampak Konflik atau Tahun
Usaha Konflik Bencana Kejadia
dan/atau atau n
., Desa Koordinat | Kerugian | Korban | Pencemaran
Kegiatan | Bencana d :
an Jiwa atau
Kec Kerusakan
A. Konflik
B.Bencana
C. Format Data Kegiatan Penambangan
Nama Usaha Jenis Luas Lokasi Kegiatan Potensi
dan/atau Tambang (Ha) Desa dan | Koordinat | Pencemaran
Kegiatan Kecamatan dan Kerusakan

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITT NURBAYA
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LAMPIRAN XIIT

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

FORMULIR BERITA ACARA PENYERAHAN HASIL PENILAIAN KINERJA
PEMERINTAH DAERAH

Berita acara penyerahan data hasil pemantauan kota metropelitan dan
besar.

Berita acara penyerahan data hasil pemantauan kota sedang dan kecil.

Berita acara penyerahan basis data dan rekapitulasi nilai pencapaian
kota sedang dan kecil.
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Contoh Formulir 1:

Pada hari ini
dibawah ini :

BERITA ACARA PENYERAHAN DATA HASIL PEMANTAUAN

Nama

Jabatan

NIP

Alamat

KOTA METROPOLITAN DAN BESAR

Menyerahan data hasil pemantauan kota ......... Program ADIPURA dan
dokumen pendukung lainnya, kepada:

Nama

Jabatan

NIP

Alamat

: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Gedung C Lantai 2, Jl. D.I. Panjaitan Kav.24 Kebon Nanas -

Jakarta Timur 13410

Data hasil pemantauan yang diserahkan terdiri dari:

1.

2.

3.

Formulir isian nilai pencapaian kinerja

Foto hasil lapangan

Dokumen pendukung lainnya .........

Disaksikan oleh:

1.

Nama

Jabatan

NIP

Alamat
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Demikian Berita Acara Penyerahan Data Hasil Pemantauan Kota Metropolitan
dan Besar ini dibuat dengan sebenarnya, ditandatangani oleh yang
menyerahkan, yang menerima dan saksi-saksidi.................. (lokasi
kota) sesuai tanggal tersebut di atas.

Yang Menerima, Yang Menyerahkan,
(NAMA) (NAMA)
NIP ¢ i NIP: (i

Ketua Sekretariat Adipura

SAKSI-SAKSI:
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Contoh Formulir 2:

BERITA ACARA

PENYERAHAN DATA HASIL PEMANTAUAN KOTA SEDANG DAN KECIL

Pada hariini ............. , tanggal ... 20.., yang bertanda tangan
dibawah ini :

Nama e
Jabatan P
NIP PP
Alamat N
Menyerahan data hasil pemantauan kota ......... Program ADIPURA dan

dokumen pendukung lainnya, kepada:

Nama e
Jabatan : Kepala P3E (o
NIP OO PPON
Alamat PP P PRSPPI

Data hasil pemantauan yang diserahkan terdiri dari:

1. Formulir isian nilai pencapaian kinerja
2. Foto hasil lapangan
3. Dokumen pendukung lainnya .........

Disaksikan oleh:

1. Nama S PP
Jabatan SO P
NIP SO P
Alamat SO P

2. Nama e
Jabatan SO
NIP O SO OSSP PPOUPPPPPPRPPN

Alamat et ettt teateetee et eaeteeteeateiantanteatee aetaataateeiaianraneen
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Demikian Berita Acara Penyerahan Data Hasil Pemantauan Kota Sedang dan
Kecil ini dibuat dengan sebenarnya, ditandatangani oleh yang menyerahkan,
vang menerima dan saksi-saksidi............ooooviiiinnn (lokasi kota) sesuai
tanggal tersebut di atas.

Yang Menerima, Yang Menyerahkan,
(NAMA) (NAMA)

NIP © e NIP: i
Kepala P3E ....oiiiiiiiiiiiiiinias
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Contoh Formulir 3:
BERITA ACARA

PENYERAHAN BASIS DATA DAN REKAPITULASI NILAI PENCAPAIAN KINERJA
KOTA SEDANG DAN KECIL

Pada hariini ............. , tanggal ...l 20.., yang bertanda tangan
dibawah ini :

Nama D e
Jabatan T Kepala P3E oo
NIP D et e e e e e et e et e e e e et e s
Alamat N
Menyerahan data hasil pemantauan kota ......... Program Adipura dan

dokumen pendukung lainnya, kepada:
Nama N
Jabatan : Ketua Sekretariat Adipura
NIP O SP
Alamat : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Gedung C Lantai 2, JI. D.I. Panjaitan Kav.24 Kebon Nanas -
Jakarta Timur 13410

Data hasil pemantauan yang diserahkan terdiri dari:

1. Basis data
2. Rekapitulasi nilai kota sedang dan kecil
3. Dokumen pendukung lainnya .........

Disaksikan oleh:

1. Nama D e e e
Jabatan S PP SRPPPRTP
NIP D e e s
Alamat D e e s

2. Nama P
Jabatan S PP SRPPPRTP

NIP SO
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Alamat L ettt tenteetee e teateeteeiteinntanteatee aetaataataeieianraneen

Demikian Berita Acara Penyerahan Basis Data Dan Rekapitulasi Nilai
Pencapaian Kinerja Kota Sedang Dan Kecil ini dibuat dengan sebenarnya,
ditandatangani oleh yang menyerahkan, yang menerima dan saksi-saksi di
............................. (lockasi kota) sesuai tanggal tersebut di atas.

Yang Menerima, Yang Menyerahkan,
(NAMA) (NAMA)
NIP : i NIP: e

Ketua Sekretariat Adipura

SAKSI-SAKSI:

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

FORMULIR ISIAN ADIPURA PARIPURNA

Pengelolaan Sampah

1. Program Pengurangan Jumlah Timbulan Sampah (JTS)

Kriteria

Pengelolaan Sampah meliputi pengurangan dan penanganan sampah telah
tercapai lebih besar 14 % (empat belas persen) dari timbulan sampah per
tahun sesuai data terlampir.

Pengelolaan Sampah meliputi pengurangan dan penanganan sampah telah
tercapai antara 7 (tujuh) sampai dengan 13 % (tiga belas persen) dari
timbulan sampah per tahun sesuai data terlampir.

Pengelolaan Sampah meliputi pengurangan dan penanganan sampah telah
tercapai kurang dari 7 % (tujuh persen) dari timbulan sampah per tahun
sesuai data terlampir.

2. Proses Pengurangan JTS

Kriteria

Fasilitas daur ulang 3R lebih dari cukup pada 6 (enam) kawasan
permukiman, kawasan komersil, kawasan industri, kawasan khusus,
fasilitas umum, fasilitas sosial, dan/atau fasilitas lainnya dengan proses
melalui fasilitas bank sampah dan rumah kompos.

Fasilitas daur ulang 3R cukup pada 6 (enam) kawasan permukiman,
kawasan komersil, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas umum,
fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya dengan proses melalui fasilitas bank
sampah dan rumah kompos.

Fasilitas daur ulang 3R kurang dari cukup pada 6 (enam) kawasan
permukiman, kawasan komersil, kawasan industri, kawasan khusus,
fasilitas umum, fasilitas sesial, dan fasilitas lainnya, dengan proses melalui
fasilitas bank sampah dan rumah kompos.

3. Jumlah Sampah yang diclah

Jumlah Timbulan Sampah yang diolah

Anorgani Residu Kompo

Sampah Organik K N

Plastik Kertas|Logam/

(Ton/bulan) Kaleng

(%) (%6) (%) | (Kg) | (Kg) | (Kg) | (Kg)

4. Pemanfaatan sampah menjadi Energi

Kriteria

Ada pemanfaatan gas metan untuk kebutuhan listrik di tempat pembuangan
akhir dan masyarakat secara optimal dari potensi gas metan.

Ada pemanfaatan gas metan untuk kebutuhan listrik di tempat pembuangan
akhir saja sebesar 50 % (lima puluh persen) dari potensi gas metan.
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Ada pemanfaatan gas metan dihasilkan dimanfaatkan kebutuhan di tempat
pembuangan akhir, masih kurang dari 50 % (lima puluh persen) dari potensi
gas metan.

5. Inovasi dalam Pengolahan Sampah

No | Kriteria
a. | Ada, dengan pembuatan barang seni dan pembuatan bahan bakar sintetis
dari sampah plastik dengan terus-menerus.
b. | Ada, dengan pembuatan barang seni dengan terus-menerus atau pembuatan
bahan bakar sintetis dari sampah plastik dengan terus-menerus.
c. | Ada, dengan pembuatan barang seni atau pembuatan bahan bakar sintetis
dari sampah plastik tidak terus-menerus.
6. Rencana Penetapan Fasilitas tempat pembuangan sampah 3R
No Kriteria
a. | Ada, mempunyai dokumen kajian dan Desain dan detail konstruksi, dengan
lokasi dan luas lahan minimal 200 m? (dua ratus meter persegi)
b. | Ada, mempunyai dockumen kajian, dengan luas lahan paling sedikit 150 m?2
(seratus lima puluh meter persegi)
c. | Ada, mempunyai propcsal, dengan luas lahan minimal 150 m? (seratus lima
puluh meter persegi)
B. Pengendalian Pencemaran Air
1. Standard Effluent
No Kriteria
a. | Ada standar effluent/baku mutu limbah cair untuk pemukiman dan
perkantoran, ada lampiran
b. | Ada standar effluent/baku mutu limbah cair untuk pemukiman dan
perkantoran, tidak ada lampiran
c. | Tidak ada standar effluent/baku mutu limbah cair untuk pemukiman dan
perkantoran
2. Pengelolaan Limbah Cair
No Kriteria
a. | Ada standar effluent/baku mutu limbah cair untuk hotel, ada lampiran
b. | Ada standar effluent/baku mutu limbah cair untuk hotel, tidak ada
lampiran
c. | Tidak ada standar effluent/baku mutu limbah cair untuk hotel
3. Instalasi Pengelolaan Air Limbah
No Kriteria
a. | Ada instalasi pengolahan air limbah dari rumah tangga, dengan penjelasan
b. | Ada instalasi pengolahan air limbah dari rumah tangga, tidak ada penjelasan

kapasitasnya

Tidak ada instalasi pengolahan air limbah dari rumah tangga

2016, No.1049



http://www.peraturan.go.id

2016, No.

1049 196

C. Pengendalian Pencemaran Udara

1. Produk Hukum

NO‘

Kriteria

a. Pengendalian Pencemaran Udara

—

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, ada lampiran

N

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, tidak ada lampiran

W

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, ada lampiran

N

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, tidak ada lampiran

a1

Ada, dalam bentuk draf naskah akademis, ada lampiran

[®)

Ada, dalam bentuk draf naskah akademis, tidak ada lampiran

)
)
)
)
)
)
)

~J

Tidak ada peraturan tentang pengendalian pencemaran udara

b. Pengendalian Kerusakan Lingkungan

—

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, ada lampiran

N

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, tidak ada lampiran

W

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, ada lampiran

N

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, tidak ada lampiran

a1

Ada, dalam bentuk draf naskah akademis, ada lampiran

[®)

Ada, dalam bentuk draf naskah akademis, tidak ada lampiran

)
)
)
)
)
)
)

~J

Tidak ada peraturan tentang pengendalian kerusakan lingkungan

2. Muatan Yang Terdapat Dalam Peraturan

Kriteria

Ada muatan mengenai atmosfer dan mengatur pelaksanaan Protokol
Montreal, ada lampiran

Ada muatan mengenai atmosfer dan mengatur pelaksanaan Protokol
Montreal, tidak ada lampiran

Ada muatan mengenai atmosfer tetapi tidak mengatur pelaksanaan Protokol
Montreal, ada lampiran

Ada muatan mengenai atmosfer tetapi tidak mengatur pelaksanaan Protokol
Montreal, tidak ada lampiran

Tidak ada muatan mengenai atmosfer, tetapi ada pengaturan mengenai
pelaksanaan Protokol Montreal, ada lampiran

Tidak ada muatan mengenai atmosfer, tetapi ada pengaturan mengenai
pelaksanaan Protokol Montreal, tidak ada lampiran

Tidak ada muatan mengenai atmosfer dan tidak ada pengaturan mengenai
pelaksanaan Protokol Montreal

3. Pengawasan bengkel yang menggunakan

No Kriteria

275%

50% < x < 75%

25% < x < 50%

10% < x < 25%

o0 F e

< 10%
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D. Pengelolaan Tanah

1. Produk Hukum Mengenai Ekosistem Tanah

No Kriteria

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, ada lampiran

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, tidak ada lampiran

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, ada lampiran

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, tidak ada lampiran
Ada, dalam bentuk draf naskah akademis, ada lampiran

Ada, dalam bentuk draf naskah akademis, tidak ada lampiran
Tidak ada peraturan tentang pengelolaan ekosistem tanah ruang
terbuka hijau

R |0 |20 |T D

2. Muatan/Amanah yang Terdapat Dalam Peraturan

No Kriteria

a. | Ada muatan mengenai standar penggunaan lahan dan
inventarisasi tanah terkontaminasi, ada lampiran
b. | Ada muatan mengenai standar penggunaan lahan dan
inventarisasi tanah terkentaminasi, tidak ada lampiran
c. | Ada muatan mengenai standar penggunaan lahan tetapi tidak ada
pengaturan tentang inventarisasi tanah terkontaminasi, ada
lampiran
d. | Ada muatan mengenai standar penggunaan lahan tetapi tidak ada
pengaturan tentang inventarisasi tanah terkontaminasi, tidak ada
lampiran
e. | Tidak ada muatan mengenai standar penggunaan lahan tetapi ada
pengaturan tentang inventarisasi tanah terkontaminasi, ada
lampiran
f. | Tidak ada muatan mengenai standar penggunaan lahan tetapi ada
pengaturan tentang inventarisasi tanah terkontaminasi, tidak ada
lampiran
g. | Tidak ada muatan mengenai standar penggunaan lahan dan
inventarisasi tanah terkontaminasi

3. Tutupan Lahan

No Kriteria
a. | 230%
b. | 15% < x < 30%
c. | 10% < x< 15%
d. | 5% <x< 10%
e. | <35%

E. Keanekaragaman Hayati

1. Produk Hukum

No Kriteria

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, ada lampiran

Ada, dalam bentuk peraturan daerah, tidak ada lampiran

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, ada lampiran

Ada, dalam bentuk peraturan bupati/walikota, tidak ada lampiran
Ada, dalam bentuk naskah akademis, ada lampiran

Ada, dalam bentuk naskah akademis, tidak ada lampiran

Tidak ada peraturan tentang keanckaragaman hayvat

@ | |0 |20 T
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2. Muatan/Amanah Yang Terdapat Dalam Peraturan

No

Kriteria

a.

Ada lambang tanaman/hewan asli daerah, ada lampiran

b.

Ada lambang tanaman/hewan asli daerah, tidak ada lampiran

3. Program Inventarisasi Keanekaragaman Hayati

No Kriteria
a. | Ada program inventarisasi keanekaragaman hayati, ada lampiran
b. | Ada program inventarisasi keanekaragaman hayati, tidak ada
lampiran
c. | Tidak ada program inventarisasi keanekaragaman hayati

4. Taman Kehati/Keanekaragaman Hayati

No Kriteria
a. | Ada taman kehati/keanekaragaman hayati, ada lampiran
b. | Ada taman kehati/keanekaragaman hayati, tidak ada lampiran
c. | Tidak ada taman kehati/keanekaragaman hayati

5. Kearifan Lokal Dalam Pemanfaatan Keanckaragaman Hayati

No

Kriteria

a.

Ada riset/penelitian yang dilakukan oleh perguruan tinggi, lembaga
riset, atau lembaga penelitian lainnya yang meneliti tentang
kearifan lokal dalam pemanfaatan keanckaragaman hayati, ada
penjelasan

Ada riset/penelitian yang dilakukan oleh perguruan tinggi, lembaga
riset, atau lembaga penelitian lainnya yang meneliti tentang
kearifan lokal dalam pemanfaatan keanekaragaman hayati, tidak
ada penjelasan

Tidak ada riset/penelitian yang dilakukan oleh perguruan tinggi,
lembaga riset, atau lembaga penelitian lainnya yang meneliti
tentang kearifan lokal dalam pemanfaatan keanekaragaman hayati

SOSIAL DAN EKONOMI

1. Tingkat Pendidikan Masyarakat

No Kriteria
a. | Perguruan Tinggi
b. | Sekolah Menengah Atas/Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Perguruan ...
c. | Sekolah Menengah Pertama/Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
d. | Sekolah Dasar
e. | Tidak bersekolah

2. Prosentase Tingkat Kelulusan

No

Kriteria

280%

60% < X < 80%

30% < x < 60%

10% < x < 30%

o0 |\TR

< 10%
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3. Program Adiwiyata

No Kriteria

a. | Keikutsertaan dalam program adiwivata

1) Mengikuti program adiwiyata, ada penjelasan

2) Mengikuti program adiwiyvata, tidak ada penjelasan
3) Tidak mengikuti program adiwiyata

b. | Jumlah sekolah yang memperoleh penghargaan adiwiyata
1) >15%

2) 10% < x < 15%

3) 5%< x < 10%

4) 1% < x< 5%

3) < 1%

4. Perkembangan Jenis Penyakit

No Kriteria

a. | Terdapat perkembangan jenis penyakit, ada penjelasan

b. | Terdapat perkembangan jenis penyakit, tidak ada penjelasan
c. | Tidak menjawab pertanyaan

5. Prosentase Kematian Ibu dan Bayi

No Kriteria
a [ 215%
b. | 10% <x< 15%
C. | 5% < x< 10%
d.| 1% < X< 5%
e | < 1%

6. Pertumbuhan Ekonomi

No Kriteria
a. | 210%
b. | 5% < x < 10%
Cc. | 3%<x<5%
d. | 1% <x< 3%
e | < 1%

7. Perhitungan Pertumbuhan Ekonemi Hijau
No Kriteria

1. | Terdapat perhitungan pertumbuhan ekonomi hijau, ada penjelasan
Terdapat perhitungan pertumbuhan ekonomi hijau, tidak ada
penjelasan
3. | Tidak terdapat perhitungan pertumbuhan ekonomi hijau

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITT NURBAYA
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LAMPIRAN XV

-138-

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM ADIPURA

1. Kriteria, Indikator dan Skala Nilai Adipura Kirana

KRITERIA, INDIKATOR, DAN SKALA NILAT ADIPURA KIRANA

Nilai
. Sub . - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 - 80 81 - 90
Good Transparan Ruang publik Tidak ada Ada Pos Ada Pos Ada Pos Ada Pos Pos Pengaduan
Environmental untuk pengaduan tapi | pengaduan dan Pengaduan, dan Pengaduan, Call terhadap
Governance pengaduan tidak berfungsi berfungsi Call Center Center, dan Web pengelolaan
masyarakat berfungsi atau Aplikasi sampah dan
Online berfungsi masalah
lingkungan
perkotaan lainnya
Respon Tidak > 6 hari Maksimum 6 Maksimum 3 hari | Maksimum 1 hari
terhadap ditindaklanjuti hari (24jam)
pengaduan
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dengan indeks
kepuasan < 50%

dengan indeks
kepuasan 50%
s/d 80%

dengan indeks
kepuasan > 80%

-139-
Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Ruang publik Tidak ada Memiliki media Memiliki media Memiliki media Memiliki media
untuk penyampaian penyampaian penyampaian penyampaian
sosialisasi program dan program dan program dan program dan
program dan kegiatan kegiatan kegiatan secara kegiatan secara
kegiatan melalui melalui berkala melalui berkala melalui
musrenbang. musrenbang, musrenbang, musrenbang, media
media cetak media cetak dan cetak dan
atau elektronik elektronik, online, | elektronik, online,
atau billboard dan billboard
Pelayanan Kantor/pos tidak ada Memiliki kantor | Memiliki kantor | Memiliki kantor Memiliki kantor
Perijinan Pelayananperij pelayanan pelayanan pelayanan pelayanan perijinan
Terpadu inan Terpadu perijinan namun | perijinan periiinan terpadu, | terpadu, dilengkapi
belum terpadu terpadu, dilengkapi SK dan | SK, SOP, serta
untuk semua dilengkapi SK. SOP. memiliki pelayanan
bentuk online
perijinan,
dilengkapi SK.
Indeks Tidak ada -—- Memiliki Memiliki Memiliki
Kepuasan mekanisme mekanisme mekanisme
Pelanggan pengukuran pengukuran pengukuran
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-140-

Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Pemanfaatan Bank Kapasitas Tidak ada --- < 2 kg/hari (MB) | 2 =4 kg/hari (MB) | > 4 kg/hari (MB)
potensi Sampah < 1 kg /hari (SK) | 1 =3 kg/hari (SK) | > 3 kg/hari (SK)
ekonomi dari
pengelolaan
sampah
Nilai ekonomi --- --- Jumlah sampah | Jumlah sampah Jumlah sampah Yang dimaksud
yang dikelola yvang dikelola 2-4 yvang dikelola lebih inovasi pelayanan
kurang dari <2 kg / hari (MB) dari 4 kg per hari nasabah antara
kg per hari dan 1-3 kg/hari (MB) dan >3 lain pembayaran
(MB), < 1 [SK], atau omset kg/hari (SK), atau listrik, fasilitas
kg/hari (SK). kurang dari Rp. omset lebih dari kredit, pembelian
500.000 per Rp. 500.000,-per sembako, dan
minggu minggu, ada asuransi
inovasi pelayanan kesehatan
nasabah. menggunakan
sampah.
Pemasaran Tidak dijual --- Dijual ke Punya kerjasama | Punya kontrak Skala sangat baik
secara rutin pengumpul [difasilitasi) kerjasama (MolJ) dibuktikan dengan
dengan Pemda dengan perusahaan | foto dokumen
swasta / BUMN resmi.
Bank Kapasitas Tidak ada < 0,5 ton/hari 0,5- 1 ton/hari 1 -2 ton/hari > 2 Ton/hari (MB)
Sampah (MB) (MB) [(MB) > 1 ton/hari (SK)
Induk < 0,1 ton/hari 0,1-0,5 0,5 -1 ton/hari
(SK) ton/hari (SK) (SK)
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-141-
Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Nilai ekonomi --- --- Jumlah sampah | Jumlah sampah Jumlah sampah Yang dimaksud
yang dikelola yang dikelola 1-2 yang dikelola > 2 inovasi pelayanan
kurang dari 1 ton per hari (MB), | ton per hari (MB), > | nasabah antara
ton per hari 0,5- 1 ton/hari 1 ton/hari (SK) lain pembayaran
(MB), < 0,5 ton/ | (SK] atau omset atau omset lebih listrik, fasilitas
hari (SK) atau Rp. 1 juta - Rp. 4 | dari Rp. 4 juta per kredit, pembelian
omset kurang juta per hari dan | hari, ada inovasi sembako, dan
dari 1 juta per ada inovasi pelayanan nasabah | asuransi
hari. pelayanan dan menghasilkan kesehatan
nasabah. produk hasil menggunakan
olahan sampah. sampah.
Catatan : akan
diwajibkan 3
tahun sejak
permenLHK
diterbitkan
Pemasaran Tidak dijual -—- - Punya kerjasama | Punya kontrak Skala sangat baik
secara rutin (difasilitasi) kerjasama (MoU) dibuktikan dengan
dengan Pemda dengan perusahaan | foto dokumen
atau dijual ke swasta / BUMN resmi.
pengepul skala
regional.
Pengolahan Kapasitas Tidak ada < 5 ton/hari 5 - 10 ton/hari 10 - 20 ton/hari > 20 Ton/hari (MB) MB = Metropolitan
sampah (MB) (MB) [(MB) > 10 ton/hari (SK) dan Besar
skala kota < 1 ton/hari 1 - 5 ton/hari 5-10 ton/hari
(SK) (SK) (SK) SK = Sedang dan

Kecil
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-142-

Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 -90

Jumlah Tidak ada < 30 % dari 30 - 50 % dari 50 = 70 % dari > 70 % dari

sampah kapasitas kapasitas kapasitas kapasitas

terolah

Nilai ekonomi Tidak Jumlah sampah | Jumlah sampah | Jumlah sampah Jumlah sampah MB = Metropolitan

menghasilkan | atau produk atau produk atau produk hasil | atau produk hasil dan Besar
produk hasil hasil clahan hasil olahan olahan sampah olahan sampah
olahan. sampah yang sampah yang vang dijual atau yang dijual atau SK = Sedang dan
dimanfaatkan dijual atau dimanfaatkan dimanfaatkan oleh Kecil
oleh masvarakat | dimanfaatkan oleh masyarakat masyarakat = 80%
< 30% sampah oleh masyarakat | 60 - 80% sampah | sampah terolah
terolah. 30 - 60% terolah atau atau omset/ nilai
sampah terolah | omset/ nilai ekonomi setara
atau omset/ ekonomi setara lebih dari Rp. 10
nilai ekonomi Rp. 5- 10 juta juta per hari (MB};
setara kurang per hari (MB); Rp. 5 juta per hari
dari Rp. 5 juta Rp. 2,5 - 5juta (SK)
per hari (MB); per hari (SK)
kurang dari Rp.
2,5 juta per hari
(SK).

Pemasaran Tidak dijual --- Dijual ke Punya kerjasama | Punya kontrak Skala sangat baik
pengumpul {difasilitasi) kerjasama {MoU) dibuktikan dengan
lokal. dengan Pemda dengan perusahaan | foto dokumen

atau dijual ke swasta / BUMN resmi.

pengepul skala

regional.
Pengolahan Kapasitas Tidak ada < 0,5 ton/hari 0,5- 1 ton/hari 1 -2 ton/hari > 2 Ton/hari (MB) MB = Metropolitan
sampah (MB) (MB) (MB)
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Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
pasar < 0,1 ton/hari 0,1-0,5 0,5 -1 ton/hari > 1 ton/hari (SK) dan Besar
(SK) ton/hari (SK) (SK)
SK = Sedang dan
Kecil
Jumlah Tidak ada < 30 % dari 30 - 50 % dari 50 - 70 % dari > 70 % dari
sampah kapasitas kapasitas kapasitas kapasitas
terolah
Nilai ekonomi Tidak Jumlah sampah | Jumlah sampah | Jumlah sampah Jumlah sampah
menghasilkan | atau produk atau produk atau produk hasil | atau produk hasil
produk hasil hasil clahan hasil olahan olahan sampah olahan sampah
olahan. sampah yang sampah yang yvang dijual atau yang dijual atau
dimanfaatkan dijual atau dimanfaatkan dimanfaatkan oleh
oleh masyarakat | dimanfaatkan oleh masyarakat masyarakat > 80%

< 30% sampah
terolah.

oleh masyarakat
30 - 60%
sampah terolah
atau omset/

60 - 80% sampah
terolah atau
omset/ nilai
ekonomi setara

sampah terolah
atau omset/ nilai
ekonomi setara
lebih dari Rp.

nilai ekonomi Rp. 100.000 - 500.000 per
setara kurang 500.000 per minggu.
dari Rp. minggu.
100.000
perminggu.
Pemasaran Tidak dijual --- Dijual ke Punya kerjasama | Punya kontrak Skala sangat baik
pengumpul [difasilitasi) kerjasama (MolJ) dibuktikan dengan
lokal. dengan Pemda dengan perusahaan | foto dokumen

atau dijual ke
pengepul skala

swasta / BUMN

resmi.
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-144-

Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
regional.
Pengolahan Kapasitas Tidak ada < 1 ton/hari 1 - 3 ton/hari 3 -5 ton/hari > 5 Ton/hari (MB) MB = Metropolitan
sampah TPA (MB) (MB) [(MB) > 3 ton/hari (SK) dan Besar
< 0,5 ton/hari 0,5- 1 ton/hari 1 -3 ton/hari
(SK) (SK) (SK) SK = Sedang dan
Kecil
Jumlah Tidak ada < 30 % dari 30 - 50 % dari 50 - 70 % dari > 70 % dari
sampah kapasitas kapasitas kapasitas kapasitas
terolah
Nilai ekonomi Tidak Jumlah sampah | Jumlah sampah | Jumlah sampah Jumlah sampah
menghasilkan | atau produk atau produk atau produk hasil | atau produk hasil
produk hasil hasil clahan hasil olahan olahan sampah olahan sampah
olahan. sampah yang sampah yang yvang dijual atau yang dijual atau
dimanfaatkan dijual atau dimanfaatkan dimanfaatkan oleh
oleh masvyarakat | dimanfaatkan oleh masyarakat masyarakat = 80%
< 30% sampah oleh masyarakat | 60 - 80% sampah | sampah terolah
terolah. 30 - 60% terolah atau atau omset/ nilai

sampah terolah
atau omset/
nilai ekonomi
setara kurang
dari Rp. 5 juta
per hari.

omset/ nilai
ekonomi setara
Rp. 5- 10 juta
per hari.

ekonomi setara
lebih dari Rp. 10
juta per hari.
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-145-
Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Pemasaran Tidak dijual --- Dijual ke Punya kerjasama | Punya kontrak Skala sangat baik
pengumpul {difasilitasi) kerjasama {MoU) dibuktikan dengan
lokal. dengan Pemda dengan perusahaan | foto dokumen
atau dijual ke swasta / BUMN resmi.
pengepul skala
regional.
Industri Nilai investasi --- --- < Rp 1 Miliar Rp1M-3M > Rp 3 Miliar
Daur Ulang

Kapasitas Tidak ada < 5 ton/hari 5- 10 ton/hari 10 - 20 ton/hari > 20 Ton/hari (MB) MB = Metropolitan
(MB) (MB) (MB) > 10 ton/hari (SK) dan Besar
< 1 ton/hari 1 - 5 ton/hari 5 - 10 ton/hari
(SK) (SK) (SK) SK = Sedang dan
Kecil
Jumlah Tidak ada < 30 % dari 30 - 50 % dari 50 - 70 % dari > 70 % dari
sampah kapasitas kapasitas kapasitas kapasitas
terolah
Nilai ekonomi Tidak Jumlah sampah | Jumlah sampah | Jumlah sampah Jumlah sampah
menghasilkan atau produk atau produk atau produk hasil | atau produk hasil
produk hasil hasil olahan hasil olahan olahan sampah olahan sampah
olahan. sampah yang sampah yang vang dijual vang dijual
dijual < 30% dijual 60 - 80% sampah > 80% sampah
sampah terolah. | 30 - 60% terolah atau terolah atau

sampah terolah
atau omset/
nilai ekonomi
setara kurang
dari Rp. 15 juta

omset/ nilai
ekonomi setara
Rp. 15- 20 juta
per hari.

omset/ nilai
ekonomi setara
lebih dari Rp. 20
juta per hari.
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-146-

Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
per hari.
Pemasaran Tidak dijual -—- Dipasarkan Pemasaran skala Pemasaran skala Skala sangat baik
secara lokal. provinsi nasional dan / atau | dibuktikan dengan
diekspor foto dokumen
resmi.
Pengelola Tidak ada --- Dinas Teknis UPTD Perusahaan
pengelola PMA/PMDN,/BUMD
Pengelolaan Aspek Wisata | Jumlah --- Penurunan Kenaikan Kenaikan jumlah Kenaikan jumlah
Taman Kehati Pengunjung jumlah jumlah pengunjung pada | pengunjung pada
pengunjung pengunjung bulan berjalan bulan berjalan
pada bulan pada bulan dibandingkan dibandingkan
berjalan berjalan dengan bulan dengan bulan yang
dibandingkan dibandingkan yang sama pada sama pada tahun

dengan bulan
yang sama pada
tahun
sebelumnya.

dengan hulan
vang sama pada
tahun
sebelumnya @ -
5%

tahun
sebelumnya 5 -
10%.

sebelumnya lebih
dari 10%.
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-147-
Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Jumlah --- Penurunan Kenaikan Kenaikan jumlah Kenaikan jumlah Untuk Taman
Penerimaan jumlah jumlah penerimaan pada | penerimaan pada Kehati yang
penerimaan penerimaan bulan berjalan bulan berjalan difungsikan
pada bulan pada bulan dibandingkan dibandingkan sebagai objek
berjalan berjalan dengan bulan dengan bulan yang | wisata komersial.
dibandingkan dibandingkan yang sama pada sama pada tahun Catatan : Jika
dengan bulan dengan bulan tahun sebelumnya lebih bukan sebagai
yang sama pada | yvang sama pada | sebelumnya 5 - dari 10%. objek wisata
tahun tahun 10%. komersial, maka
sebelumnya. gebelumnya 0 - tidak menjadi
5%. pembagi.

Aspek Keanekaragam | Jumlah --- Jumlah Jumlah Jumlah

Pendidikan/ an Flora keanckaragam keanckaragama | keanckaragaman keanckaragaman

Penelitian an tanaman < n tanaman 5- tanaman 10 - 15 tanaman lebih dari

5 spesies.

10 spesies.

spesies.

15 spesies dan
didominasi oleh
tanaman endemik
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-148-

Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Keanekaragam | Jumlah --- Jumlah Jumlah Jumlah
an Fauna keanekaragam keanekaragama | keanekaragaman keanekaragaman
an fauna yang n fauna yang fauna yvang hidup | fauna yang hidup
hidup alami < hidup alami dan | alami dan / atau alami dan / atau
5 spesies. / atau yang vang vang ditangkarkan
ditangkarkan < ditangkarkan < 5 lebih dari 5 spesies,
5 spesies. spesies, terdapat | terdapat hewan
hewan endemik endemik atau
atau hewan yang hewan yang
dilindungi. dilindungi.
Fungsi --- Belum ada Jumlah Jumlah penelitian | Jumlah penelitian
Pendidikan / penelitian dan penelitian terkait ekosistem terkait ekosistem di
Penelitian tidak terkait di taman kehati 2 | taman kehati » 3

difungsikan
sebagai edukasi.

ekosistem di
taman kehati 1
penelitian/tahu
n atau
difungsikan
sebagai tempat
edukasi.

-3
penelitian /tahun

penelitian/tahun
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-149-
Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 - 80 81 - 90
Pemanfaatan --- Belum ada Jumlah produk | Jumlah produk Jumlah produk Produk herbal
kehati untuk pemanfaatan tanaman atau tanaman atau tanaman atau vang dimaksud
produk herbal kehati untuk hewan hasil hewan hasil hewan hasil meliputi obat -
produk herbal. penelitian dan / | penelitian dan / penelitian dan / ohatan / suplemen
atau hasil atau hasil atau hasil budidaya | dan kosmetik.
budidaya vang budidaya yang vang dimanfaatkan | Pemanfaatan
dimanfaatkan dimanfaatkan untuk produk produk herbal
untuk produk untuk produk herbal » 5 produk. tidak harus untuk
herbal < 3 herbal 3 - 5 dijual tetapi dapat
produk. produk. dimanfaatkan
untuk masyarakat
sekitar.
Pengelolaan Aspek Wisata | Sarana dan Tidak dapat --- Memiliki sarana | Memiliki sarana Memiliki sarana
Hutan Kota prasarana diakses oleh dan prasarana dan prasarana dan prasarana
wisata masyarakat. wisata berupa wisata berupa wisata berupa

akses jalan
setapak.

akses jalan
setapak, toilet.

akses jalan
setapak, toilet, pos
atau kantor
pengelola, Peta /
denah, dan fasilitas
wisata lainnya.
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-150-

Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90

Jumlah --- Penurunan Kenaikan Kenaikan jumlah Kenaikan jumlah

Pengunjung jumlah jumlah pengunjung pada | pengunjung pada
pengunjung pengunjung bulan berjalan bulan berjalan
pada bulan pada bulan dibandingkan dibandingkan
berjalan berjalan dengan bulan dengan bulan yang
dibandingkan dibandingkan yang sama pada sama pada tahun
dengan bulan dengan bulan tahun sebelumnya lebih
yang sama pada | yvang sama pada | sebelumnya 5 - dari 10%.
tahun tahun 10%.
sebelumnya. gebelumnya @ -

5%

Jumlah --- Penurunan Kenaikan Kenaikan jumlah Kenaikan jumlah Untuk Hutan Kota

Penerimaan jumlah jumlah penerimaan pada | penerimaan pada vang difungsikan
penerimaan penerimaan bulan berjalan bulan berjalan sebagai objek
pada bulan pada bulan dibandingkan dibandingkan wisata komersial.
berjalan bherjalan dengan bulan dengan bulan yang | Catatan : Jika
dibandingkan dibandingkan vang sama pada sama pada tahun bukan sebagai
dengan bulan dengan bulan tahun sebelumnya lebih objek wisata
yang sama pada | yvang sama pada | sebelumnya 5 - dari 10%. komersial, maka
tahun tahun 10%. tidak menjadi
sebelumnya. sebelumnya 0 - pembagi.

5%.
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Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Aspek Keanekaragam | Jumlah --- Jumlah Jumlah Jumlah
Pendidikan/ an Flora keanekaragam keanekaragama | keanekaragaman keanekaragaman
Penelitian an tanaman < n tanaman 5- tanaman 10 - 15 tanaman lebih dari
5 spesies. 10 spesies. spesies. 15 spesies dan
didominasi oleh
tanaman endemik.
Keanekaragam | Jumlah -—- Jumlah Jumlah Jumlah
an Fauna keanekaragam keanekaragama | keanekaragaman keanekaragaman
an fauna yang n fauna yang fauna yang hidup | fauna yang hidup
hidup alami < hidup alami dan | alami dan / atau alami dan / atau
5 gpesies. / atau yang vang vang ditangkarkan
ditangkarkan < ditangkarkan < 5 lebih dari 5 spesies,
5 spesies. spesies, terdapat | terdapat hewan
hewan endemik endemik atau
atau hewan yang hewan yvang
dilindungi. dilindungi.
Fungsi --- Belum ada Jumlah Jumlah penelitian | Jumlah penelitian
Pendidikan / penelitian dan penelitian terkait ekosistem terkait ekosistem di
Penelitian tidak terkait di hutan kota 2 - hutan kota > 3
difungsikan ekosistem di 3 penelitian /tahun
sebagai edukasi. | hutan kota 1 penelitian ftahun
penelitian/tahu
n atau
difungsikan

sebagai tempat
edukasi.
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Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Pemanfaatan --- Belum ada Jumlah produk | Jumlah produk Jumlah produk Produk hasil hutan
hasil hutan pemanfaatan hasil hutan hasil hutan hasil hutan bukan bukan kayu yang
bukan kayu hasil hutan bukan kayu bukan kayu hasil | kayu hasil dimaksud meliputi
bukan kayu. hasil penelitian penelitian dan / penelitian dan / jamur, minyak
dan / atau hasil | atau hasil atau hasil budidaya | kayu putih,
budidaya vang budidaya yang vang dimanfaatkan | cendana, gaharu,
dimanfaatkan < | dimanfaatkan 3 - > 5 produk. damar, kemenyan
3 produk. 5 produk. dan lain-lain.
Pemanfaatan
produk hasil hutan
bukan kayu tidak
harus untuk dijual
tetapi dapat
dimanfaatkan
untuk masyarakat
sekitar.
Pemanfaatan Keberadaan Lokasi wisata Tidak ada Ada lokasi Ada lokasi Ada lokasi wisata | Ada lokasi wisata lokasi eco-wisata
potensi eco-wisata berbasis wisata berbasis wisata berbasis berbasis ekologi berbasis ekologi harus berada di
ekonomi dari ekologi ekologi ekologi dilengkapi dengan | dilengkapi dengan dalam wilayah
pengelolaan dilengkapi dilengkapi fungsi budaya, fungsi edukasi, administrasi
LH perkotaan dengan fungsi dengan fungsi pemberdayaan budaya, perkotaan.
lainnya konservasi. pemberdayaan masyarakat, dan pemberdayaan
masyarakat, konservasi. masyarakat, dan Apabila tidak ada
dan konservasi. konservasi. nilai pada skala
minimum sangat
jelek
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Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Penerimaan --- Penurunan Kenaikan Kenaikan jumlah Kenaikan jumlah
dari sektor jumlah jumlah penerimaan pada | penerimaan pada
eco-wisata penerimaan penerimaan bulan berjalan bulan berjalan
pada bulan pada bulan dibandingkan dibandingkan
berjalan berjalan dengan bulan dengan bulan yang
dibandingkan dibandingkan yang sama pada sama pada tahun
dengan bulan dengan bulan tahun sebelumnya lebih
yang sama pada | yvang sama pada | sebelumnya 5 - dari 10%.
tahun tahun 10%.
sebelumnya. gebelumnya 0 -
5%.
Kearifan Kampanye Tidak ada Memiliki agenda | Memiliki agenda | Memiliki agenda Memiliki agenda yang dimaksud
lokal aktifitas kegiatan tapi kegiatan 1 kali kegiatan 2 -3 kali | kegiatan lebih dari dengan kegiatan
konservasi tidak rutin atau kegiatan atau kegiatan 3 kali atau kegiatan | kampanye ini,
yang bersifat dalam setahun dalam setahun dalam setahun yaitu dapat berupa
wisata festival, pameran,
(Festival, atau ritual budaya.
Exhibisi)
Jumlah --- Penurunan Kenaikan Kenaikan jumlah Kenaikan jumlah Jumlah wisatawan
Wisatawan jumlah jumlah wisatawan pada wisatawan pada yang dimaksud

wisatawan pada
bulan berjalan
dibandingkan
dengan bulan
yang sama pada
tahun
sebelumnya.

wisatawan pada
bulan berjalan
dibandingkan
dengan hulan
vang sama pada
tahun
sebelumnya 0 -
5%

bulan berjalan
dibandingkan
dengan bulan
yang sama pada
tahun
sebelumnya 5 -
10%.

bulan berjalan
dibandingkan
dengan hulan yang
sama pada tahun
sebelumnya lebih
dari 10%.

adalah jumlah
wisatawan yang
khusus datang
untuk kegiatan
kampanye.
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Nilai
. Sub n - -
Lokasi Komponen Sangat jelek Jelek Sedang Baik Sangat Baik Keterangan
Komponen
30-45 46-60 61-70 71 -80 81 - 90
Aktifitas --- --- memiliki norma | memiliki aktifitas | memiliki aktifitas kegiatan berupa
konservasi atau tradisi konservasi konservasi berbasis | hutan larangan,
vang bersifat konservasi berbasis kearifan | kearifan tradisional | perlindungan mata
norma,/ tradisi bherbasis tradisional yang yang diterapkan air, perlindungan
kearifan diterapkan oleh oleh masyarakat hewan langka, dll

tradisional tapi
tidak diterapkan
oleh
masyarakat.

masyarakat.

dan diatur oleh
hukum adat atau
perjanjian
masyarakat
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2. Bobot Adipura Kirana
NO KOMPONEN KRITERIA FISIK NON FISIK
1 Good Environmental Governance (15%) 90% 10%
1 |E-budgeting - 15%
a [Transparansi (33,3%) 2 |Ruang publik untuk pengaduan masyarakat 25% 10%
3 |Ruang publik untuk sosialisasi program dan kegiatan 25% 10%
1 |SAKIP (Renstra, IKU, Penetapan Kinerja, Rencana Kinerja, Evaluasi - 10%
Kinerja)
b |Akuntabilitas (33,3%)
2 |Opini BPK - 10%
1 |Kantor/Pos PelayananPerijinan Terpadu 25% 25%
Pelayanan Perijinan Terpadu
c
(33,3%) 2 |Indeks Kepuasan Pelanggan 25% 20%
2 Pemanfaatan potensi ekonomi dari pengelolaan sampah (30%) 90% 10%
1 Kapasitas 7% 7%
2  WJumlah sampah terolah 7% 7%
a [Bank Sampah — -
3 Nilai ekonomi 7% 7%
4 Pemasaran 8% 8%
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NO KOMPONEN KRITERIA FISIK NON FISIK
Kapasitas 7% 7%
b WMMM M__muw M.M WMWM Mw.ﬂm %Mmmw Sﬁvﬁf Jumlah sampah terolah 7% 7%
’ Nilai ekonomi 7% 7%
Pemasaran 8% 8%
Nilai investasi 7% 7%
Kapasitas 7% 7%
Jumlah sampah terolah 7% 7%
¢ [ndustri Daur Ulang
Nilai ekonomi 7% 7%
Pemasaran 8% 8%
Pengelola 6% 6%
3 Pemanfaatan potensi ekonomi dari pengelolaan RTH atau konservasi di wilayah perkotaan (30%) 90% 10%
IAspek Wisata 16% 16
a |Pengelolaan Taman Kehati IAspek Pendidikan/Penelitian 16% 16
Pemanfaatan tanaman kehati untuk produk herbal 18% 18
IAspek Wisata 16% 16
b [Pengelolaan Hutan Kota Aspek Pendidikan/Penelitian 16% 16
Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 18% 18
4 Pemanfaatan potensi ekonomi dari pengelolaan LH perkotaan lainnya (25%6) 90% 10%
a [Keberadaan eco-wisata Lokasi wisata berbasis ekologi, termasuk fungsi konservasi 25% 25%
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NO KOMPONEN KRITERIA FISIK NON FISIK
PAD dari sektor eco-wisata 25% 25%
Kampanye aktifitas konservasi yang bersifat wisata (Festival, Exhibisi) 25% 25%
Kearifan lokal
Kampanye aktifitas konservasi yang bersifat norma/tradisi 25% 25%

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

SITI NURBAYA
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